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ABSTRAK

Polemik persoalan waktu Shubuh telah terjadi sejak lama di
Indonesia. Polemik tersebut muncul pada tahun 2009, dalam
majalah Qiblati yang menyatakan bahwa waktu Shubuh di
Indonesia terlalu pagi. Kemudian muncul berbagai tanggapan baik
dari kalangan ilmuwan, ulama dan masyarakat awam. Akibatnya,
banyak kalangan yang menjadi resah karena dikhawatirkan
melaksanakan salat Shubuh sebelum memasuki waktunya. Peran
tokoh Iimu Falak dalam hal ini sangat penting untuk memberikan
penjelasan dan keterangan mengenai fenomena awal fajar shadiq
dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu salat Shubuh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
pemikiran dan analisis pemikiran tokoh IImu Falak Kontemporer
Indonesia tentang awal fajar shadiq dan implikasinya terhadap
penentuan awal waktu salat Shubuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
research). Metode analisis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi
dokumentasi dan wawancara. Sumber primernya berupa buku,
jurnal, karya ilmiah, artikel dan dokumen penting lainnya karya
para tokoh dan hasil wawancara dengan para tokoh. Sumber
sekundernya adalah berupa buku, jurnal, karya ilmiah, artikel dan
dokumen lainnya yang masih relavan dengan pembahasan.
Penemuan hasil penelitian ini adalah: Pertama, para tokoh limu
Falak dalam memaknai fenomena fajar shadiq mempunyai
pemikiran yang sama. Kedua, para tokoh memberikan usulan yang
berbeda terkait nilai standar sudut depression matahari sebagai
awal fajar shadiq. Namun, para tokoh memiliki penafsiran yang
berbeda dalam memahami fenomena fajar shadiq secara
kuantitatif, yakni standar sudut depression matahari sebagai
penentuan awal fajar shadig. Hal ini dikarenakan belum ada
standar baku untuk mendefinisikan awal fajar shadig.

Kata Kunci: Tokoh Falak, Kontemporer, Fajar Shadig, Waktu
Shubuh
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ABSTRACT

The polemics over the issue of Fajr time have been going on
for a long time in Indonesia. The polemic emerged in 2009, in
Qiblati magazine, which stated that the time of Fajr in Indonesia
was too early. Then there were various responses from scientists,
scholars and ordinary people. As a result, many people became
restless because they were worried about praying Fajr before the
time. The role of Falak Science figures in this case is very
important to provide explanations and information about the
phenomenon of the beginning of fajar shadiq and its implications
for determining the beginning of the morning prayer time. This
study aims to find out and understand the thoughts and analysis of
Indonesian Contemporary Falak Science figures about the
beginning of Fajr Shadiq and its implications for determining the
beginning of Fajr prayer time.

This type of research is library research. The method of
analysis of this research is qualitative research. The data collection
methods used are documentation studies and interviews. Primary
sources are books, journals, scientific works, articles and other
important documents by the figures and the results of interviews
with the figures. Secondary sources are books, journals, scientific
works, articles and other documents that are still relevant to the
discussion. The findings of this research are: First, the Falak
Science figures in interpreting the phenomenon of fajar shadiq
have the same thoughts. Second, the figures give different
proposals related to the standard value of the angle of sun
depression as the beginning of fajar shadig. However, the figures
have different interpretations in understanding the phenomenon of
fajar shadig quantitatively, namely the standard angle of solar
depression as the determination of the beginning of fajar shadiq.
This is because there is no standardized standard to define the
beginning of fajr shadig.

Keywords: Falak Figures, Contemporary, Fajr Shadiq, Fajr Time
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdebatan tentang penentuan awal waktu salat
Shubuh telah terjadi sejak lama. Sebagaimana dikutip oleh
Susiknan Azhari (Guru Besar UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta), Hanafi S. Djamari mengatakan? bahwa umat
Islam perlu mengkaji ulang konsep ketinggian matahari
awal waktu Shubuh. Ketinggian matahari awal Shubuh
yang relavan untuk masa kini adalah -18°. Persoalan
waktu Shubuh pertama kali mengemuka melalui ceramah
Syaikh Mamduh dan Ustadz Ahus dari Qiblati. Kemudian
datang pemberitahuan resmi kepada pihak Pemerintah
(Menteri Agama, MUI, dan yang terkait), dan muncul
tanggapan Departemen Agama (Kementerian agama)
melalui Thomas Djamaluddin sebagai juru bicaranya.
Akhirnya Badan Hisab Rukyat (BHR) mengadakan
Mukernas di Semarang bahwa persoalan waktu Shubuh
belum saatnya untuk dikoreksi, karena belum ada data
ilmiah untuk mengoreksinya. Pernah diadakan sebuah
pembahasan kajian ilmiah yakni mengupas waktu Shubuh
di PP Al — Mukmin Ngruki dengan narasumber Ustadz
Zain an — Najh dan Isfihani dari STAIMUS Surakarta.
Persoalan waktu subuh ini dianggap masih sesuai dengan
sudut pandang pemerintah. Pembahasan serupa juga
pernah diadakan di PP Tebu Ireng, dengan salah satu
narasumbernya adalah Thomas Djamaluddin. Namun,

2 telah dimuat dalam Harian Republika, 21 Mei 1999.

3 Susiknan Azhari, “Memahami Koreksi Waktu  Shubuh”,
https://www.republika.id/posts/15265/memahami-koreksi-waktu-subuh, diakses
pada 08 November 2022/13 Rabiul Akhir 1444 H.
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persoalan waktu Shubuh masih tetap berdiri pada
tempatnya.*

Pada tahun 2009 polemik persoalan waktu Shubuh
muncul ketika majalah Qiblati® edisi 8 volume 4 dengan
judul “Salah Kaprah Waktu Shubuh” yang ditulis oleh
Syaikh Mamduh Farhan al - Buhairi, bahwa waktu salat
Shubuh di Indonesia ini masih terlalu pagi.® Kemudian,
tanggapan pro dan kontra mulai muncul dari kalangan
ilmuwan, ulama dan masyarakat awam. Akibatnya, banyak
kalangan yang menjadi resah karena Kkhawatir
melaksanakan salat Shubuh sebelum memasuki waktunya,
jika mengikuti jadwal salat menurut Departemen Agama’,
yang tentunya akan berimplikasi pada keabsahan salatnya.

Makalah yang berjudul “Waktu Shubuh ditinjau
Secara Astronomi dan Syar’i” oleh Thomas Djamaluddin
yang ditulis pada tahun 2009 sebagai tanggapan atas
“Koreksi Waktu Shubuh” dalam majalah Qiblati, makalah
Thomas Djamaluddin ini ditanggapi oleh Syaikh Mamduh
melalui email dan terjadi 3 (tiga) kali kontak antara
Thomas Djamaluddin dengan Syaikh Mamduh. Makalah
tersebut dikirim kepada Qiblati oleh Departemen Agama
RI dengan nomor surat: Dj. 11. 2/5/HK.03.2/1832/2009,
tertanggal 21 Dzulga’dah 1430 H/09 November 2009 M.8

Pembahasan tentang persoalan waktu Shubuh juga
diadakan  Seminar (01 Agustus 2010) yang

4 AR Sugeng Riyadi, “Waktu Shubuh, Perspektif Islam dan Sains”,
https://pakarfisika.wordpress.com/2010/08/11/waktu-Shubuh-perspektif-islam-
dan-sains/, diakses pada 08 November 2022/13 Rabiul Akhir 1444 H.

5 Anisah Budiawati, “ Penentuan Awal Waktu Shalat Shubuh”,
https://tarjih.or.id/penentuan-awal-waktu-shalat-subuh/,  diakses pada 08
November 2022/13 Rabiul Akhir 1444 H.

6 Nugroho Eko Atmanto, Relevansi Konsep Fajar dan Senja dalam Kitab Al —
Qanun Al — Mas udi bagi Penetapan Waktu Shalat Isya’ dan Subuh, Jurnal
Analisa, Vo. 19, No. 1, (Semarang: 2012), 96.

"Sejak Januari 2010 penyebutannya berubah menjadi Kementerian Agama, sesuai
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2010.

8 Agus Hasan Bashori, dalam Makalah “Persoalan Waktu Shubuh ditinjau Secara
Astronomi dan Syar’i”, 1


https://pakarfisika.wordpress.com/2010/08/11/waktu-shubuh-perspektif-islam-dan-sains/
https://pakarfisika.wordpress.com/2010/08/11/waktu-shubuh-perspektif-islam-dan-sains/
https://tarjih.or.id/penentuan-awal-waktu-shalat-subuh/

diselenggarakan di PPMI Assalam — Solo. Kedua tokoh
dalam kunci persoalan waktu Shubuh, yakni Ustadz Agus
Hasan Bashori selaku Pimpinan Umum Majalah Islam
Internasional dan Penulis buku “Koreksi Awal Waktu
Shubuh” dengan Thomas Djamaluddin bertemu untuk
pertama kalinya. Persoalan waktu Shubuh mulai
menampakkan sedikit perubahan, sebab Thomas dalam
sesi penyampaian inti seminar tersebut menyatakan bahwa
tugas seorang Astronom hanya membantu Ulama
menentukan awal waktu salat.’

Persoalan waktu Shubuh juga muncul kembali
berdasarkan hasil penelitian pengukuran cahaya langit.
Menurut Thomas Djamaluddin, waktu Shubuh adalah saat
fajar shadig yang pertama, berwarna putih, bukan fajar
yang berwarna kuning. Indonesia merupakan salah satu
negara yang wilayahnya di sekitar garis ekuator. Di daerah
ekuator memiliki atmosfer yang lebih tinggi dibanding
daerah lainnya, sehingga fajar di Indonesia terjadi lebih
awal. 0

Saat ini Indonesia masih dikontroversikan dengan
polemik persoalan awal waktu Shubuh, baik dari kalangan
ilmuwan maupun para ulama yang turut andil dalam
meyakini awal waktu Shubuh. Jika ditinjau dari suatu
hadits yang membahas perihal awal waktu salat, dapat
dipahami bahwa salat itu telah ditentukan atas waktu-
waktunya.

“...dan waktu salat Shubuh adalah mulai fajar (shadig) muncul
sampai sebelum matahari terbit. !

9 https://pakarfisika.wordpress.com/2010/08/11/waktu-Shubuh-perspektif-islam-
dan-sains/, diakses pada 08 November 2022, pukul 15:51

10 https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/benarkah-waktu-Shubuh-di-
indonesia-terlalu-cepat/, diakses pada 08 November 2022, pukul 16:22

1 Imam an — Nawawi, Syarah Shahih Muslim, terj. Wawan Djunaedi Soffandi,
jilid V, cet. 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 318.


https://pakarfisika.wordpress.com/2010/08/11/waktu-shubuh-perspektif-islam-dan-sains/
https://pakarfisika.wordpress.com/2010/08/11/waktu-shubuh-perspektif-islam-dan-sains/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/benarkah-waktu-shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/benarkah-waktu-shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/

Dapat dipahami bahwa awal waktu Shubuh
dimulai sejak terbit fajar selama matahari belum terbit.
Artinya, ketika fajar belum terbit, maka belum memasuki
waktu Shubuh. Adapun fajar yang dimaksud di dalam
hadits tersebut adalah fajar shadig. Fajar shadiq ini
tampak sebagai cahaya putih yang menyebar di sepanjang
ufuk karena sinar matahari yang dihamburkan oleh
atmosfer bumi. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam surah al — Bagarah (2): 187.12

o el g 25 S e et b o0 e B 15 185
“... dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar..”

Bahwa benang putih yang dimaksud adalah suatu
kondisi yang dapat dilihat atau dibedakan warna putih dan
hitam gelang yang dipakai di pergelangan kaki seseorang.
Kondisi tersebut dapat menunjukkan kondisi matahari
yang mulai naik ke atas mendekati ufuk, kemudian terlihat
cahayanya di atas ufuk dan menyebar membentang di ufuk
langit.

Terdapat perbedaan pendapat mengenai warna dari
fajar shadig. Warna fajar shadiq bukan tampak sebagai
cahaya putih yang menyebar di sepanjang ufuk
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, tetapi fajar
shadiq tampak sebagai cahaya merah membentang (puith
kekuning — kuningan atau kemerah — merahan
membentang).

Namun, persoalan beda pandang dalam memahami
penafsiran fajar shadiq ini nyaris tidak terjadi. Hal yang
tampak polemik menjadi persoalan fajar shadiq di
Indonesia adalah berkaitan dengan waktu puasa,
khususnya penetapan waktu imsak, karena urgensinya
dengan penentuan awal waktu Shubuh. Waktu imsak yang

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan),
(Jakarta: Departemen Agama Rl & Widya Cahaya, 2011), 276.



lebih lambat dari jadwal yang dibuat pemerintah tentunya
akan berpengaruh terhadap penentuan awal waktu Shubuh,
sehingga ketika waktu imsak lebih lambat dari yang telah
dijadwalkan, maka waktu Shubuh juga akan menjadi lebih
lambat dan sebaliknya. Hal ini dikarenakan waktu imsak
dihitung 10 menit sebelum awal waktu Shubuh. Waktu
salat yang sekarang telah dijadwalkan merupakan hasil dari
formulasi pengembangan ilmu pengetahuan para ahli falak
dalam menetapkan waktu salat berdasarkan pergerakan
semu harian matahari yang mengacu pada ketinggian
matahari ketika dilihat dari suatu tempat, yang kemudian
dapat dimodelkan dalam bentuk rumus atau algoritma.:®

Faktor utama dalam penentuan awal waktu salat
adalah memperhitungkan/mengukur posisi ketinggian
matahari dari ufuk, baik sebelum/setelah matahari terbit
atau sebelum/setelah matahari terbenam. Posisi ketinggian
matahari juga dipengaruhi oleh faktor ketinggian suatu
tempat/lokasi di bumi. Tempat/lokasi yang berada di
daerah dataran lebih tinggi akan merasakan waktu salat
yang berbeda dengan daerah dataran yang lebih rendah,
karena di daerah dataran yang lebih tinggi matahari akan
tampak terbit lebih awal dan terbenam lebih akhir dan di
daerah dataran yang lebih rendah matahari akan tampak
terbenam lebih awal dan terbit lebih akhir. Berkaitan
dengan perihal awal waktu salat Shubuh, maka awal waktu
Shubuh akan lebih dulu di daerah yang memiliki dataran
lebih tinggi, meskipun hanya terpaut beberapa menit
dibandingkan dengan daerah yang memiliki dataran lebih
rendah.

Beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap
penentuan awal waktu salat adalah zona waktu/zona
daerah, lintang tempat, bujur tempat, equation of time
(perata waktu) dan deklinasi matahari. Zona waktu/zona

13 Ismail, Metode Penentuan Awal Waktu Salat dalam Perspektif IImu Falak,
Jurnal lImiah Islam Futura, Vol. 14, No. 2, (Banda Aceh: 2015), 219.



daerah yang berada di bagian Timur GMT (Greenwich
Mean Time) akan lebih dahulu memulai awal waktu salat.

Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa
faktor utama dalam penentuan awal waktu salat Shubuh
adalah memperhitungkan/mengukur posisi ketinggian
matahari dari ufuk. Ketinggian matahari akan berpengaruh
terhadap penampakan tingkat kecerahan langit, dalam hal
ini akan ada suatu batas dimana langit malam yang sangat
gelap gulita dengan langit malam yang mulai terang dan
akan terus meningkat nilai intensitas cahaya langit sampai
terbit matahari. Langit yang awalnya sangat gelap
kemudian muncul cahaya sedikit yang membuat langit
terlihat lebih terang inilah yang dikenal sebagai awal fajar
(fajar pertama). Secara figh, fajar terdiri dari 2 (dua)
macam, yaitu fajar kadzib dan fajar shadiq. Kondisi langit
malam yang mulai terang tersebut merupakan fenomena
fajar kadzib. Fajar kadzib yaitu fajar yang “bohong”, hal ini
senama dengan sebutannya, karena fajar kadzib tampak
sebagai cahaya sedikit yang menjulur dan menghadap ke
atas menuju pertengahan langit, wujudnya serupa dengan
ekor serigala, kemudian setelah itu langit kembali menjadi
gelap.}* Sedangkan fajar shadiq (fajar kedua) adalah fajar
yang sesungguhnya (sejatinya fajar), yaitu cahaya putih
yang relatif jelas dan menyebar di ufuk Timur, tampak
sebelum matahari terbit, fajar shadiq dijadikan sebagai
tanda masuknya awal waktu salat Shubuh.

Berdasarkan keterangan di atas, banyak para ulama
yang memiliki perbedaan pendapat tentang penentuan awal
waktu Shubuh. Menurut Al — Fadhl bin Hatim an — Nirizy
(w. 290 H/903 M), menyatakan bahwa penentuan fajar
adalah dengan meletakkan nadir derajat matahari yang

14 Unggul Suryo Adi, Problema Awal Waktu Subuh antara Figh dan Astronomi,
Al — Afaqg, Vol. 2, No. 2, (2020), 88.



mengiringi arah Barat pada ketinggian 18°,15 Jabir al -
Battani (w. 317 H/929 M), dalam karyanya “Zij al —
Battany” bab ke — 12, pembahasan tentang koreksi serta
praktik astrolabe, al — Battani memberi informasi bahwa
ihwal standard Shubuh waktu pengoperasian astrolabe
(instrumen astronomi), al — Battani memutuskan Shubuh
pada posisi matahari 18° di bawah ufuk.* Menurut
Kussyar al — Jily (w. 350 H/961 M), dalam karyanya
“Risalah fi al — Usthurlab”, bab ke — 19, Al — Jily memberi
rumusan tentang fajar yang diterapkan dalam astrolabe,
dengan kesimpulan standar fajar adalah 18°.1 Menurut
Abdurrahman ash — Shufi (w. 376 H/986 M), dalam “Kitab
fi al — ‘Amal bi al — Usthurlab”, dapat disimpulkan bahwa
Al — Shufi menyatakan standar fajar adalah 18°.18
Pernyataan standar fajar serupa juga datang dari Abu
Raihan al — Biruni (w. 440 H/1048 M), bahwa dapat
disimpulkan bahwa standard subuh didasarkan pada saat
fajar, umumnya berjalan dengan selesainya kegiatan rehat
hingga menunggu terbitnya siang hari. Untuk keperluan
fajar dan syafak, para pakar telah menjalankan observasi
dan mendapatkan standard waktu intensitas matahari di
bawah ufuk adalah 18° pada ufuk Barat setelah matahari
terbenam.®

15 Naskah “Al — ‘Amal bi al — Usthurlab al — Kury” karya Abu al — ‘Abbas al —
Fadhl bin Hatim an — Nirizy (w. 290 H/903 M), lembar ke — 18a. Sumber: MS
Escorial, Spanyol.

16 Kurniawan, Taufiqurranman, dan Fuad Riyadi, Pendekatan bayani, Burhani,
dan Irfan dalam Menentukan Awal Waktu Shubuh di Indonesia, Yudisia: Jurnal
Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 12.1, (2021), 24 — 25.

17 Kussyar al — Jily, Risalah fi al — Usthurlab, dalam “Kussyar al — Jily wa
atsaruhu fi ‘Alah al — Usthurlab wa Tathawwaruha”, Cet. I, (Iskandariah: Dar al
— Ma’rifah al — Jami’iyyah, 2009), 136 — 137.

18 Muhammad bin ‘Abd al — Wahab bin ‘Abd ar — Razaq al — Andalusy, “Idha al
— Qaul al — Haqq fi Migdar Inhithath asy — Syams Waqt Thulu’ Al — Fajr wa
Ghurub asy — Syafaq ”, (t.t), 12.

19 Muhammad bin Ahmad al — Biruni, al — Qanun al — Mas’udy, Jilid. 2, cet. I,
(Beirut: Dar al — Kutub al — ‘Ilmiyyah, 1422/2002), 337.



Penentuan awal waktu salat Shubuh juga datang
dari perspektif empat madzhab. Ibnu Rusyd dalam
kitabnya Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid
menjelaskan bahwa para ulama figh dan para imam
madzhab sepakat untuk menentukan awal waktu salat
Shubuh dimulai sejak fajar shadiq terbit dan diakhiri ketika
matahari terbit. Para Fugaha Kufah, Imam Abu Hanifah
(Madzhab Hanafi), pengikut At — Tsauri dan para Fugaha
Irak berpendapat bahwa waktu utama salat Shubuh adalah
ketika al — isfar (cahaya siang yang mulai muncul).
Adapun Imam Malik (Madzhab Maliki), Imam Syafi’l
(Madzhab Syafi’T), Imam Ahmad bin Hanbal (Madzhab
Hanbali), Abu Tsaur, dan Dawud Az — Zahiri berpendapat
bahwa waktu utama salat Shubuh adalah diawal waktu,
bukan saat al — isfar.

Adapun penentuan awal waktu salat Shubuh dari
perspektif 1lmu Falak. Hal ini dapat dilihat dari kriteria
awal waktu Shubuh terhadap relevansi ketinggian matahari
yang dijadikan oleh para Pakar Falak dalam ketetapan
formulasi penentuan awal waktu salat Shubuh, seperti
pendapat para ulama yang telah disebutkan di atas.
Sa’adodien Djambek menggunakan ketinggian -20°, beliau
berpendapat bahwa waktu Shubuh ditandai dengan
terbitnya fajar di bawah ufuk sebelah Timur dan berakhir
dengan terbitnya matahari. Zubair Umar Al — Jaelany
dalam kitabnya Al — Khulashah al — Wafiyah menggunakan
ketinggian matahari sebesar -18°. Departemen Agama RI
menggunakan kriteria ketinggian matahari berada di sudut
-19° sampai dengan -20°.2° Dalam buku Saku Hisab
Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia
ketinggian matahari awal waktu Shubuh adalah -20°.2

20 Mutmainah, “Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambali Tentang Penentuan
Awal Waktu Shalat Periode 1980 — 20127, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
IAIN Walisongo (Semarang, 2012), 41.

21 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Saku Hisab Rukyat, (Jakarta:
2021), 121.



Buku karya Slamet Hambali llmu Falak I: Penentuan Awal
Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia menggunakan
kriteria ketinggian matahari untuk awal Shubuh adalah h
awal Shubuh= -19° + hoemivterbenam.2?> Buku karya
Muhyiddin Khazin llmu Falak dalam Teori dan Praktik
ketinggian matahari pada awal waktu Shubuh adalah -
20°.2 Buku llmu Falak Praktis karya Ahmad Izzuddin,
ketinggian matahari pada awal waktu Shubuh adalah h
awal Shubuh= -19° + hogemitterbenam. Sebuah dokumentasi
karya Thomas Djamaluddin dengan judul “Benarkah
Waktu Shubuh di Indonesia Terlalu cepat?”, ketinggian
matahari awal waktu Shubuh adalah -20°.2* Sebuah
dokumen dengan judul “Shubuh Terlalu Dini: Bukti
Empiris”, berdasarkan hasil rukyah fajar AR Sugeng
Riyadi, ketinggian matahari awal waktu Shubuh adalah -
170.25

Berdasarkan  perbedaan  kriteria  ketinggian
matahari menurut para tokoh tersebut, peneliti akan
melakukan studi pemikiran tokoh limu Falak Kontemporer
Indonesia terhadap penentuan awal fajar shadig dan
implikasinya terhadap penentuan awal waktu salat Shubuh.
Pada awalnya peneliti hanya mengkaji fenomena fajar
shadiq dari pemikiran tiga tokoh, yakni Thomas
Djamaluddin, Slamet Hambali, dan AR Sugeng Riyadi.
Kemudian setelah mewawancari ketiga tokoh tersebut,
peniliti mendapat saran untuk mewawancarai tokoh lain,
yakni Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar dan M. Basthoni.

22 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1: Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah Kiblat
Seluruh Dunia, Cet. Ke — 1, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), 142.

23 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Cet. Ke — 1,
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 93.

2 Thomas Djamaluddin, https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/
benarkah-waktu-Shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/ diakses pada Rabu, 02
November 202207 Rabiul Akhir 1444 H.

25 Ashadi Sasongko, Shubuh Terlalu Dini: Bukti Empiris, Kimia itu Mudah, 2012,
8.


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/%20benarkah-waktu-shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/%20benarkah-waktu-shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/
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Peneliti terus melakukan research terhadap kajian
pemikiran tokoh terkait fenomena awal fajar. Peneliti
tertarik untuk mengkaji beberapa pemikiran dari para
tokoh, yakni Dhani Herdiwijaya (Dosen Astronomi I1TB),
Ismail Fahmi (Kasubdit Hisab Rukyat Kementerian Agama
RI), Mutoha Arkanuddin (Rukyatul Hilal Indonesia) ,
Hendro Setyanto (Imah Noong) tentang fajar shadiq dalam
penentuan awal waktu Shubuh.

Pemikiran para tokoh llmu Falak sebagaimana
yang telah disebutkan di atas, akan memiliki beragam
pemikiran, yakni dapat ditinjau dari segi figh dan
astronomi sehingga terkadang keduanya dianggap berbeda
sebagai rujukan dalam penentuan awal waktu salat Shubuh.
Maka dari itu, dalam kesempatan ini pembahasan fajar
shadiq akan diambil dari pemikiran para tokoh Ilmu Falak,
yaitu Slamet Hambali, Ahmad Izzuddin, Thomas
Djamaluddin, AR Sugeng Riyadi, Arwin Juli Rakhmadi
Butar — Butar, Dhani Herdiwijaya, M. Basthoni, Ismail
Fahmi, Mutoha Arkanuddin, dan Hendro Setyanto
mengenai klasifikasi dari tinjauan figh dan astronomi,
sehingga nantinya dapat diketahui persamaan dan
perbedaan klasifikasi antar pemikiran para tokoh serta
analisis pemikiran para tokoh IImu Falak tersebut.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemikiran tokoh llmu Falak Kontemporer
Indonesia tentang awal fajar shadiq dan implikasinya
terhadap penentuan awal waktu salat Shubuh?

2. Bagaimana analisis pemikiran tokoh Illmu Falak
Kontemporer Indonesia tentang awal fajar shadig dan
implikasinya terhadap penentuan awal waktu salat
Shubuh?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan pokok masalah yang
penulis ambil, maka tujuan dari penulisan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui dan memahami pemikiran tokoh
IImu Falak Kontemporer Indonesia tentang awal fajar
shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal
waktu salat Shubuh.

2. Untuk mengetahui dan memahami analisis pemikiran
tokoh llmu Falak Kontemporer Indonesia tentang awal
fajar shadig dan implikasinya terhadap penentuan
awal waktu salat Shubuh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah keilmuan Falak dan Astronomi
pada kajian fajar shadiq dalam pemikiran tokoh llmu
Falak Kontemporer Indonesia tentang awal fajar
shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal
waktu salat Shubuh.

2. Sebagai pelengkap kajian fajar shadiqg dalam
penentuan awal waktu salat Shubuh.

3. Sebagai literatur yang dapat dijadikan pedoman oleh
masyarakat dalam menentukan awal waktu salat
Shubuh terhadap fajar shadiq.

4. Sebagai suatu karya ilmiah, yang dapat dijadikan suatu
informasi atau sumber rujukan bagi para peneliti
selanjutnya.

E. Kajian Pustaka
Seperti  halnya pada penelitian — penelitian
sebelumnya, dalam penelitian ini jJuga mempertimbangkan
telaah atau kajian Pustaka. Kajian pustaka berfungsi untuk
mendukung penelitian seseorang. Berdasarkan
penelusuran  penulis, terdapat beberapa penelitian
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terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis,
diantaranya:

Skripsi Atina Zahiratul Fikrah yang berjudul
“Verifikasi Suara Kokok Ayam Jantan di Waktu Fajar
dalam Mengetahui Awal Waktu Shubuh”. Penelitian ini
menghasilkan beberapa temuan, yang dihitung dari 1 jam
sebelum Shubuh dan 1 jam setelah Shubuh, yaitu pada
pukul 03.00 WIB sampai pukul 05.20 WIB menunjukkan
jumlah suara ayam jantan yang berkokok tidak sama.
Suara kokok ayam jantan cenderung mulai stabil pada
pukul 04.33 WIB sampai pukul 05.20 WIB dengan jumlah
rata-rata 10 kokok setiap menitnya berturut — turut. Dari
segi astronomis, pukul 04.33 WIB sudah menandakan
bahwa fajar sudah terbit. Korelasi antara suara kokok ayam
jantan dengan waktu fajar adalah ayam jantan ramai
berkokok bersahutan ketika fajar sudah benar — benar
terbit, yakni 3 — 5 menit setelah fajar terbit dan suara kokok
ayam jantan cenderung melemah ketika fajar sedang
terbit.?®

Skripsi Furziah yang berjudul “Waktu Salat Subuh
Menurut Tono Saksono”. Penelitian ini menghasilkan
deteksi waktu fajar sebagai tanda awal waktu subuh. Tono
Saksono melakukan pengamatan dengan menggunakan
dua jenis instrumen, yaitu Sky Quality Meter (SQM) dan
All Sky Camera (ASC). Kemudian melibatkan beberapa
algoritma untuk pemrosesan data yang telah diperoleh.
Hasilnya menunjukkan tidak ada satupun fakta saintifik
yang mengindikasikan fajar muncul pada DIP -20°,
semuanya mengerucut dan stabil pada angka 13, 4° dengan
a-posteriori (o= 1, 64°). Berdasarkan paradigma Figh Salat
Subuh dimulai saat terbitnya fajar shadig, apabila
mengambil posisi matahari -13, 06° seperti kondisi di
Indonesia, berarti hari mulai terang. Jika terjadi hal

% Atina Zahiratul Fikrah, "Verifikasi Suara Kokok Ayam Jantan diwaktu Fajar
Dalam Mengetahui Awal Waktu Shubuh", Skripsi Fakultas Syari‘ah dan Hukum
UIN Walisongo (Semarang, 2019)
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demikian, maka untuk salat Subuh relative tidak
bermasalah karena ada pilihan waktu. Posisi matahari -13,
06° secara astronomis tergolong fajar astronomi yang
mempunyai sudut elevasi matahari anatar -18° sampai -
12°, hal ini ditandai dengan meredupnya bintang — bintang
di ufuk Timur.?’

Skripsi Laksmiyanti Annake Harijadi Noor yang
berjudul “Uji Akurasi Hisab Awal Waktu Salat Shubuh
dengan Sky Quality Meter”. Penelitian ini menghasilkan
dua temuan penting. Pertama, vyaitu rata — rata waktu
kemunculan fajar shadiq dalam rentang waktu pengamatan
pada bulan Agustus — September yaitu pukul 04.31 WIB
dengan rata — rata ketinggian matahari -17°. Keduanya
terdapat selisih rata — rata 10 menit dari awal waktu salat
Shubuh yang ditetapkan oleh Kemenag RI dengan hasil
pengamatan kemunculan fajar shadiq menggunakan SQM.
Keakurasian penggunaan perangkat SQM dalam
pengamatan kemunculan fajar shadiq sebagai indikasi
awal waktu salat Shubuh teruji dan dapat digunakan
sebagai acuan.®

Skripsi Ayuk Khoirunnisak yang berjudul “Studi
Analisis Awal Waktu Salat Shubuh (Kajian Atas Relevansi
Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan Fajar
Shadiq)”. Penelitian ini menghasilkan bahwa fajar shadiq
muncul di ufuk Timur pada saat matahari berada pada
ketinggian -18° sampai -14°, hal tersebut berdasarkan hasil
pengamatan.?®

Skripsi Lugman Hagigi Amirulloh yang berjudul
“Penentuan Awal Waktu Salat Subuh Menurut

27 Furziah, "Waktu Shalat Subuh Manurut Tono Saksono", Skripsi Fakultas
Syari'ah dan Hukum UIN Walisongo (Semarang, 2019)

28 |aksmiyanti Annake Harijadi Noor, "Uji Akurasi Hisab Awal Waktu Shalat
Shubuh Dengan Sky Quality Meter”, Skripsi Fakultas Syari'ah dan Hukum,
(Semarang, 2016)

29 Ayuk Khoirunnisak, "Studi Analisis Awal Waktu Shalat Shubuh (Kajian Atas
Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan Fajar Shadiq)",
Skripsi Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Walisongo, (Semarang, 2011)



14

Muhammadiyah”. Penelitian ini menghasilkan bahwa
penentuan awal waktu salat Subuh  menurut
Muhammadiyah adalah persoalan ijtihadiyah. Untuk
kedepannya Muhammadiyah juga harus dan wajib berubah
jika ada hasil riset yang hasilnya lebih mendekati
kebenaran tentunya juga harus sudah diuji, dikaji serta
disetujui  dalam sebuah forum. Muhammadiyah
menggunakan -20° dalam menentukan awal waktu salat
dengan alasan bahwasanya itu merupakan hasil riset ahli
astronomi yang sudah diuji dan dikaji, serta adanya
pengaruh dari Saadoeddin Djambek, Abdur Rachim yang
mengatakan bahwasanya awal waktu salat Subuh saat
posisi matahari -20° (20° di bawah ufuk).*

Skripsi Moh. Afif Amrulloh yang berjudul
“Penentuan Awal Waktu Salat Subuh Menurut
Departemen Agama dan Aliran Salafi”. Penelitian ini
menghasilkan perbedaan perspektif dalam penentuan awal
waktu Subuh antara BHR Depag dan Aliran Salafi. BHR
Depag berangkat dari sudut pandang astronomi, sedangkan
Salafi berangkat dari sudut pandang syar’i. Perbedaan ini
menjadi hal yang wajar, karena berangkat dari sudut
pandang yang berbeda. Interpretasi terhadap ayat Al-
Qur’an dan hadis Nabi saw khususnya yang berkaitan
dengan fajar shadiq; perspektif yang digunakan oleh kedua
organisasi tersebut, BHR Depag berdasarkan perspektif
astronomi, sedangkan aliran Salafi berdasarkan perspektif
Syar’i. Pengertian astronomical twilight yang berbeda;
BHR Depag menganggap astronomical twilight sebagai
fajar shadiq, sedangkan Salafi menganggapnya sebagai
fajar kadzib.®!

30 Lugman Hagigi Amirulloh, “Penentuan Awal Waktu Salat Subuh Menurut
Muhammadiyah”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta, 2013)

81 Moh. Afif Amrulloh, “Penentuan Awal Waktu Shalat Subuh Menurut
Departemen Agama dan Aliran Salafi”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Maulana Malik Ibrahim (Malang, 2010)
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Skripsi Adi Nugroho yang berjudul “Pengaruh
Cahaya bulan terhadap kemunculan fajar shidig: analisis
titik belok kurva pada penentuan awal waktu subuh
menggunakan alat sky quality meter”. Penelitian ini
menghasilkan bahwa kehadiran cahaya bulan sangat
berpengaruh terhadap kemunculan fajar shidiq yang
terekam oleh alat SQM, perbedaan tersebut sekitar 16
menit dari jadwal waktu salat kemenag RI. Hal tersebut
akan berbeda jauh ketika tidak ada sinar bulan,
perbedaannya hanya sekitar 2 menit dan cahaya bulan
sangat mempengaruhi nilai kecerlangan langit malam pada
tempat penelitian, yakni sekitar 3 MPSAS.*

Skripsi Mahfudz yang berjudul “Uji Akurasi Awal
Waktu Subuh Kementerian Agama RI Menggunakan
Astrofotografi di Pulau Masalembu, Kabupaten Sumenep,
Jawa Timur”. Penelitian ini menghasilkan 2 temuan.
Pertama Kementerian Agama RI secara syara’
menentukan awal waktu subuh yaitu fajar shadig, secara
astronomi menggunakan -20° di bawah ufuk yang berasal
dari ketinggian matahari pada saat astronomical twilight
yaitu -18° ditambah -2° dari hasil ijtihad H. Sa’adoeddin
Djambek. Kedua, penelitian tersebut dilakukan dari
tanggal 17 September 2020 — 26 September 2020 belum
ditemukannya fajar shadiq pada saat -20°.%

Skripsi Zuridah Fatim yang berjudul “Kriteria
Tinggi Matahari dalam Penentuan Awal Waktu Salat
Subuh  Wahidah Islamiyah Perspektif Fikih dan
Astronomi”. Penelitian ini menghasilkan 2 penemuan.
Pertama bahwa dalam menentukan awal waktu salat,
Wahdah Islamiyah menggunakan dalil hadits — hadits dari

32 Adi Nugroho, “Pengaruh Cahaya bulan terhadap kemunculan fajar shidiq:
analisis titik belok kurva pada penentuan awal waktu subuh menggunakan alat sky
quality meter”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo (Semarang,
2021)

3 Mahfudz, “Uji Akurasi Awal Waktu Subuh Kementerian Agama RI
Menggunakan Astrofotografi di Pulau Masalembu, Kabupaten Sumenep, Jawa
Timur”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo (Semarang, 2021)
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6 imam hadis masyhur, perbedaanya hanya pada ketetapan
kriteria ketinggian mataharinya, Wahdah Islamiyah
menggunakan kriteria -17, 5° yang secara syar’l
mengambil nilai tengah dari beberapa pendapat ahli dan
hasil pemantauan yang menghasilkan nilai ketinggian
matahari -20° sampai dengan -15°. Kedua, Berdasarkan
data penelitian yang telah didapat, tidak ada data yang
menunjukkan pada nilai ketinggian matahari tersebut,
begitupun dalam perhitungan yang dilakukan untuk
mencocokkan hasilnya dengan jadwal imsakiyah yang
tertera di website Wahdah Islamiyah. Setelah ditelaah
lebih lanjut, ternyata terdapat perbedaan dalam
penggunaan rumus. Berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus di dalam buku Slamet Hambali,
terdapat perbedaan yang cukup jauh yakni sekitar 10 menit
sampai dengan 20 menit lebih lambat. Tentu hal tersebut
harus dikoreksi lagi, karena perbedaannya yang terlalu
jauh.®*

Skripsi Rida Ramadhani yang berjudul “Perspektif
Tokoh — Tokoh Ilmu Falak tentang Syafag dan
Implikasinya Tentang Penentuan Awal Waktu Salat Isya”.
Penemuan hasil penelitian ini adalah: Pertama, dalam
memaknai syafaq tokoh - tokoh Ilmu Falak mempunyai
perspektif yang sama, yakni syafaq adalah suatu peristiwa
astronomi yang timbul akibat dari segi astronomis dan
meteorologis. Kedua, menurut tokoh-tokoh IImu Falak,
syafaq memiliki implikasi terhadap penentuan awal waktu
salat Isya karena dalil yang terdapat dalam Al-Qur“an dan
Hadits yang sudah jelas dan kuat kedudukannya dan juga
didukung dengan penelitian astronomis yang sudah
dilakukan oleh para ahli. Hal ini seperti yang terdapat
dalam kata Jil 5w dalam al-Qur“an dan 5=a¥1 (il (e
dalam hadits Nabi Saw. yang menjadi patokan dalam

34 Zuridah Fatim, “Kriteria Tinggi Matahari dalam Penentuan Awal Waktu Salat
Subuh Wahidah Islamiyah Perspektif Fikih dan Astronomi”, Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo (Semarang, 2020)
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argumentasi mereka yang kemudian, jika diartikan dari
kedua kata tersebut adalah sama dengan gelap malam.
Gelap malam yang menjadi patokan penentuan awal waktu
Isya muncul ketika hilangnya syafaq ahmar dan mulai
bermunculan bintang-bintang di langit. Para tokoh juga
sepakat bahwasanya al-syafaq al-ahmar atau mega merah
itu sama dengan Astronomical Twilight karena secara
astronomis, syafaq menghilang pada saat Matahari berada
pada ketinggian -18° (sesuai dengan kriteria yang dipakai
di Indonesia sampai saat ini). Hal ini dikarenakan batas
tahapan astronomical twilight adalah antara -12° hingga -
180.35

Selain itu masih terdapat penelitian lain yang
masih terkait. Namun, dari berbagai pelacakan pustaka di
atas penulis belum menjumpai secara spesifik penelitian
yang membahas tentang sinkronisasi hisab dan rukyat
dalam menentukan awal waktu Shubuh.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Istilah kualitatif tidak hanya merujuk pada makna jenis
data, tetapi juga berhubungan dengan analisis dan
interpretasi atas objek yang dikaji.*®* Metode deskriptif
merupakan metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, mengenai objek, mengenai set kondisi, sistem
pemikiran, atau kelas peristiwa saat ini pada masa
sekarang. Penelitian deskriptif tidak untuk menguiji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa
adanya” mengenai suatu variable, gejala dan keadaan.*’

% Rida Ramadhani, “Perspektif Tokoh — Tokoh Ilmu Falak tentang Syafaq dan
Implikasinya Terhadap Penentuan Awal Waktu Salat Isya”, Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo (Semarang, 2019)

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, Cet. 11, (Jogjakarta: Ar — Ruzz Media, 2020), 21.

87 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif.., 186.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka
(library research), yakni penelitian yang objek
kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku
yang dijadikan sebagai sumber datanya. Penelitian ini
dilakukan dengan ~membaca, menelaah, dan
menganalisis berbagai literatur yang ada. Penelitian ini
juga merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata —
kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat
diamati dari orang — orang yang diteliti.®® Secara
singkat esensi dari penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menitikberatkan pada penggalian
makna (meaning) tentang fenomena tertentu dan
kondisi latar yang alami.*®® Penelitian ini berorientasi
pada masalah fenomenologi, yaitu pengalaman
subjektif atau studi tentang kesadaran dari perspektif
pokok  seseorang.  Fenomenologi  merupakan
pandangan berpikir berdasarkan pengalaman -
pengalaman subjektif manusia dan interpretasi —
interpretasi dunia.*

2. Sumber Data*

Data adalah fakta berupa benda, peristiwa,
tulisan atau angka yang dikumpulkan/dicatat melalui
pengamatan wawancara dalam melakukan penalaran
untuk penelitian tertentu. Data dapat diperoleh oleh
informan, peristiwa, lokasi, dokumen, bangunan
rumah, hewan atau tumbuhan. Semua data tersebut

% M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Cet. I,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9.

39 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif.., 8-9.

40 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, Cet. 11, (Jogjakarta: Ar — Ruzz Media, 2020), 28.

4 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Cet. II,
('Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 64.
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merupakan sumber data. Penelitian ini menggunakan
dua sumber data, yaitu:

a.

Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
data hasil research dan hasil wawancara para
tokoh, data literatur berupa buku, jurnal, dan
dokumen penting lainnya yakni berkompeten
dalam kontribusi pemikirannya, yaitu Slamet
Hambali, Ahmad Izzuddin, Thomas Djamaluddin,
AR Sugeng Riyadi, Arwin Juli Rakhmadi Butar —
Butar, Dhani Herdiwijaya, M. Basthoni, Ismail
Fahmi, Mutoha Arkanuddin, Hendro Setyanto.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah yang dijadikan
sebagai bukti pendukung atau pelengkap. Data
sekunder berupa literatur-literatur dari buku
pustaka, karya ilmiah. Data sekunder yang
digunakan adalah buku, jurnal, makalah, dan
internet yang relavan dengan pembahasan yang
menjadi objek kajian.

3. Metode Pengumpulan Data

a.

Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan setiap catatan yang tertulis,
berhubungan dengan peristiva masa lalu.*?
Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi
untuk memperoleh data — data yang diperlukan.
Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah
jurnal, makalah, buku — buku falak, ensiklopedia,
artikel, dokumen maupun website tentang awal
fajar shadiq dan implikasinya terhadap penentuan
awal waktu salat Shubuh.

Wawancara (interview)

Wawancara adalah pertemuan dua orang yang
bertujuan untuk bertukar informasi dan ide secara

42 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, Cet. 11, (Jogjakarta: Ar — Ruzz Media, 2020), 226.
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langsung melalui tanya jawab secara lisan
sehingga  terdapat makna yang  dapat
dikonstruksikan mengenai topik tertentu.*® Penulis
akan melakukan wawancara secara langsung
dengan narasumber. Penulis juga akan melakukan
wawancara Vvia sms dan WhatsApp untuk
mendapatkan data — data terkait mengenai
pemikiran tokoh IImu Falak Kontemporer tentang
awal fajar shadig dan implikasinya terhadap
penentuan awal waktu salat Shubuh menurut
Slamet Hambali, Ahmad Izzuddin, Thomas
Djamaluddin, AR Sugeng Riyadi, Arwin Juli
Rakhmadi Butar — Butar, Dhani Herdiwijaya, M.
Basthoni, Ismail Fahmi, Mutoha Arkanuddin, dan
Hendro Setyanto

4. Metode Analisis Data

Analisis merupakan sebuah proses Yyang
berkelanjutan dalam penelitian, yaitu proses mencari
dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan —
bahan lainnya, sehingga mudah untuk dipahami dan
hasil temuan tersebut dapat disampaikan kepada orang
lain.** Analisis data dilakukan secara terus menerus
dari awal hingga akhir penelitian.*®

Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif, yakni untuk memberikan deskripsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari
variabel yang diperoleh dan tidak dimasukkan dalam
pengajuan hipotesis. Data tersebut merupakan hasil
wawancara dan studi dokumentasi yang kemudian

43 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif.., 212.

4 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), Cet. II,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 138.

4 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, Cet. 11, (Jogjakarta: Ar — Ruzz Media, 2020), 45.
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dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif,
yaitu dengan menggambarkan dan menjelaskan
pemikiran tokoh llmu Falak Kontemporer Indonesia
tentang awal fajar shadiq dan implikasinya terhadap
penentuan awal waktu salat Shubuh menurut Slamet
Hambali, Ahmad Izzuddin, Thomas Djamaluddin, AR
Sugeng Riyadi, Arwin Juli Rakhmadi Butar — Butar,
Dhani Herdiwijaya, M. Basthoni, Ismail Fahmi,
Mutoha Arkanuddin, dan Hendro Setyanto, kemudian
dilakukan reduksi data, display data sehingga
diperoleh data yang sistematis untuk ditarik
kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan skripsi hasil
penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab, dengan setiap bab
terdiri dari sub — sub bagian yang menyajikan teori — teori,
data hasil penelitian, dan analisis hasil penelitian oleh
penulis.

Pada bab pertama, penulis akan membahas tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,
manfaat masalah, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Pada bab kedua, penulis akan membahas tentang
landasan teori, yaitu berupa tinjauan umum fajar secara
keseluruhan. Bab ini membahas tentang pengertian fajar,
dasar hukum fajar terhadap implikasi waktu salat Shubuh,
jenis — jenis fajar dan dinamika kajian fajar di Indonesia
untuk memudahkan dalam memahami pembahasan bab
selanjutnya.

Pada bab ketiga, penulis akan membahas tentang
rumusan masalah, yaitu biografi para tokoh llmu Falak
sebagai sumber data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini, diantaranya adalah Slamet Hambali, Ahmad
Izzuddin, Thomas Djamaluddin, AR Sugeng Riyadi,
Arwin Juli Rakhmadi Butar — Butar, Dhani Herdiwijaya,
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M. Basthoni, Ismail Fahmi, Mutoha Arkanuddin, Hendro
Setyanto, pemikiran para tokoh tentang fenomena fajar
dalam penentuan awal waktu salat Shubuh dan faktor —
faktor yang mempengaruhi pemikiran ketiga tokoh
tersebut serta dinamika pemikiran tokoh tentang awal fajar
shadiq.

Pada bab keempat, penulis akan menganalisis
pemikiran para tokoh, yaitu Slamet Hambali, Ahmad
Izzuddin, Thomas Djamaluddin, AR Sugeng Riyadi,
Arwin Juli Rakhmadi Butar — Butar, Dhani Herdiwijaya,
M. Basthoni, Ismail Fahmi, Mutoha Arkanuddin, dan
Hendro Setyanto tentang fenomena fajar shadiq menurut
figh dan astronomi sehingga dapat diketahui persamaan
dan perbedaan klasifikasi antar pemikiran para tokoh serta
bagaimana implikasinya terhadap penentuan awal waktu
salat Shubuh.

Pada bab kelima, penulis akan memberi
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
saran yang diberikan penulis kepada pembaca, dan
penutup.



BAB 11
TINJAUAN UMUM FAJAR

A. Pengertian Fajar

Secara etimologi (bahasa), fajar (al-fajr) adalah
pencahayaan gelap malam dari sinar pagi.*® Menurut
kamus kontemporer disebutkan bahwa (533) yang berarti
fajar.’ Fajar adalah serakan cahaya matahari yang
berwujud pada bagian rendah atmosfer langit sebelum
matahari terbit. Al — Qur’an menggambarkan fenomena
fajar berkaitan dengan persoalan waktu, sehingga
fenomena fajar menjadi penentu awal waktu salat. Al —
Qur’an membahasakan fenomena fajar dengan istilah
khaith al — abyadl (benang putih) dan khaith al — aswad
(benang hitam), tidak dibahasakan dengan kata fajar.*®
Selain itu, benang putih (al — khaith al — abyadh) juga
dapat dipahami sebagai batas dimulainya puasa setelah
munculnya benang hitam (al — khaith al — aswad).*® Kedua
istilah tersebut terkandung didalam QS. Al — Bagarah (2)
ayat 187.%

46 Arwin Juli Rakhmadi Butar — Butar, Fajar & Syafag, Cet. I, (Yogyakarta: LKiS,
2018), 1.

47 Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab — Indonesia, cet.
Ke-9, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2013), 1377.

48 Imam Qusthalaani, Kajian Fajar dan Syafaq Perspektif Fikih dan Astronomi,
Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 3, No. 1, (Semarang: Pascasarjana UIN
Walisongo Semarang, 2018), 7.

49 Arwin Juli Rakhmadi Butar — Butar, Fajar & Syafaq .., 2.

50 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan),
(Jakarta: Departemen Agama Rl & Widya Cahaya, 2011), 276.
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o el 2328 L e e B (80 e B 15y 15

Artinya: “...dan makanlah kalian dan minumlah hingga tampak
bagi kalian benang putih dari benang hitam, dari sinar fajar..”

Menurut Oxford Dictionary, disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan dawn adalah “The time of day when light
first appears™!, yang berarti ‘Waktu ketika cahaya
muncul pertama kali.” Menurut Oxford Dictionary lain,
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan dawn adalah

752 yang berarti ‘Mulai

“Begin to appear or grow light
muncul cahaya.’

Fajar juga disebut dengan istilah twilight. Oxford
Dictionary menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
twilight adalah “The faint light or the period of time at the
end of the day after the sun has gone down. "3, yang berarti
‘Cahaya redup atau periode penghujung hari setelah
matahari terbenam.” Oxford Dictionary lain juga
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan twilight
adalah “Light from sky when sun is below horizon in
morning or evening; period of this; faint light”*, yang
berarti ‘Cahaya langit ketika matahari di bawah horizon

pada pagi atau malam; periode ini; cahaya redup.’

51 Oxford University Press, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (New York:
Oxford University Press, 2000), 318.

52 Oxford University Press, The Concise Oxford Dictionary of Current, (New
York: Oxford University press, 1976), 260.

53 Oxford University Press, Oxford Advanced.., 1401.

54 Oxford University Press, The Concise Oxford.., 1255.
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Secara istilah, fajar merupakan fenomena
penampakan cahaya matahari beberapa waktu sebelum
terbit yang dipantulkan oleh partikel — partikel angkasa di
langit ufuk Timur. Fajar merupakan bagian dari fenomena
astronomi. Para Astronom Muslim pada zaman dahulu
mendefinisikan fajar ketika posisi matahari berada pada
kedalaman 18° di bawah ufuk Timur. Hal ini sebagaimana
yang telah dikatakan Abu Raihan Al-Biruni (w. 440
H/1048 M), "Dan berdasarkan kebutuhan terhadap fajar
dan senja, telah melakukan observasi para ahli dalam
masalah ini, dan mereka mendapati standar waktu
kedalaman Matahari di bawah ufuk tatkala 18 derajat,
yang mana ini adalah waktu terbit fajar di timur dan
terbenam Matahari di barat".%®

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
para Astronom Kontemporer memiliki pandangan lain
terhadap fenomena fajar. Thomas Djamaluddin
mengatakan bahwa fajar shadiq pertama, berwarna putih,
bukan berwarna kuning. Fajar terjadi karena adanya
hamburan cahaya matahari oleh atmosfer atas. Dalam
menetapkan posisi ketinggian matahari di bawah ufuk
sebagai standar awal fajar shadig, ditetapkan bahwa fajar
shadiq di Indonesia terjadi ketika matahari berada pada
ketinggian -20° di bawah ufuk Timur, hal ini dikarenakan
Indonesia berada disekitar garis ekuator, sehingga

55 Muhammad bin Ahmad Al — Biruni, Isti’ab Wujuh al — Mumkinah fi Shan’ah
al — Usthurlab, Tahkik: as — Sayyid Muhammad Akbar Jawadi, Cet. I, (Masyhad;
Mu’assasah ath — Thab’ at — Tabi’ah li Astanah ar — Ridhawiyah al — Mugaddasah,
1422/1380), 106.
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memiliki lapisan atmosfer yang lebih tinggi dari wilayah
lainnya.%®

Berdasarkan beberapa pengertian dan fenomena
mengenai fajar shadiq yang telah disebutkan diatas dapat
dipahami bahwa fajar merupakan fenomena penampakan
pancaran cahaya redup ke arah langit dan sekitarnya selama
beberapa waktu sebelum matahari terbit sebagai periode
penghujung matahari terbenam, kemudian mulai muncul
cahaya yang pada awalnya langit benar — benar dalam
keadaan gelap karena posisi matahari berada di bawah
horizon. Para Astronom Muslim dahulu mendefinisikan fajar
ketika posisi matahari berada pada ketinggian -18° di bawah
ufuk Timur. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, para astronom kontemporer mendifinisikan
fajar shadiq merupakan fajar pertama, berwarna putih, bukan
berwarna kuning. Fajar shadiq terjadi karena adanya
hamburan cahaya matahari oleh atmosfer atas. Fenomena
fajar shadiq di Indonesia terjadi ketika posisi ketinggian
matahari adalah -20° di bawah ufuk Timur, hal ini
dikarenakan Indonesia berada disekitar garis ekuator,
sehingga memiliki lapisan atmosfer yang lebih tinggi dari
wilayah lainnya.

% Thomas Djamaluddin, “Benarkah Waktu Shubuh di Indonesia Terlalu cepat?”,
sebagaimana dikutip dalam https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/
benarkah-waktu-Shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/, diakses 22 November
2022/27 Rabiul Akhir 1444 H.


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/%20benarkah-waktu-shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2017/09/13/%20benarkah-waktu-shubuh-di-indonesia-terlalu-cepat/
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B. Dasar Hukum Fajar Terhadap Implikasi Waktu Salat
Shubuh
Dasar hukum vyang membahas mengenai
fenomena fajar, khususnya fajar shadiq sebagai penentu
awal waktu salat Shubuh ini terdiri dari tiga dasar hukum,
yaitu Al — Qur’an, Hadits, dan Ulama Figh.

1. Al-Qur’an
a. Al-Bagarah (2) : 187°'
2503 3 e et B 180 et B 15005 15

o

Artinya: ...“Dan makanlah kalian dan minumlah
hingga tampak bagi kalian benang putih dari benang
hitam, dari sinar fajar”...

Dalam Tafsir Al-Maraghi®, (=21 5Ll
diartikan sebagai putihnya tanda siang pada waktu
permulaan, yang warna sinarnya terlihat seperti
benang putih, tipis, panjang, dan semakin
menyebar. Sedangkan 25.Y) Lidll diartikan sebagai
gelapnya malam yang pada mulanya malam gelap
seperti benang hitam di samping benang putih
(sinar matahari).

57 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan),
(Jakarta: Departemen Agama Rl & Widya Cahaya, 2011), 276.
% Ahmad Musthafa Al — Maraghi, Terjemahan Tafsir Al — Maraghi, Cet. Ke-2,
Juz 2, (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), 133.
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Dalam Tafsir Quraish Shihab®, ayat tersebut
mengandung perintah dibulan puasa, khususnya
waktu dan lamanya berpuasa untuk makan dan
minum hingga jelas bagimu benang putih, yaitu
cahaya yang terlihat membentang di ufuk
menyerupai benang putih yang panjang pada saat
tampaknya fajar shadiq dan benang hitam yang
terlihat membentang bersama cahaya fajar dari
kegelapan malam, yakni sejak terbenamnya
matahari sampai terbitnya fajar.

b. Al-Fajr (89): 1%
il

Artinya: “Demi fajar, ”

Dalam kitab Tafsir Al-Maraghi®?, ,3ill5, Al —
Fajr adalah waktu dimana cahaya mulai tampak
dan sinar matahari mulai tampak merah merekah.
Allah bersumpah dengannya, karena pada saat
tersebut merupakan pergantian malam dengan
siang, matahari mulai menampakkan cahayanya.

Sementara dalam Tafsir Quraish Shihab, fajar
diartikan sebagai munculnya cahaya pagi yang

%9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al — Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al —
Qur’an, Cet. |, Jilid 15, (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2017), 496.

60 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya.., 652.

61 Ahmad Musthafa Al — Maraghi, Terjemahan Tafsir Al — Maraghi, Cet. Ke-2,
Juz 30, (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1993), 250 — 251.



29

mulai mengusik kegelapan malam.®? Kata 3l
diambil dari kata 2> yang pada awalnya diartikan
dengan membelah sesuatu dengan jelas dan luas.
Cahaya matahari yang muncul di tengah kegelapan
malam disebut fajar, karena cahaya tersebut yang
membelah kegelapan. Fajar adalah waktu pada saat
terlihatnya cahaya tersebut, tetapi kegelapan
malam belum hilang secara penuh, yakni ketika
matahari belum terbit.®
Dapat dipahami bahwa kedua ayat tersebut saling
berkaitan, harmonis, saling melengkapi dan saling
menyempurnakan. Tidak ada pertentangan. Ketiga ayat
tersebut  menjelaskan  bahwa pentingnya dalam
memperhatikan dan menghargai waktu untuk memulai dan
mengakhiri suatu ibadah dan dalam suatu keadaan yang
dilakukan oleh makhluk — Nya sebagai umat manusia yang
hidup di permukaan bumi yang tidak pernah melupakan
hubungan vertikal dengan Sang Khalik (hablum minallah).
Waktu terbit fajar adalah waktu menjelang saat pergantian
malam dan siang, sebagai batas berakhirnya waktu malam
dan tanda bahwa waktu siang telah datang.%

62 M. Quraish Shihab, Al — Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah —
Surah Al — Qur’an, Cet. |, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 630.

63 M. Quraish Shihab, Tafsir Al — Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al —
Qur’an, Cet. |, Jilid 15, (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2017), 500.

64 Imam Tagiyudin Abi Bakar Muhammad Husain, Kifayatul Ahyar Halli
Ghayatil Ikhtishar, Vol. I, (Surabaya: Dar al — Kitab al — Islam), 84.
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2. Hadits

a. Hadits Riwayat Muslim merupakan suatu hadits
yang menyampaikan perihal awal waktu salat,
G Ble alall LB WA A el b AR ‘5...»5
b B 525 O 988 o e e (gl 08 o8 s
JE Y B8y a2l 6513y A EBy T 3B oy ade &
Edgy piddl a G G el Edgy Jadl JaZ ] G gk
0 i ) st 39 gy G i ] G a0
150 it i § 6 el ¢ gl o il 90 Ly Lty
e ol b g s B S o i g cal

Artinya: “Dan, Ahmad bin Ibrahim Ad — Dauragqi
menceritakan  kepadaku, Abdush -  Shamad
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, dari
Abu Ayyub, dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam bersabda, “Waktu
Zhuhur adalah jika matahari telah tergelincir dan
(terus berlangsung sampai) bayangan seseorang sama
persis dengan ukuran panjang dirinya, serta selama
waktu Ashar belum datang. Waktu salat Ashar adalah
selama cahaya sang surya belum menguning. Waktu
salat Maghrib adalah sebelum mega merah belum
menghilang. Waktu Isya’ adalah sampai paruh
pertengahan malam. Dan waktu salat Shubuh adalah
mulai fajar (shadiq) muncul sampai sebelum matahari
terbit.%® (HR. Muslim)

8 Shahih Muslim, https://sunnah.com/bulugh2/1, diakses 04 Juni 2022/04
Dzulqa’dah 1444 H

% Imam an — Nawawi, Syarah Shahih Muslim, terj. Wawan Djunaedi Soffandi,
jilid V, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), cet. 1, 318.


https://sunnah.com/bulugh2/1
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b. Hadits dari Abdullah bin Umar tentang awal waktu
Shubuh

(e 0133). il adlas dla el ¢ gl 10 el 1850 355
Artinya: “... dan waktu salat Shubuh sejak terbit

fajar selama sebelum terbit matahari.” (HR.
Muslim)

c. Hadits dari Aisyah®’
Cled ol OF g gyt g ot Byt (o2 o Ao g
ale 4 ‘;.é— tﬁd‘ TH e of Jﬁ.g}“ SR L}j"'i Jeé aj?'-i
A gy po il Sikgiy Slaghl o sl O ) CIB —odug
by (Bgm J) olin ¢ by Sk —ghug ade bl o

Bl —phasy doke &) ol Jgusy ek 0 B
Artinya:  “Perempuan-perempuan  mukmin ikut
melakukan salat fajar (Shubuh) bersama Nabi SAW
dengan menyelubungi badan mereka dengan kain.
Setelah salat mereka kembali ke rumah tanpa dikenal
siapapun karena masih gelap.”

d. Hadits Imam Ahmad:®

A el 05 3§ it il o
Artinya: Bukanlah fajar itu cahaya yang meninggi di
ufuk (yakni fajar kadzib), akan tetapi (fajar shadiq)
yang membentang berwarna merah (putih kemerah-
merahan)” (HR. Ahmad; hadits hasan, lihat
takhrijnya di Bayan al-Fajr as-Shadiqg, Syaikh Abul
Fadhl Umar ibn Mas’ud al-Hadusy)

87 Kitab Jami’ Shahih al — Musamma Shahih Muslim, Juz I1, 118.

6 Moh. Afif Amrullah, Penentuan Awal Waktu Shalat Subuh Menurut
Kementerian Agama dan Aliran Salafi, Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. 2, No. 2,
2011, 129.
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Berdasarkan hadits-hadits diatas, hadits riwayat
Muslim menyampaikan perihal waktu shalat Shubuh dan
akhir shalat Shubuh, yakni mulai tampak fajar hingga
sebelum matahari terbit. Hadits dari Aisyah menyampaikan
bahwasanya shalat fajar (Shubuh) dilakukan saat hari masih
gelap. Hadits Imam Ahmad menyampaikan perihal tentang
jenis fajar dan karakteristik fajar tersebut.

3. Ulama Figh

Konsep fajar shadiq ini juga dapat dilihat dari
pendapat para ulama fighiyyah, yaitu sebagai berikut.

a. Imam Hanafi®
92 W ooyl il ceall Bl 23y T (Ll By )
G Y Y a i g dall JB S C3 4 & ¢ mennall
Blg BIH OY ¢ IS ad Il S ST G NS 0 5Ty
e 23T Who o df 0¥ Shigdt dof Y ¢ i g
el g o e Ty (i e Loal o a1 g3NL)N
gl oo ) &l DB Ol G SldigEdall ade Juer OF ¢
G) At ol (ot 2l 29 ). dstall 6 (gl
Gl &Y B3La)) gl ok 5 gt 998 g is (381
o B0 G ghe gy el o4 Gily b
b &Y ¢ LIS 1B end oSG ¢ Ygb Ol CISE L)
§ ol Bkall adde gl a4y jlset g N gy i £ 058
et el paalité) { Jdaxadt il Y OO 0131 @SS Y
G-l o3z o0 s ob gl By Ul s ((etdl g5l 1)

69 |mam Hanafi, dalam Figh Hanafi, Abdurrahman Muhammad, Kitab Majmu’
Anhar fi Syarah Multaqil Abhar, Juz 1, (Maktabah Syamilah, t.t), 168.
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Ml ade J‘U"' of } &$9) & als c.ﬁj» gs?\}“ Sp of ‘;1 V'EA‘
é ﬁ'—‘m cUo R eM\gSM\ ads 4 J}"‘ﬂ ei eM\j
¢ pdlas el 38y e il s W gt B9 ¢ oY1 agd)

{ haolly Sl 3y gl i o Cudd) FT G JB
“Waktu subuh adalah ketika fajar shadiq, cahaya putih
yang tersebar memanjang, sedangkan fajar kadzib
adalah cahaya yang masih samar, gerakan awan
seperti kalajengking yang membuka dan menutup.”
“Adzannya bilal sampai pada fajar yang tidak
memanjang yang dimaksud adalah fajar yang sampai
pada munculnya matahari artinya sampai pada waktu
munculnya sesuatu dari bagiannya matahari.” “Jibril
pernah  jadi makmum bersama  Rasulullah,
melaksanakan subuh pada waktu munculnya fajar pada
hari pertama, lalu pada hari kedua pada waktu
berwarna kekuning — kuningan mendekati matahari

terbit dan Jibril berkata bahwa waktu diantara
keduanya adalah waktumu dan umatmu.”

b. Imam Maliki™
iy madl £l 1) Balalt g gl s kg edll g
Ay @Y G Wi oepe el bl g i@alall
bawg & oY1 ) Lemso Sldaras allay g1 525 031 2l
AP [P NUIPWIS I IO V] P P TESON | N Cp PO |
gl Sl g pgdll by e WS de, ) AU 4 B
celiall S clgailg

"Waktu salat subuh dimulai fajar shadiq sampai terbit
matahari yang terkait dengan hukum sayr'i tentang
permulaan ibadah puasa dan salat subuh", "Fajar
shadiq adalah cahaya putih yang melintang di ufuk
sedangkan fajar kadzib cahaya memanjang ke atas

0 Figh ‘Am, Wahbah Zuhaili, Kitab Figh Islam wa Adillatuhu, Juz 1, 582.
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yang berada di tengah langit seperti gerakan awan
yang menutup kegelapan."

c. Imam Syafi’i"t
G\RTL )L@:‘\.‘\ in wu@:w‘ M}&j Mo g:;i ( Cy\djb )
c«ééﬂ\g&\.\q@%‘ﬂé&}y M)l eda 4 o
ol ). 8,79 ol ad L s dry 1 gl Ol « 8,50y
8 4kl W e Said Balall o (gl mdll gl gy
Bl Ol wilall e Vil alalddl 4 o2 st )
ey Belo) sag (UYL Sl WY ) 3 (85T
b dges { oo o Lo 391 |1 ) el b gy )
(ot gl d1 3igt ) By (&) 85T (5) Sl <y
\‘ﬁj}dwwﬁ#y@dﬁﬁqﬁ&%}:w@.&
Joi gl 0By Oy ¢ lagd gbls gl { U BUH) o Lod
“Awal waktu subuh yaitu fajar shadiq sampai terbit
matahari dan akhir subuh diperbolehkan sampai warna
kekuning — kuningan (waktu ikhtiyar), waktu jawaz
(sampai terbit matahari), dan waktu fadilah (waktu di
awal waktu salat sebatas lamanya rakaat secara
normal dalam pelaksanaannya).” “Akhir waktu subuh
diperbolehkan sampai terbit matahari artinya

munculnya sebagian dari matahari. Hal ini berbeda
dengan konsep terbenam matahari.”

"l Figh Syafi’i, Sulaiman bin Muhammad al — Bajiromi, Kitab Hasiyah al —
Bajiromi ala al — khatib, Juz 3, 380
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d. Imam Hambali

S5 ey (el gl ) g edll g5l 0 gB95 2l )
SVl ade S Wby ela) g edll g allay 5y pedll 23 O
ety SN & a1 G20 ol el gag 0653 @)
8,8 Woly o b pdlly el o B Y Bslal) pedl)
Iaae Jodaind) Bl 2Lt g2 Jo¥) oedl) Ll oy Aol Y5
S9y b i) gl gy 319 (oS a ghan Y6 oo o0
dlo il CB " JB g dde &l oo @31 OF jas o il b
Aol 0wy 2l ki) (Blows) phons 01y " ) ol
gl o8 g Jablmdly i) (U Ja8Y8 Ogagall
e ey mll gl o Gl S oy e

M3 e Ju b il
“Mendahulukan yang lebih awal itu lebih utama,

artinya akhir waktu salat subuh yang lebih utama itu
adalah saat masih kegelapan (taghlis).”

Berdasarkan keterangan para imam madzhab
yang telah disebutkan diatas, hampir tidak ada
pertentangan terkait definisi fajar shadiq dan fajar
kadzib. Imam Hanafi mengatakan bahwa fajar shadiq
adalah cahaya putih yang tersebar memanjang dan
fajar kadzib adalah cahaya yang masih samar seperti
kalajengking yang membuka dan menutup. Hal ini
senada dengan definisi yang telah dikatakan oleh Imam
Maliki, bahwa fajar shadiq adalah cahaya putih yang
melintang di ufuk dan fajar kadzib adalah cahaya

2 Figh Hambali, Syahrul Kabir li ibn Qadamah, Juz I, 442.
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memanjang ke atas yang berada di tengah langit seperti
gerakan awan yang menutup kegelapan. Adapun awal
waktu Shubuh menurut para imam madzhab tersebut
yakni waktu Shubuh dimulai ketika fajar shadiq
sampai terbit matahari. Sedangkan akhir waktu Shubuh
adalah ketika muncul cahaya kekuning — kuningan
mendekati matahari terbit. Namun pendapat lain
mengatakan bahwa akhir waktu Shubuh yang lebih
utama adalah ketika masih gelap (taghlis).

C. Jenis-Jenis Fajar
Macam — macam fajar dapat dibagi menjadi 2 (dua), yaitu
secara figh dan secara astronomi.
1. Secara Figh
Secara figh, Al — Qur’an menyebut fajar dalam
dua istilah, yaitu “al — khaith al — abyadh” (benang
putih) sebagai fajar shadiq dan “al — khaith al —
aswad” (benang hitam) sebagai fajar kadzib. Para
ulama menyatakan bahwa fajar dibagi menjadi dua,
yaitu fajar kadzib (al — fajr al — kadzib) dan fajar
shadiq (al —fajr ash — shadiq).
Nabi bersabda:
{45 pall 554 535 01 ) ooy wde &) o i 35 36
ab b5 — pall Bl (sl — Bl ad 3F 3y Slall ad
/ Sy 45T A 1) 15 VT (e
Artinya: “Fajar itu ada dua, yaitu fajar yang mana
didalamnya diharamkan makan dan dihalalkan salat dan

3 Muhammad bin Ismail al — Shan’ani, Subul al — Salam, juz I, 115.
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fajar yang diharamkan didalamnya salat, yakni salat
Shubuh dan diperbolehkan makan.”

a) Fajar Kadzib
Fajar kadzib (al — fajr al — kadzib) atau fajar
pertama (al — fajr al — awwal), disebut demikian
karena fajar ini muncul pertama kali kemudian
akan disusul munculnya fajar shadiq. Fajar kadzib
muncul laksana seekor serigala yang menjulang
ke langit dan sesaat kemudian menghilang.”
Fajar kadzib juga ditandai dengan munculnya
cahaya yang membentang (J:=iwsll) beberapa saat
di langit kemudian tenggelam.” Menurut An —
Nawawi (676 H/1277 M), disebut sebagai fajar
kadzib (dusta) karena fajar ini pada mulanya
muncul dan  bersinar, tetapi kemudian
menghilang.’®
b) Fajar Shadiq

Fajar shadiq (al — fajr ash — shadiq) atau fajar
kedua (al — fajr ats — tsany), disebut demikian
karena fajar ini muncul setelah fajar kadzib. Fajar
shadiq tampak menyebar di ufuk berwarna
keputih — putihan. Cahayanya akan terus
bertambah hingga terbit matahari. Fajar shadiq
ditandai dengan munculnya cahaya putih

™ Ibn Manzhur, Lisan al — ‘4rab, cet. IV, (Beirut: Dar Shadir, 2005), 130 — 131.
75 Lajnah Pentashihan al — Qur’an Balitbangdik Kemenag RI - LIPI, Waktu dalam
Perspektif al — Qur’an dan Waktu, jilid. 13, (Jakarta: Widya Cahya, 2015), 20

6 Arwin Juli Rakhmadi Butar — Butar, Fajar & Syafaq, 2.
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kemerah — merahan yang menyebar (_skiuall) ke
seantero Kawasan.”” Menurut Wahbah az —
Zuhaili, fajar shadiq sebagai tanda dimulainya
awal Shubuh, yaitu cahaya putih yang tampak dan
tersebar di ufuk timur, muncul beberapa saat
setelah fajar kadzib. Fajar kadzib sebagai syarat
munculnya fajar shadig. Menurut An — Nawawi
(w. 676 H/1277 M), disebut sebagai fajar shadiq
karena fajar ini benar — benar tampak dan jelas,
dan dijadikan sebagai tanda tiba dan dimulainya
waktu Shubuh.”

2. Secara Astronomi

Secara astronomis, fajar terdiri dari 3 (tiga) macam,

yaitu:

a. [Fajar Astronomi (Astronomical Twilight)
Astronomical twilight adalah fajar yang ditandai
dengan munculnya cahaya di ufuk timur
menjelang matahari terbit, kira— kira 18° di bawah
ufuk/horizon (jarak zenith: 110°)".

b. Fajar Nautika (Nautical Twilight)

Nautical Twilight adalah fajar yang menampakkan
ufuk bagi para pelaut, sehingga ufuk di laut mulai

7 Lajnah Pentashihan al — Qur’an Balitbangdik Kemenag RI — LIPI, Waktu dalam
Perspektif.., 20

8 Muhyiddin az — Zuhaili, al — Figh al — islamy wa Adillatuhu, jilid. I, cet. 11,
(Beirut: Dar al — Fikr, 1989), 509.

9 Arwin Juli Rakhmadi Butar — Butar, Pengantar Ilmu Falak: Teori, Praktik, dan
Fikih, Cet. I, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 45.
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terlihat. Posisi matahari pada kondisi tersebut
berada sekitar 12° di bawah ufuk.
c. Fajar Sipil (Civil Twilight)

Civil Twilight adalah fajar yang mulai
menampakkan benda — benda di sekitar kita, pada
kondisi tersebut daerah di sekitar mulai terang
yang menandakan bahwa matahari segera terbit.
Posisi matahari pada fajar ini berada sekitar 6° di
bawah ufuk.

Berdasarkan ketiga pengertian fajar tersebut,
yakni astronomical twilight, nautical twilight, dan
civil twilight tidak ada satupun yang pengertiannya
merujuk atau sesuai dengan pemahaman fajar kadzib,
karena secara astronomi, fajar kadzib bukanlah
sesuatu yang dianggap sebagai fajar (pengaruh
pancaran sinar matahari secara langsung), namun
merupakan efek pantulan cahaya matahari oleh debu
antar planet.?® Fenomena tersebut dalam astronomi
dikenal sebagai Zodiacal Light / Cahaya Zodiak.

Sementara ahli falak dalam mendefinisikan
fajar shadig lebih memakai istilah fajar astronomi,
karena meninjau dari segi kondisi alam memang
serupa dengan keadaan yang tergambar dalam al —
Qur’an dan Hadits.

8 Debu ini datang dari tumbukan antar asteroid dan kegiatan komet yang berada
diantara planet- planet, sehingga kenampakan di permukaan Bumi lurus
memanjang pada lingkaran ekliptika. Lihat A. Gunawan Admiranto, Menjelajahi
Tata Surya, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 200), 276.
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Bahasa Al — Qur’an menyebutkan bahwa
fenomena fajar shadiq diibaratkan dengan ungkapan,
“Terang bagimu benang putih dari benang hitam”,
yakni peralihan dari gelap malam (hitam) menuju
munculnya cahaya (putih). Dalam bahasa fisika,
hitam dimaknai dengan tiada cahaya yang
dipancarkan, dan putih dimaknai dengan adanya
cahaya yang dipancarkan. Matahari sebagai sumber
cahaya dan udara sebagai penghamburnya, maka
cahaya fajar tampak melintang di sepanjang ufuk
(horizon, kaki langit). Hal tersebut sebagai pertanda
akhir malam, menjelang matahari terbit. Posisi
matahari yang semakin mendekat ke ufuk,
menjadikan fajar shadig semakin terang dan batasan
yang dapat digunakan adalah jarak matahari di bawah
ufuk. Jadi, fajar astronomi dapat dijadikan acuan
sebagai fajar shadiq, karena fajar astronomi
merupakan fajar pertanda akhir malam 8

D. Dinamika Kajian Fajar Shadiqg di Indonesia
Sejak masa klasik hingga masa sekarang, konsep
tentang fajar selalu mengalami perubahan, khusushya
dalam mengartikan fenomena fajar shadiq. Para ulama
memiliki pandangan yang berbeda dalam menentukan
fenomena awal fajar shadig, hal ini dapat dilihat dari

81 Thomas Djamaluddin, “Waktu Shubuh Ditinjau secara Astronomi dan Syar’i”,
sebagimana dikutip dalam https://tdjamaluddin.wordpress.com/
2010/04/15/waktu-Shubuh-ditinjau-secara-astronomi-dan-syari/,  diakses 11
September 2022/14 Safar 1444 H.


https://tdjamaluddin.wordpress.com/%202010/04/15/waktu-shubuh-ditinjau-secara-astronomi-dan-syari/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/%202010/04/15/waktu-shubuh-ditinjau-secara-astronomi-dan-syari/
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berbagai polemik mengenai awal waktu Shubuh yang
terjadi di Indonesia dalam menentukan fenomena awal
fajar, khususnya fajar shadiq. Pandangan para ulama
dalam menetapkan posisi ketinggian matahari sebagai
penentuan awal fajar shadiq tampaknya berbeda — beda,
berkisar antara -18° sampai dengan -20° di bawah ufuk
Timur, sehingga perbedaan ketinggian 1° dapat memiliki
selisih waktu 4 menit dalam menentukan awal fajar shadiq.
Bahkan ada yang mengatakan bahwa waktu Shubuh di
Indonesia terlalu cepat sepanjang rata — rata 26 menit,
sehingga awal fajar di Indonesia harusnya terjadi ketika
matahari berada di ketinggian -13, 4° di bawah ufuk
Timur.®

Pada tahun 2009 polemik persoalan waktu Shubuh
muncul ketika majalah Qiblati® edisi 8 volume 4 dengan
judul “Salah Kaprah Waktu Shubuh” yang ditulis oleh
Syaikh Mamduh Farhan al-Buhairi, bahwa waktu salat
Shubuh di Indonesia terlalu pagi.®* Mestinya fajar lebih
terang lagi. Namun, persoalan tersebut kemudian
memudar, karena tidak ada atau terlalu sedikit bukti ilmiah
untuk mendukung fenomena fajar berdasarkan ketinggian

82 Akhlanudin, “Waktu Isya dan Shubuh di Indonesia dianggap Tidak Tepat”,
sebagimana dikutip dalam https://gema.uhamka.ac.id/2020/04/27/waktu-isya-
dan-subuh-di-indonesia-disebut-tidak-tepat/, diakses 29 November 2022/05
Jumadil Awal 1444 H.

8 Anisah Budiwati, “Penentuan Awal Waktu Shalat Shubuh”, sebagaimana
dikutip dalam https://tarjih.or.id/penentuan-awal-waktu-shalat-subuh/, diakses 08
November 2022/13 Rabiul Akhir 1444 H.

84 Nugroho Eko Atmanto, Relevansi Konsep Fajar dan Senja dalam Kitab Al —
Qanun Al — Mas udi bagi Penetapan Waktu Shalat Isya’ dan Subuh, Jurnal
Analisa, Vo. 19, No. 1, (Semarang: 2012), 96.


https://gema.uhamka.ac.id/2020/04/27/waktu-isya-dan-subuh-di-indonesia-disebut-tidak-tepat/
https://gema.uhamka.ac.id/2020/04/27/waktu-isya-dan-subuh-di-indonesia-disebut-tidak-tepat/
https://tarjih.or.id/penentuan-awal-waktu-shalat-subuh/
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matahari tersebut.® Selanjutnya sekitar tahun 2017,
berdasarkan data yang diperoleh dari SQM (Sky Quality
Meter) peneliti dari UHAMKA mengatakan bahwa waktu
Shubuh mestinya lebih siang. Pada tahun 2021
Muhammadiyah mengubah jadwal waktu salat Shubuh
menjadi mundur 8 menit.®

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh para ahli
falak dan astronomi. Data — data yang diperoleh dalam
penelitian tersebut merupakan data pengamatan yang
masih terbatas baik dalam segi waktu maupun lokasi/area
pengamatan. Beberapa dekade lalu hingga sekarang
kemunculan awal fajar shadiq di Indonesia masih
diperdebatkan, bahkan kriteria awal fajar shadiq yang
ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
diragukan  kebenarannya oleh  beberapa pihak.®’
Pengamatan fajar dilakukan di beberapa lokasi yang
rendah polusi cahaya, salah satunya di Labuan Bajo, Nusa
Tenggara Timur. Pada 23 — 25 April 2018 dilakukan Temu
Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia di
Labuan Bajo, sekaligus dimanfaatkan untuk pengamatan
fajar. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan SQM

8 Harry Ramza, dkk., Toward the Compilation of the Global Twilight Pattern,
Jurnal ‘Ulum Islamiyah, Vol. 33, No. 1, (Malaysia: Universitas Islam Sains
Malaysia, 2021), 72

8 Thomas Djamaluddin, “Lagi, Pengamatan di Timau Membuktikan Jadwal
Shalat ~ Shubuh Sudah  Benar”, sebagaimana  dikutip dalam
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/08/04/lagi-pengamatan-di-timau-mem
buktikan-jadwal-shalat-Shubuh-sudah-benar/, diakses 7 November 2022/03
Jumadil Awal 1444 H.

87 M. Basthoni, A Prototype of true Dawn Observation Automation System, Jurnal
Sains Dirgantara, Vol. 18, No. 1, 33.


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/08/04/lagi-pengamatan-di-timau-mem%20buktikan-jadwal-shalat-shubuh-sudah-benar/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/08/04/lagi-pengamatan-di-timau-mem%20buktikan-jadwal-shalat-shubuh-sudah-benar/
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(Sky Quality Meter), kamera, dan secara visual sebelum
fajar sampai matahari terbit. Pengukuran SQM dilakukan
oleh Hendro Setyanto (Astronom pengelola Imah Noong)
pada 24 April 2018 dan Rukman Nugraha (Astronom
BMKG) pada 25 April 2018. Pemotretan menggunakan
kamera DSLR dilakukan AR Sugeng Riyadi (Astronom
amatir, Kepala Observatorium Assalam) kemudian diolah
oleh Rinto Anugraha (Dosen Fisika UGM, Pengajar Ilmu
Falak di UIN Walisongo Semarang). Kemudian diperoleh
hasil munculnya fajar shadiq pada saat posisi ketinggian
matahari -20° yang sudah sesuai dengan data yang
ditetapkan oleh Kementerian Agama.®

Pengamatan fajar juga dilakukan di beberapa
lokasi yang rendah polusi cahaya dan lokasi yang tinggi
polusi cahaya. Dalam rentang tahun 2015 — 2020 telah
dilakukan pengamatan fajar shadiq, antara lain Depok (9 —
29 Juni 2015), Bukit Timau NTT (19, 23, 24 Juli 2018),
Pulau Bawean (5 — 9 Juli 2019), Pasuruan (Mei — Oktober
2019), Pulau Masalembu (14 — 25 September 2020),
Banyuwangi (24 Agustus 2020 — 25 Oktober 2020), dan
Semarang (25 September 2020 — 25 Oktober 2020).
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari 7 (tujuh)
lokasi pengamatan tersebut, yang termasuk dalam kategori
rendah polusi cahaya adalah Banyuwangi, Pulau

8 Thomas Djamaluddin, “Penentuan Waktu Shubuh Pengamatan dan Pengukuran
Fajar di Labuan Bajo”, sebagaimana dikutip dalam
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2018/04/30/penentuan-waktu-Shubuh-penga
matan-dan-pengukuran-fajar-di-labuan-bajo/, diakses 25 November 2022/01
Jumadil Awal 1444.


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2018/04/30/penentuan-waktu-shubuh-penga%20matan-dan-pengukuran-fajar-di-labuan-bajo/
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Masalembu, Pulau Bawean, dan Bukit Timau. Sedangkan
lokasi yang termasuk kategori tinggi polusi cahaya adalah
Semarang, Depok, dan Pasuruan. Lokasi yang
dikategorikan rendah polusi cahaya memiliki nilai
kecerahan langit malam sama dengan atau lebih besar dari
21, 5 mpsas. Sementara lokasi yang dikategorikan tinggi
polusi cahaya memiliki nilai kecerahan langit malam
kurang dari 18, 0 mpsas. Kecerahan langit malam berkaitan
dengan waktu dalam mendeteksi awal fajar shadig. Jika
dirata — rata, fajar shadig muncul saat posisi matahari
berada pada ketinggian -19, 6° £ 0, 52° (non — polluting
areas) dan -14, 1° + 0, 99° (polluting area).®

Pada 28 — 29 Juli 2022 Kementerian Agama
bekerjasama dengan Pusat Riset Antariksa BRIN
melakukan pengamatan di kawasan Observatorium
Nasional Timau di Kupang. Tim melakukan pengamatan
dan mengukur fajar dengan menggunakan empat alat
utama, yaitu 2 (dua) SQM dan 2 (dua) kamera perekam
citra ufuk Timur. Pada musim kemarau kondisi Langit
sangat cerah dan masih sangat gelap. Fajar shadiq atau
fajar astronomi ditandai dengan munculnya cahaya yang
semakin terang dengan cepat, yakni terjadi pada posisi
matahari berada pada ketinggian -20°.%°

89 M. Basthoni, Using Command — Line.., 5881 — 5885.

% Thomas Djamaluddin, “Lagi, Pengamatan di Timau Membuktikan Jadwal
Shalat ~ Shubuh Sudah  Benar”, sebagaimana  dikutip dalam
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/08/04/lagi-pengamatan-di-timau-
membuktikan-jadwal-shalat-Shubuh-sudah-benar/, diakses 27 November 2022/03
Jumadil Awal 1444 H.
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Berdasarkan beberapa keterangan yang telah
disebutkan diatas, fenomena fajar dimulai ketika posisi
matahari berada pada ketinggian -20°. Ketinggian tersebut
merupakan acuan resmi hasil hisab Departemen
Keagamaan RI.%* Dinamika fajar dari masa ke masa selalu
terjadi di Indonesia, bahkan para peneliti memiliki
perbedaan pandangan dalam menentukan Kketinggian
matahari dari ufuk Timur sebagai tanda munculnya awal
fajar shadiq.

9 Ahmad Musonnif, Iimu Falak, Cet. I, (Yogyakarta: Teras, 2011), 71.



BAB 111

PEMIKIRAN TOKOH ILMU FALAK KONTEMPORER
INDONESIA TENTANG AWAL FAJAR SHADIQ DALAM
PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT SHUBUH

A. Pemikiran Tokoh llmu Falak Tentang Awal Fajar Shadiq
Banyak tokoh falak yang memiliki konsentrasi
terhadap pengamatan awal fajar shadig. Setiap tokoh falak
memiliki pemikiran yang berbeda, beberapa diantaranya ada
yang pro dan kontra dengan pemerintah. Pada penelitian ini,
penentuan awal fajar shadig diambil dari pemikiran Thomas
Djamaluddin (Peneliti Ahli Utama, Pusat Riset Antariksa,
BRIN), Slamet Hambali (Ahli Falak UIN Walisongo
Semarang), AR. Sugeng Riyadi (Kepala Observatorium
CASA Pondok Pesantren Modern Islam Assalam), Arwin Juli
Rakhmadi Butar-Butar (Kepala Observatorium llmu Falak
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara), Dhani
Herdiwijaya (Lektor Kepala FMIPA Institut Teknologi
Bandung), M. Basthoni (Ahli Falak Lembaga Falakiyah
PWNU Jawa Tengah), Ismail Fahmi (Kasubdit Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI), Mutoha Arkanuddin (Direktur
Lembaga llmu Falak RHI), dan Ahmad lzzuddin (Ketua
Asosiasi Dosen Falak Indonesia).

1. Slamet Hambali
a. Biografi Slamet Hambali®

Slamet Hambali adalah seorang ahli falak yang
berkaliber nasional. la lahir pada tanggal 05 Agustus
1954 di sebuah desa yang bernama Bajangan,
Kecamatan Beringin, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah. Sejak kecil la telah mengenal lImu Falak dari
ayahnya, KH. Hambali. Setelah lulus sekolah dasar la

92 Slamet Hambali, llmu Falak 1: Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah Kiblat
Seluruh Dunia, Cet. 1, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), 255 — 256.
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belajar di Pondok Pesantren Salafiyah di Pulutan
Salatiga.

Semasa remaja la pernah nyantri di Pondok
Pesantren yang diasuh oleh KH Zubair Umar Al —
Jaelany, kemahirannya dalam Ilmu Falak mulai
berkembang. Dalam belajar IImu Falak, la dibimbing
langsung oleh Kyai Zubair dalam mendalami sebuah
kitab falak, yaitu Khulashah Al-Wafiyah, karya Kyai
Zubair. Ia lulus S1 dari Fakultas Syari’ah & Hukum
IAIN Walisongo (1979) dan lulus S2 IAIN Walisongo
(2011).

la pernah menjabat posisi penting dalam limu
Falak. Semasa menjadi mahasiswa karena
kepandaiannya, la dipercaya oleh KH Umar Al —
Jaelany (Rektor IAIN Walisongo Pertama) sebagai
Asisten Dosen llmu Falak dan Mawaris. Kegiatan
sang kalkulator berjalan — begitulah sebutannya —
adalah mengajar di IAIN Walisongo Semarang,
UNISSULA (Universitas Islam Sultan Agung)
Semarang, STIE (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi)
Dharma Putra. la juga merupakan Ketua Lajnah
Falakiyah PWNU Jawa Tengah, Wakil Ketua Lajnah
Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Wakil
Ketua Tim Hisab Rukyat Jawa Tengah, dan anggota
Musyawarah Kerja dan Badan Hisab Rukyat
Departemen Agama RI. la juga pernah mengikuti
Pelatihan Hisab Rukyat tingkat ASEAN (MABIMS).

b. Pemikiran Slamet Hambali Tentang Fenomena Awal
Fajar Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu Salat
Shubuh®

Menurut Slamet Hambali, kriteria -20° tidak
ada masalah, karena pembuktian sudah banyak
dilakukan terutama oleh M. Basthoni. Fajar kadzib

93 Slamet Hambali, Wawancara, 11 Desember 2022/17 Jumadil Awal 1444 H
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masih halal untuk makan sedangkan fajar shadiq
haram untuk makan bagi orang yang berpuasa.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Slamet Hambali Tentang Fenomena Awal Fajar
Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh®*

Hal — hal yang mendasari pemikiran Slamet
Hambali adalah sebagai berikut.
1) Penelitian di Labuan Bajo, NTT
2) Hasil penelitian M. Basthoni

2. Ahmad lzzuddin
a. Biografi Ahmad Izzuddin®

Ahmad Izzuddin lahir lahir di Kudus, 12 Mei
1972. Pendidikan S1 di Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang
(1993-1997), dan melanjutkan program Pascasarjana
S2 di IAIN Walisongo Semarang (1998-2001) dan
mengikuti shortcourse akademik di NUS (National
University of Singapura) yang diselenggarakan oleh
KEMENAG pada tahun 2010 dan meraih gelar
Doktor di Program Doktor PPs IAIN Walisongo
Semarang pada tahun 2011 (15 Ramadhan 1431 H).
Aktif sebagai Staf Ahli Badan Hisab Rukyat
Kementerian Agama Pusat dan Koordinator Diklat
Lajnah Falakiyah PBNU.

Saat di Pesantren Ploso, la aktif dalam berbagai
kajian dan praktek Ilmu Falak, sebagaimana tercatat
sebagai Tim inti pembuatan kalender Pesantren. Sejak
berkuliah di Semarang, la aktif di Pimpinan Wilayah
Lajnah Falakiyah NU Jawa Tengah, pernah menjadi
sekretaris dan menjadi Ketua Pimpinan Wilayah
Lajnah Falakiyah NU Jawa Tengah (2003-2008). la

94 Slamet Hambali, Wawancara, 11 Desember 2022/17 Jumadil Awal 1444 H

9 Ahmad Izzuddin, IImu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi
Permasalahannya, cet. Ke-3, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putera, 2017), 211-
213.
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diangkat menjadi Dosen pada tahun 1999 di Fakultas
Syari’ah sebagai dosen Ilmu Falak. Selain itu, la aktif
mengikuti TOT Ilmu Falak tingkat Nasional dan
memberikan pelatihan Ilmu Falak, mensosialisasikan
lImu Falak dan menumbuhkembangkan IImu Falak
dengan merintis pendirian Lajnah Falakiyah INISNU
Jepara dan UNSIQ Wonosobo, menghidupkan Lajnah
Falakiyah NU di tingkat cabang, Lembaga Hisab
Rukyah Independent seperti Al-Kawaakib Kudus dan
Al-Migaat Jawa Tengah, serta mengadakan
pengkaderan ahli Illmu Falak dengan merintis
Pesantren Spesialis llmu Falak seperti Pesantren
Daarun Najaah Jrakah Tugu Semarang dan Pesantren
Life Skill Daarun Najaah Semarang.

la juga aktif di Badan Hisab Rukyah Jawa
Tengah. Beberapa organisasi yang la ikuti seperti LP
POM MUI Jawa Tengah sebagai Auditor, Konsultasi
Hukum Islam LPKBHI Fakultas Syari’ah IAIN
Walisongo Semarang, Tim Editor majalah Al-Ahkam
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, dan
pernah aktif di Pusat Studi Gender IAIN Walisongo
Semarang. Sekarang aktif sebagai staf akademik
Prodi Konsentrasi Ilmu Falak Fakultas Syari’ah IAIN
Walisongo, Ketua Pusat Kajian dan Layanan
Falakiyah (Pustaka Falak) Fakultas Syari’ah TAIN
Walisongo. Di samping sebagai Wakil Rais Syuriah
NU kota Semarang dan sekretaris LP POM MUI Jawa
Tengah.

Beberapa karya penelitian dan karya tulis yang
dipublikasikan berdasarkan keahliannya, diantaranya:
Penelitian  Kitab Sullamun Nayyirain dalam
penetapan Awal bulan Qomariyyah, skripsi tahun
1997, Penelitian Zubair Umar al-Jaelany dalam
Sejarah Hisab Rukyah di Indonesia, penelitian
individual (2002), Penelitian Melacak Pemikiran
Hisab Rukyah Tradisional (Studi atas Pemikiran
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Muhammad Mas Manshur al-Batawai), penelitian
individual (2004), Penelitian Pemikiran Hisab
Rukyah Abdul Djalil (Studi atas Kitab Fath al-Rauf
al-Mannan), penelitian individual IAIN Walisongo
(2005), Figh Hisab Rukyah Kejawen (Studi atas
Penentuan Poso dan Riyoyo Masyarakat Dusun
Golak Desa Kenteng Ambarawa Jawa Tengah,
penelitian individual IAIN Walisongo (2006), Upaya
Unifikasi Penentuan Awal Bulan Qamariyah, anggota
tim peneliti, IAIN Walisongo (2007), Hisab Rukyah
Kejawen (Studi atas Penentuan awal Poso dan Riyoyo
sistem Aboge), peneliti individual, mandiri (2008),
Pemikiran Hisab Rukyah Syeh Yasin Al-Padangi,
mandiri (2008), Pemikiran Hisab Arah Kiblat Abu
Raihan Al-Biruni, individual (2011), dan Studi
Komparatif Penentuan Arah Kiblat di Singapura dan
Indonesia, sebagai ketua tim, 2011 (dalam proses).
Karya dalam bentuk buku yaitu Buku Figh Hisab
Rukyah di Indonesia (Sebuah Upaya Penyatuan
Mazhab Hisab dengan Mazhab Rukyah), Yogyakarta:
Logung Pustaka (2003), Buku lImu Falak, Semarang,
Komala Grafika (2006), Buku Menentukan Arah
Kiblat Praktis, Yogyakarta, Logung (2010).
Beberapa artikel yang dimuat media masa
yakni artikel "ldul Fitri antara Hisab dan Rukyah",
Wawasan 24 Januari 1998, artikel "Awal dan Akhir
Ramadhan yang Kompromistis", Suara Merdeka, 11
Desember 1999, artikel "Menyikapi Perbedaan Idul
Adha 1420 H", Suara Merdeka, Maret 2000, artikel
"Awal Ramadhan 1422 H dan Validitas Hisab", Radar
Semarang, 13 November 2001, artikel "Awal
Ramadhan Antara Hisab dan Rukyah", Suara
Merdeka, 15 November 2001, artikel "Awal
Ramadhan: Jum'at atau Sabtu?”, Wawasan, 15
November 2001, artikel "Melacak Mazhab Figh
Hisab Rukyah”, Jurnal Al-Ahkam Fakultas Syari‘'ah
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IAIN  Walisongo Semarang. 2003, artikel
"Memahami Perbedaan Penetapan Idul Adha, Suara
Merdeka, Februari 2003, artikel "Memahami
Perbedaan Idul Fitri 1423", Wawasan, 2 Desember
2002, artikel "Perlu Meluruskan Kiblat Masjid",
Suara Merdeka, 27 Juni 2003, artikel "Memahami
Perbedaan Penetapan Idul Adha", Suara Merdeka,
Februari 2003, artikel "Menghisabkan NU,
Merukyahkan Muhammadiyah", Suara Merdeka, 1
November 2002, artikel "Antara Hisab Dan Rukyah",
Kompas, 3 Oktober 2005, artikel "Menyambut Bulan
Ramadhan”, Wawasan, 4 Oktober 2005, artikel
"Menikmati Indahnya Gerhana", Wawasan, 2009,
artikel "Fatwa MUI vs Arah Kiblat", Suara Merdeka,
2010, artikel "Fatwa MUI tentang Arah Kiblat",
Republika, 2010, artikel "Kalijaga dan Kiblat Masjid
Demak"”, Suara Merdeka, 2010, artikel "Mengkaji
Kerawanan Hilal 1431 H", Suara Merdeka, 2011 dan
masih banyak lagi.

b. Pemikiran Ahmad lzzuddin Tentang Fenomena Awal
Fajar Shadig dalam Penentuan Awal Waktu Salat
Shubuh

Menurut  hadits, fenomena fajar dapat
diterjemahkan dalam segi astronomi. Istilah
astronomi yang telah berlaku selama ini,
penerjemahannya dianggap tidak sesuai dengan
kenyataan, sehingga KEMENAG melakukan
beberapa penelitian yang diharapkan dapat menjawab
berbagai informasi yang beredar, bahwa hasil dari
KEMENAG tidak sesuai. Penelitian terakhir
dilakukan di Timau, Kupang. Para Peneliti
melakukan berbagai verifikasi, yakni salah satunya
melalui observasi.%®

9% Ahmad Izzuddin, Wawancara, 24 Maret 2023/02 Ramadhan 1444 H.
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Awal cahaya fajar memiliki karakteristik putih
lembut dan memanjang seperti benang di ufuk.
Penentuan awal cahaya fajar kemudian dikaji lebih
lanjut dan beberapa data hasil pengamatan yang
diperoleh berdasarkan lokasi ideal (non-polluting)
dan lokasi kurang ideal (polluting).®’

Tabel 3.1 Lokasi pengamatan fajar shadiq

(-5.598, 114,44T, | masl)

No | Location Time Criteria_| Observer

1 Banyuwangi 24/08/2020-25/10/2020 M. Basthoni & LF PWNU Jatim
(-7.97S, 114,42T, | masl)

2 Masalembu Island 14-25 Sept 2020 Thiflan (IF FSH UIN Walisongo)

(-

59 July 2019

M. Basthoni & LFNU Gresik

Non-polluting

4 Bukit Timau NTT 19,23, 24 July 2018 Evan 1. Akbar (FMIPA ITB)
(-9.6S, 123.8T, 1.282 masl)
5 Semarang 25/9/2020 - 25/10/2020 M. Basthoni
(-6,97S, 110,29T, | masl) Ed
6 Depok 9-29 June 2015 = Adi Damanhuri (UINSA Surabaya)
(-6,39S 106,76T, 86 masl) =
7 Pasuruan May-Oct 2019 & LAPAN Watukosck Pasuruan
(-7.57S 112,67T, 57 masl)
Berdasarkan lokasi tersebut, hasil data

pengamatan yang diperoleh dihubungkan dengan
salah satu teori astronomi tentang Kkategorisasi
kecerahan langit yang diusulkan oleh John E. Bortle.
Karakteristik awal cahaya fajar dalam perspektif al-
Qur’an-hadits dan Bortle sebagai rujukan untuk
menentukan lokasi ideal dalam pengamatan.

Prinsip pengamatan dalam astronomi adalah
persoalan kontras, yaitu perbandingan antara
kecerahan objek yang diamati dengan kecerahan
cahaya latar belakang.®® Semakin kontras, objek akan
mudah untuk dikenali. Misalnya, pengamatan awal
cahaya fajar sebagai objek astronomi yang redup dan
sangat tipis seperti benang putih yang melintang
sepanjang ufuk Timur, sehingga memerlukan kondisi

9 Ahmad lzzuddin dan M. Basthoni, Using Command-Line and Graphical User
Interfaces Program in Determining Dawn in Pollutive and Non-Pollutive Area,
Webology, Volume 19, No. 1 (2022), 5881.

% K. Narisada & Schreuder, Light Pollution Handbook, Springer Science &
Bisiness Media, (2013).
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lingkungan yang bebas dari polusi cahaya atau
cahaya buatan.

Rentang skala Bortle dari kelas 1 (langit
tergelap) sampai dengan kelas 9 (langit tercerah).
Skala ini digunakan sebagai rujukan untuk mengukur
batas magnitudo mata (naked-eye limiting magnitude)
yang menunjukkan kemampuan mata untuk melihat
bintang paling redup didekat zenith tanpa cahaya
bulan. Selain itu, skala Bortle juga menggunakan
parameter kemunculan galaksi Bimasakti, M33, M31
Orion, Pleiades, dan zodiacal light (fajar kadzib).

Tabel 3.2 Ringkasan skala Bortle

Sky
No | Category NELM [ Brightness Indication
(mpsas)
1 Excellent dark- 7.6-8.0 | 21,7-22,0 The color of al-fajr al-kazib is clear and stretches
sky across the sky
2 | Typical truly dark | 7.1-7.5 | 21.5-21,7 The light of al-fajr al-kazib is still bright enough
3 | Rural sky 6,6-7,0 | 21,3-21,5 Al-fajr al-kazib is visible in spring and fall
(extending 60° above the horizon before dawn
prints rise) and are weak in color
4 | Rural/suburban 6,1-6,5 | 20.4-21,3 Al-fajr al-kazib is still visible but disappears
transition when its altitude is 45° at the beginning of dawn
due to light pollution that begins to appear
around the horizon
5 | Suburban sky 5.6-6,0 [ 19,1-204 Al-fajr al-kazib looks very weak on the best
(clear) night of every season
6 | Bright suburban 5,1-5,5 | 18,0-19,1 Al-fajr al-kazib not seen at all
sky
7 Suburban/urban 4.6-5.0
8 | City sky 4,1-4.5 [ =180
9 | Inner-city sky =40

Berdasarkan Kemunculan cahaya fajar kadzib
menjadi salah satu indikator dalam kategorisasi
tersebut. Cahaya fajar kadzib cukup mudah untuk
diamati pada masa Rasulullah. Jika dikaitkan dengan
skala bortle, dapat dikatakan bahwa kecerahan langit
pada masa Rasulullah termasuk dalam kategori 1, 2,
atau 3 yang memiliki area sangat gelap dengan
kecerahan langit lebih besar atau sama dengan 21, 3
mpsas. Hal ini cukup beralasan karena diperkirakan
populasi pada masa tersebut tidak terlalu banyak,
sehingga cahaya buatan yang bersumber dari para
penduduk tidak mempengaruhi kecerahan langit
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karena tingkat kepadatan populasi sebanding dengan
tingkat populasi pada area tersebut.®

Data kecerahan langit dapat diperoleh dengan
menggunakan alat ukur SQM (Sky Quality Meter).
Data yang dihasilkan diproses dengan menggunakan
aplikasi GNUPIlot menjadi sebuah kurva dengan
komponen sumbu x dan sumbu y. Sumbu X
menunjukan data sudut depression matahari yang
diperoleh dengan mengkonversikan file a.dat dari
SQM ke file a.csv menggunakan aplikasi UDM
(Unihedron Device Manager). Sumbu y menunjukan
data kecerahan langit. Selanjutnya kurva tersebut
dianalisis untuk mengetahui perubahan intensitas
kecerahan langit dari gelap menjadi semakin terang.
Awal peningkatan intensitas cahaya tersebut
digunakan sebagai acuan munculnya fajar.1%

Plot SQM Fajar
di Yayasan Sunan Kalijaga Banyuwangi

225

25-08-2020

22 malam Caiar Linik,

21.5

21

20

19.5

Kecerlangan Langit Malam (mpsas)

19

18

0 50 40 30
Sudut Depresi Matahari (derajat)
Gambar 3.1 Salah satu hasil plot data SQM di Banyuwangi
(25/8/2020) yang diproses dengan GNUPIlot

Gambar  diatas menunjukkan  keadaan
kecerahan langit malam dapat dibaca dengan mudah,

99 Ahmad Izzuddin dan M. Basthoni, Using Command-Line ..., 5883.
100 Ahmad Izzuddin dan M. Basthoni, Using Command-Line ..., 5884.
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yakni dengan mengidentifikasi intensitas cahaya yang
konstan dengan nilai kecerahan langit 21, 48 mpsas
(sumbu y) dan posisi matahari pada ketinggian -54,
54° di bawah horizon/ufuk (sumbu x). Fajar kadzib
ditunjukan dengan nilai intensitas kecerahan langit
yang meningkat secara perlahan, yakni garis yang
membentuk gradien konstan saat posisi matahari -53,
83° sampai dengan -19, 98°. Intensitas cahaya yang
meningkat secara drastis dan eksponen menunjukkan
munculnya fajar shadig.!*

Penelitian Tim Hisab Rukyat dari Kementerian
Agama Republik Indonesia ketika melakukan
pengamatan di Labuanbajo NTT menyatakan bahwa
fajar shadiq terbit saat posisi matahari -20° di bawah
horizon.'%?  Karakteristik awal cahaya fajar
digambarkan seperti benang dan
menyebar/membentang di ufuk Timur dengan
kecerahan yang masih redup atau dengan nilai
kecerahan sekitar 21, 74 + 0, 45 mpsas.1®

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Ahmad Izzuddin Tentang Fenomena Awal Fajar
Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh

Penentuan awal fajar shadig yang dianggap
tidak sesuai dengan kenyataan, sehingga perlu
dilakukan verifikasi.'® Hasil penelitian terhadap
penentuan awal fajar shadiq menyatakan bahwa
cahaya awal fajar shadiq seperti benang dan
menyebar melintang pada ufuk Timur dengan

101 Ahmad Izzuddin dan M. Basthoni, Using Command-Line ..., 5885.

102 Thomas Djamaluddin, “Penentuan Waktu Shubuh: Pengamatan dan
Pengukuran Fajar di Labuan Bajo”,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2018/04/30/penentuan-waktu-Shubuh-
pengamatan-dan-pengukuran-fajar-di-labuan-bajo/, diakses pada 31 Maret
2023/08 Ramadhan 1444 H.

103 Ahmad I1zzuddin dan M. Basthoni, Using Command-Line ..., 5884.

104 Ahmad lzzuddin, Wawancara, 24 Maret 2023/02 Ramadhan 1444 H


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2018/04/30/penentuan-waktu-shubuh-pengamatan-dan-pengukuran-fajar-di-labuan-bajo/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2018/04/30/penentuan-waktu-shubuh-pengamatan-dan-pengukuran-fajar-di-labuan-bajo/
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kecerahan yang redup atau dengan nilai kecerahan
sekitar 21, 74 + 0, 45 mpsas. Beberapa kriteria lokasi
yang ideal untuk pengamatan adalah zodiacal light
mudah untuk dilihat, cuaca cerah, dan tidak ada polusi
cahaya atau minimal dengan kategori skala bortle 3 (>
21, 3 mpsas) karena kemunculan cahaya fajar shadiq
yang rendah dipengaruhi oleh polusi cahaya.
Berdasarkan observasi pada lokasi ideal, awal cahaya
fajar shadiq terdeteksi ketika posisi matahari sekitar -
19, 6° + 0, 52° di bawah ufuk.1%

3. Thomas Djamaluddin
a. Biografi Thomas Djamaluddin

Thomas Djamaluddin  adalah  seorang
Astronom dan Peneliti asal Jawa Barat putra berdarah
asli Gorontalo.’®” Lahir di Purwokerto, 23 Januari
1962. la diterima di ITB tanpa test melalui PP 1l
(Proyek Perintis 1), sejenis PMDK (Penelusuran,
Minat dan Kemampuan). Sesuai dengan minatnya
sejak SMP, la mengambil jurusan Astronomi di ITB.

Semasa kuliah kegiatan utamanya hanyalah
kuliah dan aktif di Masjid Salman ITB. la gemar
membaca dan menulis. Semasa mahasiswa la telah
menulis 10 tulisan di koran dan majalah tentang
Astronomi dan Islam serta membuat beberapa buku
kecil materi mentoring, seperti Ibadah Salat,
Membina Masjid, dan Masyarakat Islam.

Lulus dari ITB (1986) la masuk LAPAN
(Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional)

105 Ahmad Izzuddin dan M. Basthoni, Using Command-Line ..., 5879.

106 Thomas Djamaluddin, “1. T. Djamaluddin (Thomas Djamaluddin)”,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomas-djamaluddin/,
diakses 02 Desember 2022/08 Jumadil Awal 1444 H. Lihat juga di buku
Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat karya Thomas Djamaluddin.

107 Wikipedia, “Thomas Djamaluddin”,
https://id.wikipedia.org/wiki/Thomas_Djamaluddin#cite_note-:0-1, diakses 02
Desember 2022/08 Jumadil Awal 1444 H.


https://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomas-djamaluddin/
https://id.wikipedia.org/wiki/Thomas_Djamaluddin#cite_note-:0-1
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Bandung sebagai Peneliti Antariksa. Pada tahun 1988
— 1994 la mendapat kesempatan S2 dan S3 ke Jepang
di Departement of Astronomy, Kyoto University,
dengan beasiswa Monbusho. la membuat tesis master
dan doktor berkaitan dengan materi antarbintang,
pembentukan bintang, dan evolusi bintang muda.
Disamping itu, la juga terus menekuni aplikasi
astronomi dalam bidang hisab dan rukyat. Atas
permintaan teman-teman Mahasiswa Muslim di
Jepang dibuatlah program jadwal salat, arah kiblat
dan konversi kalender. Sejak menjadi mahasiswa di
jepang, la telah berupaya menjelaskan rumitnya
persoalan globalisasi dan penyeragaman awal
Ramadhan dan hari Raya. la juga diamanati sebagai
Secretary for Culture and Publication di Muslim
Students Association of Japan (MAS-J), Sekretaris di
Kyoto Muslims Association, dan Ketua Divisi
Pembinaan Ummat ICMI Orwil di Jepang, sehingga
mengharuskannya menjadi tempat bertanya para
mahasiswa Muslim di Jepang.

Saat ini la bekerja di Organisasi Riset
Penerbangan dan Antariksa (LAPAN) — Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN) sebagai Peneliti Ahli
Utama (Profesor Riset) Astronomi dan Astrofisika.
Sebelumnya, la telah menjadi Kepala Unit Komputer
Induk LAPAN Bandung (Eselon 1V), Kepala Bidang
Matahari dan Antariksa (Eselon I11) LAPAN, Kepala
Pusat Pemanfaatan Sains Atmosfer dan Iklim (Eselon
I1) LAPAN, Deputi Sains, Pengkajian, dan Informasi
Kedirgantaraan (Eselon 1) LAPAN, dan Kepala
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional
(LAPAN, Jabatan Pimpinan Tinggi Utama, Februari
2014 — Agustus 2021). Saat ini juga mengajar dan
menjadi pembimbing di Program Doktor llmu Falak
di UIN Walisongo Semarang.
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Dalam kegiatan penelitian, la salah satu
anggota Himpunan Astronomi Indonesia (HAI),
Internasional Astronomical Union (IAU), dan
National Comittee di Comittee on Space Research
(COSPAR), serta anggota Badan/Tim Hisab
Rukyat/Tim Unifikasi Kalender Hijriyah Indonesia
Kementerian Agama RI dan pernah juga aktif di BHR
Daerah Provinsi Jawa Barat. la memanfaatkan Iimu
Astronomi untuk memperkaya tafsir limiah Al —
Qur’an bersama Tim Tafsir ‘Ilmi di Lajnah
Pentashihan Mushaf Al — Qur’an, Kementerian
Agama. Lebih dari 50 makalah ilmiah, lebih dari 100
tulisan populer, dan 5 buku tentang astronomi dan
keislaman telah la publikasikan. Beberapa kegiatan
Internasional yang telah la ikuti dalam bidang
penerbangan dan antariksa antara lain di Australia,
RR China, Honduras, Iran, Brazil, Yordania, Jepang,
Amerika Serikat, Slovakia, Uni Emirat Arab, India,
Vietnam, Swiss, Tahiland, Singapura, Austria, Rusia,
Prancis, dan Jerman. Sedangkan dalam bidang
keislaman antara lain Konferensi WAMY — World
Assembly of Muslim Youth — di Malaysia, kunjungan
dan seminar Tafsir ‘Ilmi di Yordania dan Mesir.

b. Pemikiran Thomas Djamaluddin Tentang Fenomena
Awal Fajar Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu
Salat Shubuh'®®

Fajar shadiq adalah hamburan cahaya matahari
oleh partikel — partikel udara yang melingkupi bumi.
Fenomena fajar shadiq dalam bahasa Al — Qur’an
diibaratkan dengan ungkapan, “Terang bagimu
benang putih dan benang hitam”, yakni peralihan dari
gelap malam (hitam) menuju munculnya cahaya

108 Thomas Djamaluddin, “Waktu Shubuh ditinjau Secara Astronomi danSyar’i”,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/15/waktu-Shubuh-ditinjau-secara-
astronomi-dan-syari/, diakses 09 Desember 2022/15 Jumadil Awal 1444 H.


https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/15/waktu-shubuh-ditinjau-secara-astronomi-dan-syari/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/04/15/waktu-shubuh-ditinjau-secara-astronomi-dan-syari/
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(putih). Dalam bahasa fisika, hitam diartikan dengan
tidak adanya cahaya yang dipancarkan, dan putih
diartikan dengan adanya cahaya yang dipancarkan.
Cahaya tersebut bersumber dari matahari dan udara
sebagai penghamburnya, maka cahaya fajar akan
tampak melintang di sepanjang ufuk. Hal tersebut
menandakan bahwa malam telah berakhir menjelang
matahari terbit. Matahari yang semakin mendekat
menuju ufuk, cahaya fajar shadiq akan tampak
semakin terang. Jadi, batasan yang digunakan untuk
mengukur tingkat cahaya fajar shadiq adalah jarak
matahari ketika masih di bawah ufuk.

Secara astronomi fajar (morning twilight)
dibagi menjadi tiga, yaitu fajar astronomi, fajar
nautika, dan fajar sipil. Fajar astronomi didefinisikan
sebagai akhir malam, ketika cahaya bintang mulai
meredup karena hamburan cahaya matahari mulai
muncul. Bisanya definisi tersebut diambil dari kurva
cahaya, yakni fajar astronomi ketika matahari berada
sekitar 18° di bawah ufuk. Fajar nautika adalah fajar
yang menampakkan ufuk bagi para pelaut, ketika
matahari berada sekitar 12° di bawah ufuk. Fajar sipil
adalah fajar yang mulai menampakkan benda — benda
di sekitar kita, ketika matahari berada sekitar 6° di
bawah ufuk.

Fajar yang dijadikan sebagai pembatas salat
Shubuh ini dapat dilihat dari hadits Aisyah yang
disebutkan bahwa saat para perempuan mukmin
pulang dari salat Shubuh berjama’ah bersama Nabi
SAW. mereka tidak dikenali karena masih gelap. Jadi,
fajar shadig bukanlah fajar sipil, karena fajar sipil
cukup terang. Bukan juga fajar nautika, karena
keadaan seusai salat masih gelap. Jika demikian,
maka fajar shadiq adalah fajar astronomi, saat akhir
malam.
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Posisi matahari ditentukan berdasarkan kurva
cahaya langit yang tentunya berdasarkan kondisi rata
— rata atmosfer. Atmosfer di ekuator lebih tebal,
sehingga memungkinkan hamburan cahaya terjadi
pada atmosfer yang lebih tinggi daripada lintang
lainnya. Akibatnya, sangat beralasan bahwa fajar di
wilayah ekuator dapat terlihat lebih awal (posisi
matahari kurang dari -18° di bawah ufuk) daripada di
lintang tinggi (posisi matahari bisa lebih dari -18° di
bawah ufuk).

Dalam keadaan tertentu sangat memungkinkan
bahwa fajar telah muncul sebelum posisi matahari 18°
di bawah ufuk, misalnya ketika ketebalan atmosfer
bertambah saat aktivitas matahari meningkat atau saat
keadaan komposisi udara tertentu seperti kandungan
debu yang tinggi sehingga cahaya matahari dapat
dihamburkan oleh atmosfer yang lebih tinggi.
Akibatnya, saat posisi matahari kurang dari 18° di
bawah ufuk, cahaya fajar sudah nampak.

Para ulama ahli hisab terdahulu sudah
merumuskan definisi fajar shadig dengan beragam
kriteria, yakni berkisar antara 17° - 20°. Penentuan
kriteria tersebut bersifat ijtihadiyah, sehingga
perbedaan yang demikian dianggap wajar. Di
Indonesia, ijtihad yang digunakan adalah posisi
matahari berada 20° di bawah ufuk, dengan landasan
dalil syari’i dan astronomis yang dianggap kuat. Hal
ini dapat dilihat dalam surah Al — Bagarah (2) ayat
187 yang membahas tentang awal shaum, .. makan
dan minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar”. Sedangkan tentang
awal waktu Shubuh disebutkan di dalam hadits dari
Abdullah bin Umar, ... dan waktu salat Shubuh sejak
terbit fajar selama sebelum terbit matahari” (HR
Muslim). Hadits tentang jenis fajar secara figh, yaitu
fajar shadiq (benar) dan fajar kadzib (palsu) dirinci
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dalam hadits dari Jabir, “Fajar ada dua macam,
pertama yang melarang makan, tetapi membolehkan
salat yaitu yang terbit melintang di ufuk. Lainnya,
fajar yang melarang salat (Shubuh) tetapi
membolehkan makan, vyaitu fajar seperti ekor
serigala” (HR Hakim).

Fajar yang melarang makan dan membolehkan
salat adalah fajar shadiq. Dalam hadits dari Abu
Mas’ud Al — Anshari disebutkan, “Rasulullah SAW
salat Shubuh saat kelam pada akhir malam, kemudian
pada kesempatan lain ketika hari mulai terang.
Setelah itu salat tetap dilakukan pada waktu gelap
sampai beliau wafat, tidak pernah lagi pada waktu
mulai terang.” (HR. Abu Dawud dan Baihaqi dengan
sanad yang shahih). Lebih lanjut hadits dari Aisyah,
“Perempuan — perempuan mukmin ikut melakukan
salat fajar (Shubuh) bersama Nabi SAW dengan
menyelubungi badan mereka dengan kain. Setelah
salat mereka kembali ke rumah tanpa dikenal oleh
siapapun karena masih gelap.” (HR Jama’ah).

Fajar yang melarang salat (Shubuh) dan
membolehkan makan adalah fajar kadzib. Fajar
kadzib memang bukan fajar dalam pemahaman umum
yang secara astronomi disebut cahaya zodiak. Cahaya
zodiak disebabkan oleh hamburan cahaya matahari
oleh debu-debu antar planet yang tersebar di bidang
ekliptika yang tampak di langit melintasi rangkaian
zodiak (rangkaian rasi bintang yang tampak dilalui
matahari). Oleh karena itu, fajar kadzib tampak
menjulur ke atas seperti ekor serigala, yang arahnya
selaras dengan arah ekliptika. Fajar kadzib muncul
sebelum muncul fajar shadig, ketika malam masih
gelap.

Saat ini waktu — waktu salat lebih banyak
ditentukan berdasarkan jam, sehingga perlu diketahui
kriteria astronomis yang menjelaskan fenomena fajar
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dalam dalil syar’i tersebut. Perlu penjelasan tentang
fenomena sesungguhnya fajar kadzib dan fajar
shadig. Kemudian perlu batasan kuantitatif yang
dapat digunakan dalam formulasi perhitungan untuk
diterjemahkan dalam rumus atau algoritma program
komputer.

Beberapa pengamatan fajar shadiq yang pernah
dilakukan adalah sebagai berikut.
1) Pengamatan dan Pengukuran di Labuan Bajo®®

Pada 23 — 25 April 2018 dilaksanakan Temu
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI di Labuan
Bajo, sekaligus dimanfaatkan untuk pengamatan
fajar sebagai penentuan waktu Shubuh. Labuan
Bajo tergolong lokasi yang minim polusi cahaya
karena cahaya lampu kota belum terlalu banyak,
galaksi Bima Sakti (Milky Way) masih dapat
terlihat dengan mata telanjang.

Tim Hisab Rukyat melakukan pengukuran
dengan menggunakan SQM (Sky Quality Meter),
kamera dan secara visual sebelum fajar sampai
terbit matahari. Hasilnya, muncul fajar pada saat
ketinggian matahari -20° dengan dukungan data
pengamatan sebagai berikut.

WILIGHT 24-25 April 2018
LABUANBAJO, NTT (UT+8)

‘Gambar 3.2 Pengukuran SQM oleh Hendro Setyanto (kurva
‘biru) dan Rukman Nugraha (kurva coklat). Sumbu mendatar
adalah waktu (WITa) dan sumbu tegak adalah ukuran
’kecerlangan langit dalam satuan MPSAS (Magnitude per

109 Thomas Djamaluddin, “Waktu Shubuh ditinjau Secara Astronomi danSyar’i”,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2018/04/30/penentuan-waktu-Shubuh-
pengamatan-dan-pengukuran-fajar-di-labuan-bajo/, diakses 09 Desember
2022/15 Jumadil Awal 1444 H.
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Berdasarkan gambar diatas, kurva cahaya
yang telah diukur dengan SQM menunjukkan nilai
penurunan magnitudo kecerlangan langit terjadi
mulai pukul 04.46 WITA dan 04.44 WITA.
Penurunan magnitudo mengindikasikan cahaya
fajar astronomi mulai muncul. Waktu tersebut
bersesuaian dengan posisi matahari -19, 5° dan -
20°.

Pengukuran  juga dilakukan dengan
memotret menggunakan kamera DSLR yang
dimulai pada pukul 04.36 WITA (bersesuaian
dengan posisi ketinggian matahari -22°) sampai
pukul 05.00 WITA (bersesuaian dengan posisi
ketinggian matahari -16°) dengan sudut pandang
yang tetap dan waktu ekspos 25 detik. Hasil citra
foto tidak bisa lepas dari gangguan polusi cahaya,
sehingga citra harus diolah terlebih dahulu untuk
menghilangkan gangguan tersebut.!*° Cahaya fajar
mulai tampak pada pukul 04.44 WITA Kketika
posisi matahari -20°. Posisi pusat fajar sesuai
dengan posisi titik matahari terbit.

110 Cara menghilangkan gangguan polusi cahaya adalah dengan proses substraksi,
yakni setiap citra dikurangi dengan citra pada posisi matahari -22° saat sebelum
fajar. Kemudian dari hasil tersebut, kontrasya ditingkatkan (enchanted).
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VWakw : 04:44 LT
SDA 1 -Z0 deg

Gambar 3.3 Citra awal fajar tampak pada pukul 04.44 WITA
ketika posisi matahari -20°

2) Pengamatan di Timau®!

Pengamatan ini dilakukan untuk
memberikan keyakinan publik. Pada 28-29 Juli
2022 Kementerian Agama bekerjasama dengan
Pusat Riset Antariksa BRIN melakukan
pengamatan di kawasan Observatorium Nasional
Timau di Kupang. Alat utama yang digunakan
dalam pengamatan ini adalah, dua SQM dan dua
kamera perekam citra ufuk Timur.

Pada citra pukul 04.42 dan 04.38 WITA
atau posisi matahari -19° di ufuk Timur sudah
terlinat cahaya merah. Pada citra sebelumnya,
yakni pukul 04.38 WITA belum ada cahaya merah
tersebut. Diduga fajar shadiq (fajar penentu awal
Shubuh) sudah muncul dengan cahaya putih yang
membentang di ufuk Timur atau posisi matahari -
20°. Kemunculan fajar shadiq juga dapat dilihat

11 Thomas Djamaluddin, “Waktu Shubuh ditinjau Secara Astronomi danSyar’i”,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/08/04/lagi-pengamatan-di-timau-
membuktikan-jadwal-shalat-Shubuh-sudah-benar/, diakses 09 Desember 2022/15
Jumadil Awal 1444 H.
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dari data SQM yang memberikan informasi secara
akurat.

Plot Data SQM Fajar
Bukit Timau NTT

i 29-07-2022 (fuk)
f(x) = -0.03x + 20.80 - 0.02 [r = -0.9§, RZ = 0.90!

205 | \
\
32 30 28 26 24 2 20 18 16

Sudut Depresi Matahari (derajat)

Gambar 3.4 Plot Data SQM Fajar di Bukit Timau, NTT.

Berdasarkan data SQM diatas, terlihat data
di sisi kiri tampak berfluktuasi, karena masih
dilakukan setting peralatan, pergeseran alat (data
yang terlihat menaik disebabkan karena alat masih
dalam keadaan tertutup atau bergeser ke arah yang
lebih gelap) dan adanya gangguan sekitar (data
yang terlihat menurun karena ada cahaya lampu
dari ponsel yang menyala). Setelah itu, kurva
cahaya mulai turun secara lambat. Hal tersebut
menandakan ciri cahaya fajar kadzib atau cahaya
zodiak.''? Sedangkan fajar shadiq atau fajar
astronomi dapat ditandai dengan melihat kurva
cahaya yang menurun dengan cepat, ! karena
cahaya fajar shadig yang meningkat dengan cepat.
Hal tersebut terjadi ketika posisi ketinggian
matahari -20°.

Persoalan tentang waktu Shubuh kembali
mewarnai media massa dan media sosial.
Beberapa tahun lalu, persoalan tersebut muncul

112 penurunan akibat cahaya fajar kadzib dapat dinyatakan dengan fungsi linear.
113 Meninggalkan fungsi linear.
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karena interpretasi waktu Shubuh mestinya saat
fajar mulai menguning. Namun, saat ini persoalan
kembali muncul dengan alasan dari hasil
pengukuran cahaya langit. Waktu Shubuh saat ini
sudah benar dan tidaklah terlalu cepat. Diantara
beberapa alasannya adalah:

a)

b)

Waktu Shubuh terjadi saat fajar shadig yang
pertama, berwarna putih, bukan fajar yang
berwarna kuning. Hal ini dapat dilihat dari
hadits dari Abu Mas’ud Al — Anshari,
“Rasulullah SAW salat Shubuh saat kelam pada
akhir malam, kemudian pada kesempatan lain
ketika hari mulai terang. Setelah itu salat tetap
dilakukan pada waktu gelap sampai beliau
wafat, tidak pernah lagi pada waktu mulai
terang.” (HR Abu Dawud dan Baihaqi dengan
sanad yang shahih). Kemudian lebih lanjut
hadits dari Aisyah, “Perempuan — perempuan
mukmin ikut melakukan salat fajar (Shubuh)
bersama Nabi SAW dengan menyelubungi
badan mereka dengan kain. Setelah salat
kembali ke rumah tanpa dikenal siapapun
karena masih gelap.” (HR Jamaah). Hal
tersebut menandakan bahwa waktu Shubuh
memang masih gelap, tetapi fajar sudah tampak
di ufuk Timur dengan warna putih lembut.
Fajar di Indonesia wajar lebih awal, karena
atmosfer di ekuator lebih tinggi. Fajar tersebut
terjadi karena hamburan cahaya matahari oleh
bagian atmosfer atas, sehingga fajar terjadi
ketika posisi matahari -20°. Hal ini dapat
ditandai dengan melihat cahaya bintang-
bintang yang mulai redup, karena hamburan
cahaya di ufuk Timur mulai muncul.

Waktu Shubuh semestinya diukur dalam
kondisi langit cerah dan bebas polusi cahaya.
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c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Thomas Djamaluddin Tentang Fenomena Awal Fajar
Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh*'*

Beberapa  faktor yang  mempengaruhi
pemikiran Thomas Djamaluddin adalah sebagai
berikut.

1) Kerancuan pemikiran astronomical twilight yang
mengarah ke zenith dan fajar awal subuh yang
mengarah ke ufuk Timur.

2) Astronomical twilight yang terdefinisi pada posisi
matahari -18° ini mengarah pada arah zenit.
Kemunculan cahaya fajar tersebut di arah zenith,
bukan cahaya fajar di ufuk.

3) Pengaruh Malaysia yang lebih dulu mengubah
waktu Shubuh ke posisi matahari -18°

4) Pengaruh hasil pengamatan yang terkontaminasi
polusi cahaya, tanpa melakukan koreksi

5) Pengaruh literatur lama
Kitab — kitab lama banyak yang menggunakan
standar ketinggian matahari -18° sebagai penentu
awal Shubuh.

4. AR Sugeng Riyadi
a. Biografi AR Sugeng Riyadi'®®
Nama lengkapnya adalah AR Sugeng Riyadi.
Lahir di Semarang pada tanggal 1 Desember 1972.116
la lulusan dari MI Jombor Kecamatan Tuntang
(1985), MTs PPMI Assalaam Kabupaten Sukoharjo
(1988), dan MA PPMI Assalaam Kabupaten

114 Thomas Djamaluddin, Wawancara, 09 Desember 2023/25 Jumadil Awal 1444
H.

115 AR Sugeng Riyadi, Wawancara. Semarang, 23 Desember 2022/30 Jumadil
Awal 1444 H.

6 AR Sugeng Riyadi, = “Pengguna:AR  Sugeng  Riyadi”,
https://www.wikiwand.com/id/Pengguna:AR_Sugeng_Riyadi,  diakses 22
Desember 2022/28 Jumadil Awal 1444 H.


https://www.wikiwand.com/id/Pengguna:AR_Sugeng_Riyadi
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Sukoharjo (1991). la melanjutkan pendidikan S1 di
IKIP Yogyakarta mengambil jurusan Pendidikan
Fisika lulus pada tahun 1998 dan pendidikan S2 di
IAIN Surakarta dengan jurusan Studi Qur’an lulus
pada tahun 2013.

Aktivitas sehari-hari adalah mengajar di
Pondok Pesantren Modern Islam Assalam, yaitu nama
sebuah pondok pesantren yang berlokasi di Desa
Pebelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah. Pondok Pesantren Modern
Islam Assalaam, yang bisa disingkat PPMI Assalaam
merupakan lembaga pendidikan swasta Islam yang
berada di bawah naungan Yayasan Majelis Pengajian
Islam Surakarta (YMPIS). la merupakan Pengasuh
PPMI Assalaam — Sukoharjo Jawa Tengah (2001 - ...),
dan Kepala Observatorium Assalaam (2011 -
sekarang).

Riwayat organisasi yang pernah diikuti antara
lain; Anggota Himpunan Fisikawan Indonesia (2001
—sekarang ), Pembina CASA Club Astronomi Santri
Assalaam (2005 — 2016), Koordinator LP2IF RHI —
Surakarta (2006 — sekarang), Member of International
Astronomical Center (2006 — sekarang) Member of
ICO Project — Yordania (2006 — sekarang), Member
of MCW — USA (2006 — sekarang), Pendiri dan
Pembina Solo Astro Club (2008 — sekarang), Anggota
Himpunan Astronomi Indonesia (2009 — sekarang),
Ketua Umum DPP AstroFisika (2013 - sekarang),
Anggota BHRD Kabupaten Sukoharjo (2014 —
sekarang), Anggota Tim Hisab Rukyat Kemenag RI
(2014 — 2016), Anggota Tim Falakiyah Kemenag RI
(2018 — 2020), Anggota Tim Falakiyah Kemenag RI
(2020 - 2022), Ketua Umum Himpunan
Astrofotografi Indonesia (2015 — sekarang), Korwil
Jawa Tengah Forum Komunikasi Pesantren Falakiyah


http://rukyatulhilal.org/anggota/index.html
http://rukyatulhilal.org/anggota/index.html
http://icoproject.org/icopmem.html
http://icoproject.org/icopmem.html
http://www.moonsighting.com/mcw.html
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(2016 — sekarang), Inisiator Jaringan Observatorium
— Planetarium Indonesia (2018 — sekarang).
Dauroh/Simposium/Seminar: Pemateri pada
Seminar Nasional Hilal di Bosscha-1TB, Sabtu, 19
Desember 2009; Moderator pada Seminar Nasional
Astronomi dan Islam di Solo, 25 April 2010;
Moderator pada Seminar Nasional Waktu Shubuh di
Solo, Ahad, 01 Agustus 2010; Pemateri pada Seminar
Arah Kiblat dan Awal Syawwal di Ull, Kamis, 02
September 2010; Pemateri pada Seminar Nasional
Pekan Antariksa Dunia di Surakarta, Jum’at, 08
Oktober 2010; Pemateri pada Seminar Aeromodelling
dalam rangka Pekan Antariksa Dunia di Surakarta,
Jum’at, 07 Oktober 2011; Pemateri pada “Kajian
Qur'ani dan Astronomis terhadap Isra’ wal Mi'raj Nabi
Muhammad SAW” di SMAN 7 Surakarta, Senin 18
Juni 2012; Pemateri pada Kajian Umum Iimu Falak
bagi MPF UMS, Sabtu 8 Juni 2013; Pemakalah pada
Seminar Nasional Himpunan Astronomi Indonesia di
Observatorium Bosscha-ITB, 2 Oktober 2013;
Pemateri pada Bimbingan Teknis Live Streaming
Rukyat Hilal, PDSI Kemenkominfo RI, 19 Oktober
2013; Narasumber pada Lokakarya Nasional
Komunitas Pecinta llmu Falak di PPMI Assalaam, 28
Desember 2013; Narasumber pada Lokakarya
Imsakiyah Ramadhan 1435 H di Hotel Patra Jasa
Semarang yang diselenggarakan oleh Kanwil
Kemenag Jawa Tengah, 18 Mei 2014; Narasumber
pada Seminar Nasional Islam dan Sains, FMIPA
UNS, 9 Mei 2015; Narasumber pada Kuliah Tamu
Ilmu Falak bagi Mahasantri Ma’had ‘Aly An-Nuur,
Waru Baki Sukoharjo. Ahad, 17 Mei 2015;
Narasumber pada Seminar Nasional IImu Falak, FAI
UNMUH Ponorogo, 15 Juli 2015; Narasumber pada
Workshop Hisab-Rukyat 2015 di FT Universitas
Brawijaya Malang diselenggarakan Padma Press dan
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FT UB, 10-12° September 2015; Narasumber pada
Seminar Nasional Menyambut GMT 2016, di PPMI
Assalaam, 28 Feb 2016; Narasumber pada Seminar
Nasional Gerhana Matahari Milik Indonesia, di
Masjid Agung Jawa Tengah, 5 Maret 2016;
Narasumber pada Seminar dan Pelatihan Operasional
Teleskop untuk Rukyatul Hilal Ramadhan 1438 H di
Office Hall MAJT, 23 April 2017, Moderator
Mudzakarah Falakiyah Nasional di Pesantren Seblak
Jombang. Kamis 27 September 2017; Narasumber
pada “Dauroh Ilmu Falak Ma’had Aliy Ibnu Abbas
Klaten”, pada Sabtu, 9 dan 16 Desember 2017;
Narasumber pada “Seminar Ilmu Falak dan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi”, di Universitas
Darussalam Gontor pada Jumu’ah, 6 April 2018;
Narasumber pada “Seminar Mempertanyakan Awal
Waktu Shubuh dan Isya’” di UIN Walisongo
Semarang pada Kamis, 3 Mei 2018; Narasumber pada
Dauroh llmu Falak PPTQ Isy Karima, Jumuah 7 Mei
2018; Narasumber Kuliah Umum IImu Falak, FSH
UIN Raden Fatah Palembang di Meeting Room PPMI
Assalaam Sukoharjo — Surakarta (Solo) pada Sabtu, 7
Juli 2018; Narasumber Kuliah Falakiyah, Mhs UIN
Alauddin Makassar di Galery Sains Observatorium
Assalaam, pada Rabu, 15 Agustus 2018; Narasumber
pada Kajian Khusus IImu Falak dalam rangka 1 Abad
Madjid Tegalsari Surakarta pada Selasa, 16 Juli 2019;
Narasumber Kuliah Falakiyah, Mhs FS Universitas
Darussalaam di Galery Sains Observatorium
Assalaam, pada Selasa, 28 Januari 2020;

Karya Ilmiah/Jurnal: Observasi Hilal 1427—
1430 H (2007-2009 ) dan Implikasinya untuk Kriteria
Visibilitas di Indonesia (Seminar Nasional Hilal dan
Penyatuan Kalender Islam dalam Perspektif Islam
dan Sains, Observatorium Bosscha, 19 Desember
2009); Mengapa Saya Mendukung Qiblati...?
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(Majalah Islam Internasional QIBLATI edisi 03/V-
2009, him.49-51); Minus 17° pun Fajar Shadiq Belum
Nyata (Majalah Islam Internasional QIBLATI edisi
05/V-2010, him. 54-57, 2010); Arah Kiblat Masjid-
Masjid di Indonesia (Majalah Islam Internasional
QIBLATI edisi 06/V-2010, him 82-86); Perhitungan
Arah Kiblat (Majalah Islam Internasional QIBLATI
edisi 07/V-2010, him. 16-19); Foto Fajar Shadiq pada
SDA=-18°deg (Majalah GATRA, 12 Mei 2010 him.
34)); Tanggapan atas Fatwa MUI 03/2010 (Majalah
Islam Internasional QIBLATI edisi 09/VV-2010, him.
45-49); Mengapa Saya Mendukung Qiblati (Buku
Koreksi Awal Waktu Shubuh, 2010, him. 233); Hisab
Awal Bulan Hijriyah berdasar Almanak PPMI
Assalaam dengan Teori Pergerakan bulan MOON
CALCULATOR version 6.0 dan Prediksi Gerhana
Matahari dan Bulan Tahun 2014 dan 2022. Diajukan
pada Temu Kerja dan Evaluasi BHR Nasional di
Pontianak, 2012; Hilal itu Bukan Rahasia (Artikel
pada Majalah Islam Internasional Qiblati, edisi
Oktober dan November 2012); Gerhana Bulan
Penumbra (Artikel pada Majalah Islam Al-Umm,
edisi November 2012); Konsep Pergerakan Matahari
Perspektif Al-Qur’an (Tesis Studi Qur’an PPS TAIN
Surakarta, 30 Januari 2013); Isra Mikraj Perspektif
Sains (Artikel pada Solo Pos, 7 Juni 2013); TIK
Untuk Live Streaming Rukyat Hilal, PDSI Kominfo,
Yogyakarta, 19 Oktober 2013; Perhitungan Tagwim
Standar Indonesia 2016, Temu Kerja BHR Kemenag
RI, Bogor 3-5 Oktober 2014; Awal Ramadhan an
Syawwal di Era RasulSAW (Artikel pada Majalah
Assalaam, edisi 4 Juni 2014); Menentukan Awal
Ramadhan, Syawwal dan Dzulhijjah 1435 H (Artikel
pada Tabloid Khazanah Masjid Fadzlurrahman UMS,
Juli 2014); Jadwal Imsakiyah Ramadhan 1435 H Solo
Raya (Makalah pada Lokakarya Imsakiyah di Kanwil
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Kemenag Jawa Tengah, 18 Mei 2014); Hisab-Rukyat
Arah Kiblat (Artikel pada Tabloid Khazanah Masjid
— UMS, Feb 2015); Jadwal Imsakiyah Ramadhan
1435 H Solo Raya (Makalah pada Lokakarya
Imsakiyah di Kanwil Kemenag Jawa Tengah, 18 Mei
2014); Hisab-Rukyat Arah Kiblat (Artikel pada
Tabloid Khazanah Masjid — UMS, Feb 2015);
Relativitas Waktu, Antara Al-Qur’an dan Einstein
(Makalah pada Seminar nasional Islam dan Sains -
UNS, 9 Mei 2015); Menentukan Arah Kiblat (Artikel
pada Majalah GONTOR — Edisi Syawal 1436 H/Juli
2015); Memahami Hilal Awal dan Akhir Ramadhan
1438 H (Makalah pada Seminar dan Pelatihan
Operasional Teleskop untuk Rukyatul Hilal
Ramadhan 1438 H di Office Hall MAJT, 23 April
2017); llmu Falak, Permata Islam (Makalah dalam
Materi dalam “Dauroh Ilmu Falak Ma’had Aliy Ibnu
Abbas Klaten”, pada Sabtu, 9 dan 16 Desember
2017.); llmu Falak dan Era Digital (Makalah dalam
“Seminar Ilmu Falak dan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi”, di Universitas Darussalam Gontor pada
Jumu’ah, 6 April 2018); Menalar Waktu Shubuh
(Makalah dalam “Seminar Mempertanyakan Awal
Waktu Shubuh dan Isya’” di UIN Walisongo
Semarang pada Kamis, 3 Mei 2018); Menapaki lImu
Falak dalam Memandu Ibadah (Makalah dalam
Dauroh Ilmu Falak di PPTQ Isy Karima,
Karangpandan Jawa Karanganyar Tengah, pada
Jumu’ah, 7 Mei 2018);

Buku/modul/tutorial:  Pergerakan Matahari
dalam Al-Qur’an; Kecepatan Malaikat Perspektif Al-
Qur’an; Tutorial Membuat Startrail via Gadget :
Online; Sebagian Pengabdian Pada Ummat:
Mengukur Arah Kiblat calon Masjid di Perum Gagak
Sipat Boyolali, pada Rabu siang (16 Juli 2008);
Menentukan Arah Kiblat calon Musholla Fakultas
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teknik Sipil UNS, pada 20 Januari 2010; Menentukan
Arah Kiblat calon Masjid ‘Ibadurrahman Assalaam
Hypermarket, Kamis 25 November 2010; Mengukur
Arah Kiblat calon Masjid Ma’had Anak Yatim YAB
Sudjono dan Taruno Kecamatan Baki Kab.
Sukoharjo. Sabtu 10 September 2011; Mengukur
ulang Arah Kiblat Masjid Al-Jariyah Banyuanyar
Solo, 20 September 2011. Mengukur ulang Arah
Kiblat Masjid Ulil Albab Kampus Terpadu Ul
Yogyakarta, Kamis 16 Agustus 2012; Menentukan
Arah Kiblat Masjid di Perum Griya Kuantan Gonilan
Kartasura Sukoharjo: Ahad, 17 Mei 2015;
Menentukan Arah Kiblat calon Masjid di Gonilan,
selatan Hote Lorinn Syariah, 2015 Simulasi Arah
Kiblat Masjid Agung Al-Agsha Kabupaten Kilaten,
Rabu, 11 Juni 2015; Mengukur ulang Arah Kiblat
Masjid dan Makam di Sukoharjo, November 2016;
Mengukur  dan  menentukan  Arah  Kiblat
(pembangunan ulang) Masjid Agung Baiturrohmah
Kabupaten Sukoharjo, 10 Mei 2017; Mengukur dan
menentukan Arah kiblat calon masjid ‘Ibadunnuur PT
Wangsa Jatra Lestari, Solo. Selasa, 24 Maret 2020;
Mengukur dan menentukan Arah kiblat calon masjid
Syaikh Zayd, Solo. Kamis, 09 Juli 2020; Mengukur
dan menentukan Arah kiblat calon masjid Menara
Qur’an, Karanganyar. Jumu’ah, 11 September 2020.

Pemikiran AR Sugeng Riyadi Tentang Fenomena
Awal Fajar Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu
Salat Shubuh

Fajar shadiq merupakan penentu masuknya
waktu salat Shubuh. Hal ini dapat dilihat dalam hadits
riwayat Muslim No. 612, Rasulullah SAW bersabda,
“Waktu salat Shubuh ialah sejak terbitnya fajar
hingga terbitnya matahari”. Secara figh, fenomena
fajar banyak disebutkan dalam hadits dan kembali
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pada madzhabnya masing — masing, hingga madzhab
gholas dan isfar. Waktu ihtiyat kembali kepada
masing-masing pelaksana, yakni 2 menit, 3 menit atau
4 menit.*t’

Rasulullah SAW — hidup di zaman yang belum
secanggih seperti sekarang pengetahuan astronomi
umat manusia — beliau telah memberitahukan
mengenai dua jenis fajar, yaitu fajar kadzib dan fajar
shadigq. Fajar kadzib atau fajar yang membohongi
ialah cahaya samar yang menjulang tinggi (vertikal)
di horizon Timur akibat pantulan cahaya matahari
oleh debu partikel antar planet, yakni antara Bumi dan
Mars. Fajar ini muncul kemudian menghilang, dalam
istilah astronomi disebut cahaya zodiak/zodiacal
light. Sedangkan fajar shadiq atau fajar yang benar
ialah cahaya putih yang melintang mengikuti garis
lintang ufuk di arah Timur akibat pantulan cahaya
matahari oleh atmosfer. Fajar ini akan berlanjut pada
muncul atau terbitnya matahari yang dalam istilah
astronomi disebut astronomical twilight.!'® Fajar
yang dijadikan acuan adalah fajar shadiq, karena fajar
kadzib hakikatnya bukan fajar, tetapi cahaya
malam.®

Fajar shadig adalah fenomena visual. Awal
kemunculannya harus ditentukan secara visual,
sehingga alat yang paling utama adalah mata. Alat
bantu sejatinya hanya diperlukan untuk memudahkan
mengabadikan fenomena fajar shadiq. Penentuan
awal dan akhir fenomena fajar adalah indera mata
manusia. Alat yang paling dekat dan se-type dengan

17 AR Sugeng Riyadi, Wawancara, 05 Desember 2023/02 Jumadil Akhir 1444
H.

18 AR Sugeng Riyadi, “Fajar di Sarangan - 07/02/2016”,
https://pakarfisika.wordpress.com/2009/08/23/waktu-Shubuh-terlalu-cepatkah/,
diakses 17 Desember 2022/23 Jumadil Awal 1444 H.

119 AR Sugeng Riyadi, Wawancara, 05 Desember 2023/02 Jumadil Akhir 1444
H.


https://pakarfisika.wordpress.com/2009/08/23/waktu-shubuh-terlalu-cepatkah/
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cara kerja mata adalah DSLR. Awal waktu Shubuh
ditentukan oleh kenampakan fajar yang dapat diamati
secara empiris. Standar ketinggian matahari awal
fajar shadiq bersifat relatif, jika langit sangat cerah
bisa tinggi, yakni dalam rentang 15° - 20°.

Penentuan fajar shadig dipengaruhi oleh letak
geografis karena nilai deklinasi matahari selalu
berubah sesuai lintang, meskipun masih dalam
cakupan wilayah tropis. Selain dipengaruhi letak
geografis, fajar shadig juga dipengaruhi oleh
kelembaban udara, polusi cahaya lampu, kepekaan
alat optik dan kemampuan sang perukyat.'?

Fajar merupakan tanda utama masuknya waktu
Shubuh, sehingga keberadaanya sangat penting.
Tidak ada fajar tidak ada waktu Shubuh. Daerah-
daerah kutub juga harus menggunakan acuan fajar,
yakni menggunakan acuan daerah terdekat yang
normal tampak fajar. Hal ini terjadi karena faktor
matahari yang berada di kutub lain.?

Waktu Shubuh diawali saat fajar shadiq sampai
terbit matahari (syuruk). Fajar shadig muncul
beberapa menit kemudian setelah tampak fajar
kadzib. Cahaya fajar kadzib ini seolah — olah
menyebar di cakrawala secara horizontal. Secara
astronomis, Shubuh dimulai ketika posisi matahari
sebesar 18° di bawah horizon Timur sampai sebelum
piringan atas matahari menyentuh horizon yang
terlihat (ufuk mar’i/visible horizon). Di Indonesia
khususnya Departemen agama menggunakan standar
sudut 20° di bawah horizon Timur dengan alasan
kepekaan indera penglihatan manusia lebih tinggi saat

120 AR Sugeng Riyadi, Wawancara, 05 Desember 2023/02 Jumadil Akhir 1444
H.
121 AR Sugeng Riyadi, Wawancara, 05 Desember 2023/02 Jumadil Akhir 1444
H.
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pagi hari karena terjadi perubahan dari gelap ke

terang.?

1) Hasil Observasi Fajar Shadiq

a) Fajar di Sarangan'?

Pada tanggal 07 Februari 2016, Ustadz AR
Sugeng Riyadi dan Tim melakukan observasi
fajar menggunakan instrumen SQM (Sky
Quality Meter) LU-DL. Observasi fajar
dilakukan di atap Wisma Arjuna Sarangan
Magetan Jawa Timur dengan koordinat lintang
tempat 07° 40° 24” LS, bujur tempat 111° 13°
06” BT dan elevasi 1230 mdpl. Berikut adalah
data dari hasil pengamatan fajar shadiq:
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Gambar 3.5 Grafik pengkuran fajar shadiq di Sarangan
dengan menggunakan SQM LU-DL.

2 AR Sugeng Riyadi, “Fajar di Sarangan - 07/02/2016”,
https://pakarfisika.wordpress.com/2009/08/23/waktu-Shubuh-terlalu-cepatkah/,
diakses 17 Desember 2022/23 Jumadil Awal 1444 H.

122 AR Sugeng Riyadi, “Fajar di Sarangan -~ 07/02/2016”,
https://rukyahfajar.wordpress.com/2017/08/22/fajar-di-sarangan-07-02-2016/,

diakses 16 Desember 2022/22 Jumadil Awal 1444 H.


https://pakarfisika.wordpress.com/2009/08/23/waktu-shubuh-terlalu-cepatkah/
https://rukyahfajar.wordpress.com/2017/08/22/fajar-di-sarangan-07-02-2016/
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b) Fajar di Tawangmangu®?
Pada tanggal 17 September 2017, Ustadz AR
Sugeng Riyadi dan Tim melakukan observasi
fajar menggunakan instrumen SQM (Sky
Quality Meter) LU-DL. Observasi fajar
dilakukan selama 1 jam 50 menit (03:05 —
04:55) di Lawu Resort Camp Tawangmangu,
Karanganyar, Jawa Tengah dengan koordinat
lintang tempat 07° 39’ 24” LS dan bujur tempat
111° 08’ 06” BT. Berikut adalah data dari hasil
pengamatan fajar shadiq:
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Gambar 3.6 Grafik pengukuran fajar shadiq di
Tawangmangu dengan menggunakan SQM LU-DL.

¢) Rukyat Fajar di Ngepringan!®

Pada tanggal 20 September 2017, Ustadz AR
Sugeng Riyadi dan Tim melakukan observasi
fajar menggunakan dua instrumen, yaitu SQM
(Sky Quality Meter) LU-DL dan DSLR.
Observasi fajar dilakukan di lantai 3 Masjid
Baiturrohim Ngepringan Serenan Juwiring
Klaten Jawa Tengah dengan mengaktifkan
kedua instrumen mulai sekitar pukul 04:00 —
05.00 WIB. Berikut adalah data dari hasil
pengamatan fajar shadiq:

24 AR Sugeng Riyadi, “Fajar di Sarangan - 07/02/2016”,
https://rukyahfajar.wordpress.com/2017/09/17/fajar-by-sqm-di-tawangmangu/,
diakses 16 Desember 2022/22 Jumadil Awal 1444 H.

25 AR Sugeng Riyadi, “Fajar di Sarangan — 07/02/2016”,
https://rukyahfajar.wordpress.com/2017/09/22/rukyat-fajar-di-ngepringan/,
diakses 16 Desember 2022/22 Jumadil Awal 1444 H.
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Gambar 3.7 Grafik pengukuran fajar shadiq di
Ngepringan dengan menggunakan SQM LU-DL.

d) Fajar di Labuan Bajo, NTT!%
Pada tanggal 23-25 April 2018, Ustadz AR
Sugeng Riyadi dan Tim Temu Kerja Hisab
Rukyat Kemenag RI melakukan observasi fajar
menggunakan instrumen kamera DSLR Canon
60 Da di Labuan Bajo, Manggarai Barat, Nusa
Tenggara Timur. Pada tanggal 24 April 2018
dilakukan observasi fajar di ufuk Timur (lensa
wide) dan 25 April 2018 dilakukan observasi
ufuk Timur dan Milkyway di ufuk Selatan
menjulang ke Utara. Berikut adalah foto-foto
dari hasil pengamatan fajar di ufuk Timur dan
Milkyway di ufuk Selatan (terlampir).

e) Anjungan Rowasiya Observatory?’
Pada tanggal 12 Mei 2018, Ustadz AR Sugeng
Riyadi dan Tim melakukan observasi fajar
menggunakan dua instrumen, yaitu SQM (Sky
Quality Meter) LU-DL dan DSLR EOS Canon
60 Da. Observasi fajar dilakukan di Anjungan

16 AR Sugeng Riyadi, “Fajar di Sarangan - 07/02/2016”,
https://rukyahfajar.wordpress.com/2018/04/28/fajar-di-labuan-bajo-ntt/, diakses
16 Desember 2022/22 Jumadil Awal 1444 H.

27 AR Sugeng Riyadi, “Fajar di Sarangan — 07/02/2016”,
https://rukyahfajar.wordpress.com/2018/05/12/fajar-by-sqm-12-mei-2018/,
diakses 16 Desember 2022/22 Jumadil Awal 1444 H.
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Rowasiya Observatory dengan koordinat
lintang tempat 07° 40° 24” LS dan bujur tempat
110° 45’ 06” BT, menjelang adzan Shubuh.
Namun keadaan lingkungan sekitar nampaknya
kurang mendukung, karena terdapat polusi
cahaya. Berikut adalah data dari hasil
pengamatan fajar shadig:
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Gambar 3.8 Grafik pengukuran fajar shadiq di
Observatorium Anjungan Rowaisya dengan
menggunakan SQM LU-DL.

Shubuh DIP: -20° pada pukul 04:21 LT

Poncol Magetan, Jawa Timur!?®

Pada tanggal 13 Mei 2018, Ustadz AR Sugeng
Riyadi dan Tim yang terdiri atas Ustadz
Nanang Zainuddin, Ustadz Taufig Hidayat, dan
Pak Antok melakukan ekspedisi observasi fajar
menggunakan dua instrumen, yaitu SQM (Sky
Quality Meter) LU-DL dan DSLR EOS Canon
60 Da. Observasi fajar dilakukan di Poncol
magetan Jawa Timur dengan koordinat lintang
tempat 07° 40’ 24” LS dan bujur tempat 111°
45> 06” BT. Diperoleh bahwa Shubuh terjadi

128

AR

Sugeng

Riyadi, “Fajar di Sarangan — 07/02/2016”,

https://rukyahfajar.wordpress.com/2018/05/13/fajar-by-sqm-13-mei-2018/,
diakses 16 Desember 2022/22 Jumadil Awal 1444 H.
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pada pukul 04:18 LT yang bersesuain dengan
posisi ketinggian matahari -20°.

g) Anjunga Rowasiya Observatory*?

Pada tanggal 24 Mei 2018, Ustadz AR Sugeng
Riyadi dan Tim melakukan observasi fajar
menggunakan dua instrumen, yaitu SQM (Sky
Quality Meter) LU-DL dan DSLR EOS Canon
60 Da. Observasi fajar dilakukan di Anjungan
Rowasiya Observatory, Juwiring Klaten
dengan koordinat lintang tempat 07° 40° 24”
LS dan bujur tempat 110° 45° 06” BT,
menjelang adzan Shubuh. Namun keadaan
lingkungan  sekitar nampaknya  kurang
mendukung, karena terdapat polusi cahaya.
Berikut adalah data dari hasil pengamatan fajar
shadiq:

- .- ~
Gambar 3.9 Grafik pengukuran fajar shadiq di

Observatorium Anjungan Rowaisya dengan
menggunakan SQM LU-DL.

Shubuh DIP: -20°pada pukul 04:21 LT
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AR

Sugeng

Riyadi, “Fajar di Sarangan — 07/02/2016”,

https://rukyahfajar.wordpress.com/2018/05/26/fajar-by-sqm-24-mei-2018/,
diakses 16 Desember 2022/22 Jumadil Awal 1444 H.
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c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran AR
Sugeng Riyadi Tentang Fenomena Awal Fajar Shadiq
dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh

Syekh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata.
“Para ulama menyebutkan bahwa antara fajar shadiq
dan fajar kadzib terdapat perbedaan; Pertama, Fajar
kadzib memanjang, tidak membentang yakni
memanjang dari Timur ke Barat di Langit. Kedua,
fajar kadzib cenderung gelap, maksudnya muncul
cahaya dalam waktu singkat tetapi kemudian gelap.
Sedangkan fajar shadiq tidak gelap, bahkan
bertambah cahayanya dan semakin terang. Ketiga,
fajar shadiq menyatu dengan ufuk, antara fajar shadiq
dengan ufuk tidak ada kegelapan. Sementara, fajar
kadzib terputus dengan ufuk, ada kegelapan antara
fajar kadzib dan ufuk.!®

5. Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar
a. Biografi Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar*3!

Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar lahir pada
tanggal 20 Juli 1980 atau bertepatan dengan 07
Ramadhan 1400 H di Desa Buntu Pane, Kabupaten
Asahan, Sumatera Utara. la merupakan alumnus S1
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Sumatera Utara
pada tahun 2003, alumnus S2 dan S3 Institute of Arab
Research and Studies Cairo, Mesir pada tahun 2009
dan 2012. Saat ini la merupakan dosen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dan Kepala
Observatorium lImu Falak Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (OIF UMSU).

130 Agus Hasan Bashori dan M. Syuw’aib Al-Faiz, Waktu Subuh Secara Syar’i,
Astronomi, dan Empiris, Cet. 1, (Malang: Yayasan Bina Al-Mujtama’, 2021),
XVi.

181 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Fajar & Syafak dalam Kesarjanaan
Astronom Muslim dan Ulama Nusantara, Cet. I, (Yogyakarta: LKiS, 2018), 145.
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Beberapa karyanya adalah Ka’bah dan
Problematika Arah Kiblat (Museum Astronomi
Islam, 2013), Kalender Sejarah dan Arti Pentingnya
dalam Kehidupan (Afsoh Publisher, 2013),
Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus
Antara Hisab dan Rukyat (Madani, 2014),
Observatorium Sejarah dan Fungsinya di Peradaban
Islam, (UMSU Press, 2014), Waktu Salat Menurut
Figh dan Astronomi (LPPM UISU, 2015), Metode
Penelitian Naskah Arab Teori dan Aplikasi (Perdana
Publishing, 2015), Esai-Esai Astronomi Islam (OIF
UMSU, 2017), Kalender Islam Lokal ke Global
Problem dan Prospek (OIF UMSU, 2016), Khazanah
Astronomi Islam Abad Pertengahan (UMP Press,
2016), Filologi Astronomi (UMP Press, 2017),
Mengenal Karya-Karya lImu Falak Nusantara (LKiS,
2017).

b. Pemikiran Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar Tentang
Fenomena Awal Fajar Shadig dalam Penentuan Awal
Waktu Salat Shubuh

Fajar shadiq merupakan fajar pertanda awal
waktu Shubuh. Dalam figh, persoalan fajar (baik
kadzib maupun shadiq) sangat dinamis. Para ulama
memiliki beragam pandangan terhadap persoalan
fajar. Hal tersebut menyebabkan persoalan fajar
terjadi perbedaan pandangan, pendapat, dan selalu
menjadi fenomena yang terus muncul sepanjang abad,
sejak dahulu hingga saat ini, bahkan dimasa depan.**?

Populasi  manusia yang lebih  besar
membutuhkan pencahayaan untuk aktivitas pada
malam hari. Pencahayaan tersebut menyebabkan efek
polusi cahaya, khususnya dalam penentuan awal
fajar, sehingga berpengaruh terhadap kecerahan

132 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Wawancara, 22 Desember 2022/28 Jumadil
Awal 1444 H.
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langit malam. Kecerahan langit malam dapat diukur
dengan menggunakan SQM (Sky Quality Meter).
SQM tidak dapat merekam kecerahan langit secara
keseluruhan. SQM akan merekam kecerahan langit
berdasarkan arah yang ditentukan, yakni dengan
sudut pandang sekitar 20°. Matahari terbit dari
horizon Timur, sehingga langit horizon Timur akan
tampak cerah lebih awal daripada arah zenith dan
horizon Barat.!*
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Gambar 3.10 Kecerahan langit malam terhadap waktu lokal
pada 05 Juni 2019 di Observatorium llmu Falak (OIF) Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).

Berdasarkan grafik tersebut, nilai kecerahan
langit malam terhadap waktu lokal disajikan dalam
bentuk garis merah (SQM1), garis biru (SQM2), dan
garis hijau (SQM3). Nilai kecerahan langit malam
relatif konstan saat malam dan tampak menurun
ketika matahari mendekati ufuk (terbit). Data tersebut
tentunya dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti efek

cahaya, awan dan polusi udara.’3*
Tabel 3.3 Nilai kecerahan langit malam maksimum

133 Abu Yazid Raisal dkk, The Effect of the Installation Angle of the Sky Quality
Meter on the Night Sky Brightness and the Beginning of the Fajr Prayer Time,
Indonesian Review of Physics (IRiP), Vol. 3, No. 2, (Desember, 2020), 35.

134 Abu Yazid Raisal dkk, The Effect of the Installation .., 37.
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SQM1 SQM2 SQM3
Date

(mpsas) (mpsas) (mpsas)
13/8/18 18.71 15.76 15.68
11/9/18 18.89 15.73 15.60
11/10/18 17.59 15.57 15.39
9/11/18 17.43 15.59 15.11
9/12/18 18.00 15.81 15.68
8/1/19 18.57 15.98 15.71
7/2/19 18.37 15.90 15.61
8/3/19 18.39 15.95 15.51
11/4/19 18.22 15.93 1542
6/5/19 18.67 16.01 1542
5/6/19 17.71 15.82 15.02
Average 18.23 15.82 1547

Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
maksimum kecerahan langit malam diperoleh dari
tiga SQM. Data tersebut diambil pada Agustus 2018
sampai dengan Juni 2019. Nilai maksimum kecerahan
langit malam yang diperoleh dari SQM1 (horizon
Timur) dalam rentang 17, 43-18, 89 mpsas, SQM2
(zenith) dalam rentang 15, 57-16, 01 mpsas, dan
SQM3 (horizon Barat) dalam rentang 15, 02-15, 71
mpsas. Nilai rata-rata kecerahan langit malam untuk
SQM1, SQM2, dan SQM3 adalah 18, 23 + 0, 49
mpsas, 15, 82 = 0, 15 mpsas, dan 15, 47 + 0, 23
mpsas.1®

Kriteria standar ketinggian awal fajar sangat
dinamis. Dalam literatur Kklasik antara -16° sampai
dengan -19°, hal ini sesuai dengan risetnya dengan
merekonstruksi karya-karya Astronom Muslim di
Peradaban Islam. Beberapa lembaga Internasional
ada yang menetapkan -13° sampai dengan -15°. Di
Indonesia, kriteria standar ketinggian matahari juga
beragam, ada yang menetapkan -13° (Misalnya Tono
Saksono), ada yang menetapkan -16° atau -17°
(Misalnya AR Sugeng Riyadi dan Dhani
Herdiwijaya), ada juga yang menetapkan -18°

135 Abu Yazid Raisal dkk, The Effect of the Installation .., 37.
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(Muhammadiyah).  Sedangkan  Kemenag RI
mendapatkan data -20°. Di kancah negara di Asia
Tenggara, Malaysia (Kassim Bahali) mendapatkan
data -17° dan diadopsi Pemerintah Malaysia menjadi
-18°,  dan  mungkin  masih  banyak lagi
data/kesimpulan yang ditemukan tetapi belum
terungkap. 1%

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar Tentang Fenomena
Awal Fajar Shadig dalam Penentuan Awal Waktu
Salat Shubuh

Sesuai dengan petunjuk ayat dan hadits terkait,
waktu Shubuh ditentukan dengan munculnya fajar
shadiq. Langkah awal, sesuai dengan spesifikasi
keilmuannya (sejarah, filologi), la menelusuri
pemikiran limuwan/Astronom Muslim dalam karya-
karya mereka. Selain itu, seiring tugas dan tanggung
jawabnya di sebuah observatorium, la (dan Tim) juga
melakukan  riset  lapangan langsung  untuk
mencari/menentukan munculnya fajar shadiq sebagai
pertanda tibanya waktu Shubuh. Sejauh ini, data
dalam literatur dengan observasi lapangan berkorelasi
atau bersesuaian.

6. Dhani Herdiwijaya
a. Biografi Dhani Herdiwijaya®®’
Dhani Herdiwijaya lahir di Semarang, 26
Februari 1963.1%¢ la mengambil program S1 jurusan
Astronomi di Institut Teknologi Bandung dan lulus

136 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Wawancara, 22 Desember 2022/28 Jumadil
Awal 1444 H.

137 Rameli Agam, “Dr. Dhani Herdiwijaya, Kepala Observatorium Bosscha:
Astronomi itu Mengasyikan”,
http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?cetakartikel&1164841710, diakses 06
Januari 2023/13 Jumadil Akhir 1444 H.

138 Dhani Herdiwijaya, Wawancara, 03 Januari 2023/10 Jumadil Akhir 1444 H.


http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?cetakartikel&1164841710
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tahun 1988. Kemudian la melanjutkan program S2 di
Kyoto University, Jepang dan lulus tahun 1994. Di
Kyoto University juga memperoleh gelar doktor pada
tahun 1997. Dalam disertasinya, la membahas studi
tentang gerak sunspot dengan judul “Study of
Individual Sunspot Proper Motion”. Ia tergabung
dalam  keanggotaan  organisasi  Internasional
Astronomical Union (IAU), Astronomical Society of
Japan, dan Himpunan Astronom Indonesia.

Saat masih berada di bangku SMP di Salatiga
dan Jepara pada pertengahan tahun 1970-an,
ketertarikannya mulai tumbuh pada dunia astronomi.
Hal tersebut berawal dari kesukaannya membaca
artikel tentang astronomi dan antariksa di koran atau
majalah. la mengatakan bahwa artikel-artikel yang
ditulis oleh para senior Indonesia itu dibuat kliping
hingga beberapa bundel. Buku-buku astronomi saat
itu sangat jarang, kebanyakan masih berbahasa
Inggris. Kalau pengamatan keadaan langit, setiap sore
la suka melihat sunset di Pantai Kartini, Jepara.
Aktivitasnya sekarang adalah sebagai dosen bidang
Astronomi di Institut Teknologi Bandung (ITB).

Pemikiran Dhani Herdiwijaya Tentang Fenomena
Awal Fajar Shadig dalam Penentuan Awal Waktu
Salat Shubuh

Dalam figh, dikenal dua macam fajar yaitu fajar
kadzib dan fajar shadiq. Berdasarkan hadits,
fenomena fisis pancaran antara fajar kadzib dan fajar
shadiq memiliki perbedaan. Kedua fajar tersebut juga
merupakan fenomena yang dapat dikuantisasi. Fajar
yang menjadi penentu awal waktu salat subuh adalah
fajar shadig. Fajar shadiq merupakan cahaya yang
tampak membentang/memanjang di horizon sebelum
terbit matahari. Sedangkan fajar kadzib merupakan
cahaya yang tampak seperti ekor serigala yang
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menjulang akibat pancaran cahaya matahari yang
dihamburkan oleh atmosfer.

Fenomena fajar terjadi sebelum matahari terbit,
yakni cahaya matahari yang dipantulkan oleh bagian
atmosfer atas. Fenomena fajar dipengaruhi oleh
struktur, komposisi kimia, listrik atau emisi langit
bagian atmosfer atas dan cuaca setempat.*®
Kecerahan langit yang tampak merupakan akumulasi
dari beberapa komponen atmosfer dan komponen
luar angkasa. Komponen yang berasal dari atmosfer
merupakan pancaran udara di bagian atas dan
dihamburkan di bagian bawah (troposfer). Komponen
yang dihamburkan dapat berasal dari cahaya kota.
Komponen yang tidak dapat diubah setiap saat
bergantung pada kondisi atmosfer. Komponen yang
relatif tidak dapat diubah berasal dari luar atmosfer,
yaitu zodiacal light, cahaya bintang, penyebaran
cahaya galaksi, dan latar belakang cahaya galaksi
luar. Komponen yang paling dominan dari kecerahan
langit adalah pancaran udara. Perubahan pancaran
udara dapat terjadi karena perubahan musim,
meskipun efeknya relatif kecil dan cenderung tidak
tampak oleh pengaruh aktivitas matahari (Garstrang,
1988).140 Setiap komponen tersebut tentunya dapat
mempengaruhi kecerahan langit pada rentang panjang
gelombang tertentu. Kecerahan langit dalam rentang
0, 1-10.000 mikrometer (jauh UV-jauh inframerah).
Pada daerah jauh UV dengan rentang (91, 2 nm-180
nm), kecerahan langit didominasi oleh cahaya bintang

139 Dhani Herdiwijaya, Implication of Twilight Sky Brightness Measurements on
Fajr Prayer and Young Crescent Observation, International Conference on
Physics and Its Applications 2014 (ICOPIA 2014), Astronomy Research Division
and Bosscha Observatory, Bandung Institute of Technology, Ganesha 10, (2014),
27.

140 Eka Puspita Arumaningtyas dkk, Morning Twilight Measured at Bandung and
Jombang, Internasional Conference on Physics and its Applications, American
Institute of Physics, 2012, 29.
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dan cahaya bintang dihamburkan oleh debu antar
bintang. Pada daerah dekat UV dengan rentang (180
nm-300 nm), kecerahan langit didominasi oleh
zodiacal light (meskipun bukan nilai maksimum),
cahaya bintang, cahaya bintang yang dihamburkan
olen debu antar bintang. Jangkauan visual
kecemerlangan langit terdiri atas pancaran udara,
zodiacal light, cahaya yang tersebar pada troposfer.
Sementara pada rentang inframerah terdiri dari CMB
(The Cosmic Microwave Background), zodiacal light,
debu antar bintang.'** Komposisi tersebut dapat
berubah setiap waktu bergantung pada kondisi
atmosfer.14?

Berdasarkan sudut depression matahari di
bawah ufuk, fajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga
waktu. Pertama, Fajar sipil. Fajar sipil yaitu waktu
fajar pada saat pusat geometris matahari berada pada
sudut kedalaman/elevasi 6° di bawah ufuk sampai
dengan matahari terbit atau 0, 5° di bawah ufuk.
Karakteristik waktu fajar adalah ketika hamburan
cahaya matahari sudah cukup kuat, sehingga untuk
membedakan benda-benda luar disekitarnya cukup
mudah, tidak memerlukan pencahayaan lain (lampu).
Objek terestrial dapat dipandang oleh pengamat.'4®
Dalam keadaan cuaca yang cerah, terlihat jelas batas
ufuk antara pantai dan awan. Planet VVenus juga masih
dapat dilihat secara visual. Kedua, fajar nautikal.
Fajar nautikal yaitu waktu fajar pada saat pusat
geometris matahari berada pada sudut elevasi 12° di
bawah ufuk sampai dengan 6° di bawah ufuk. Fajar

141 Ch. Leinert dkk, Astronomy Astrophysics Supplement Series 119, (1996), 153-
170.

142 Eka Puspita Arumaningtyas dkk, Morning Twilight Measured..., 29.

143 Dhani Herdiwijaya, Sky Brightness and Twilight Measurements at Jogjakarta
City Indonesia, Interntional Symposium on Sun, Earth, and Life (ISSEL), Journal
of Physics: Conference Series 771, (2016), 2.
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ini memiliki karakteristik langit yang masih cukup
gelap atau remang-remang, sehingga batas ufuk
antara pantai dan awan terlihat tidak jelas. Objek luar
di sekitarnya juga tidak bisa dibedakan. Hanya garis-
garis objek yang terlihat.1** Ketiga, fajar astronomi.
Fajar astronomi yaitu waktu fajar pada saat pusat
geometris matahari berada pada sudut elevasi 18° di
bawah ufuk sampai dengan 12° di bawah ufuk. Langit
masih tampak gelap, sehingga objek luar di sekitarnya
tidak dapat dibedakan, kecuali jika mata telah
beradaptasi dalam kegelapan yang cukup lama.
Tingkat iluminasi cukup rendah, objek bintang dan
objek astronomis lainnya dapat diamati.’*> Polusi
cahaya dapat menyebabkan langit tampak lebih
terang dari keadaan normal .46

Perlu diketahui bahwa kondisi di atas berlaku
hanya untuk bagian bumi yang berada di lintang
kurang dari 45°. Fajar di daerah ekuator dari matahari
terbenam sampai fajar astronomi berdurasi 1 jam 8
menit sampai dengan 1 jam 16 menit. Pada daerah
yang berlokasi di lintang tinggi, durasinya dapat
mencapai orde beberapa jam. Selain itu, warna fajar
juga lebih sulit untuk ditentukan karena dipengaruhi
oleh kondisi meteorologis, topografi permukaan, fase
bulan, komposisi kimia atmosfer rendah (khususnya
aerosol), terlebih jika terjadi erupsi, kebakaran hutan
atau partikel polutan industri dan kota.'#’

Perubahan kecerahan langit dapat diketahui
dengan menggunakan fotometer atau alat pengukur
cahaya. Lokasi yang pernah dijadikan sebagai tempat

144 Dhani Herdiwijaya, Sky Brightness and Twilight Measurements at Jogjakarta
o 2.

145 Dhani Herdiwijaya, Sky Brightness and Twilight Measurements at Jogjakarta
o 2.

146 Dhani Herdiwijaya, Waktu Subuh: Tinjauan Pengamatan Astronomi, Jurnal
Tarjih, Vol. 12, No. 1, (2017), 56.

147 Dhani Herdiwijaya, Waktu Subuh: Tinjauan ..., 57.
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melakukan pengamatan antara lain Kampus ITB-
Bandung, Cimahi, Yogyakarta, dan Kupang
(NTB)¥8, Pengukuran kecerahan langit dilakukan
dengan menggunakan Unihedron Sky Quality Meter
(SQM). Output dari SQM ini adalah besaran
kecerahan langit, yaitu magnitudo per detik busur
persegi (mpdbp). Nilai yang tinggi akan menunjukkan
keadaan langit yang semakin gelap. Sumbu x
menunjukkan keterangan waktu dan sumbu y
menunjukkan keterangan nilai kecerahan langit dalam
satuan magnitudo per detik busur persegi (mpdbp).24°

Kecerahan Langit Fajar
{(mpdbp)

4.00 450 500 550 6.00
Wiaktu Loka
Gambar 3.11 Profil umum perubahan kecerahan langit di Kupang.
Dapat dipahami bahwa nilai kecerahan langit
fajar (sumbu y) semakin menurun, langit tampak
semakin terang yang membentuk sudut kemiringan,
hal ini menunjukkan bahwa langit tidak berubah
secara frontal/mendadak, terdapat waktu transisi dari
malam menjadi siang.*>°
Pengukuran kecerahan langit malam di
Observatorium Bosscha sebanyak 1692 malam,
selama 7 tahun (2011-2018) dibagi menjadi 2 periode,
periode AM dan periode PM. Nilai kecerahan rata-
rata langit malam pada periode AM dan PM tanpa
cahaya bulan masing-masing mencapai 19, 70 + 0, 84

148 Untuk Kupang, NTT hanya dilakukan pengamatan dalam periode singkat
149 Dhani Herdiwijaya, Waktu Subuh: Tinjauan ..., 58.
150 Dhani Herdiwijaya, Waktu Subuh: Tinjauan ..., 58.
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mpass dan 19, 01 + 0, 88 mpass dengan nilai median
masing-masing 19, 73 mpass dan 19, 03 mpass.
Kecerahan langit malam maksimum dan suhu rata-
rata menunjukkan hasil yang konstan terhadap langit
yang lebih gelap dan temperatur yang lebih dingin
terjadi setelah tengah malam daripada sebelum tengah
malam. Langit paling gelap terjadi pada musim panas,
yakni bulan Mei-Agustus, puncaknya pada bulan Juli
(periode AM) dengan nilai kecerahan rata-rata dan
maksimum masing-masing 20, 00 + 0, 43 mpass dan
20, 82 mpass. Kecerahan langit dalam beberapa
musim dipengaruhi oleh jarak matahari terhadap
bumi. Namun, perubahan jarak bulan terhadap bumi
tidak memberi pengaruh terhadap kecerahan langit
malam. Kecerahan langit malam sangat dipengaruhi
oleh umur bulan setelah fase bulan baru.**

Kecerahan langit malam di Observatorium e-
Maya selama 3 malam pada 11-14 Agustus 2018
menggunakan SQM LU yang diarahkan ke horizon
Barat dan horizon Timur dengan kemiringin sudut 30°
(z= 60°) dan menggunakan SQM LU-DL yang
diarahkan ke zenith (z= 0°). Nilai tertinggi selama
pengambilan data menunjukkan kecerahan langit
maksimum mulai dari senja hingga fajar. Sementara
nilai rata-rata menunjukkan nilai rata-rata selama
malam (setelah senja dan sebelum fajar, dari pukul
19:00 sampai 05:00 (UTC+7:00)).

151 Dhani Herdiwijaya dkk, Measurements of Sky Brightness at Bosscha
Observatory, Indonesia, Heliyon 6, (2020), 9.
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Gambar 3.12 Pengamatan kecerahan langit malam di
Observatorium e-Maya. Atas: Data setiap detik pada SQM LU
menghadap Barat dan Timur (60°). Bawah: Data setiap 3
detik pada SQM LU-DL menghadap zenith (z= 0°).

Average Sky
Maximum Sky Brightness
Brightness All Night Night Sky/  Moon Appearance
Dateand Time  (;pojare sec2)  (magfare sec2) Weather  (Phase; Rise: Set

(UTC+7:00) Condition (UTC+7:00))

z=60° z=0° z=60° z=0°

Aug -1, 2018 5548 3503 1974 194 Palycloudy oW Moen

17:30-6:00 5:39: 17:50
Aug 12-13, 2018 Waxing crescent;
17:30-6:00 19.15 1968 1844  19.25 Cloudy 6:36: 18:50
Aug 13-14, 2018 Waxing crescent;
17:30-6:00 1936 1985  19.08 19.4 Partly cloudy 7:31: 19:48

Gambar 3.13 Kecerahan langit maksimum dan rata-rata, langit
malam/kondisi cuaca dan penampakan bulan.
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Berdasarkan gambar diatas, nilai maksimum
kecerahan langit malam menggunakan SQM LU
(z=60°) adalah 20, 38 mpass dengan nilai rata-rata 19,
74 mpass dan nilai maksimum kecerahan langit
malam menggunakan SQM LU-DL (z=0°) adalah 19,
68 mpass dengan nilai rata-rata 19, 5 mpass.
Sementara nilai kecerahan langit malam terendah
yang diperoleh dengan menggunakan SQM LU
adalah 19, 15 mpass. SQM LU menunjukkan nilai
yang lebih rendah daripada SQM LU-DL. Hal ini
dibuktikan dengan perbedaan pada kecerahan langit
yang dipengaruhi oleh perbedaan ketebalan atmosfer.
Khususnya saat malam berawan pada 12-13 Agustus
2018. Penyebaran awan terkonsentrasi pada area
horizon daripada zenith. Perbedaan nilai yang
diperoleh setiap malamnya dipengaruhi oleh berbagai
kondisi cuaca saat dilakukan pengambilan data.
Keberadaan awan dapat menyebabkan langit tampak
lebih terang, karena cahaya lampu saat malam hari
dapat disebarkan oleh awan.?

Berikut data kecerahan langit malam yang
diambil dari lima lokasi, antara lain: Amfoang,
Kupang, NTT (124° 0’ BT, 9° 40’LS), elevasi 1300
m, 10 Mei 2013; Yogyakarta (110° 25 BT, 7° 52’
LS), elevasi 100 m, 18 Mei 2015; Observatorium
Bosscha (107° 37° BT; 6° 49’ LS), elevasi 1300 m,
Jawa Barat, 17 Juli 2015; dan Cimahi, Jawa Barat
(107° 32’ BT; 6° 53” LS), elevasi 700 m, 18 Desember
201313

152 L akmiyanti Annake Harijadi Noor dkk, Measurement of The Night Sky
Brightness in e-Maya Observatory, International Conference on Mathematics and
Natural Sciences (ICMNS), Jurnal Physics: Conf. Series 1245 (2019), (2018), 3-
4,

153 Dhani Herdiwijaya, On The Beginning of The Morning Twilight Based on Sky
Brightness Measurements, Jurnal of Physics: Conference Series, (2020), 2.
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Kondisi daerah yang memiliki kecerahan langit
ideal (tanpa polusi cahaya) berada di Amfoang,
Kupang. Sedangkan, untuk daerah dengan kondisi
langit yang parah polusi cahaya berada di Cimabhi.
Kriteria pemilihan hari berdasarkan keadaan cuaca
yang cerah tanpa awan dan tanpa cahaya bulan. Hal
ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.*>*

g \ | | ]
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£ 129 —Cimahi
[ L
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@
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Waktu Sebelum Matahari Terbit (menit)

Gambar 3.14 Grafik pengukuran kecerahan langit (sumbu y)
terhadap waktu sebelum matahari terbit (sumbu x) di kupang
(hitam), Observatorium Bosscha (hijau), Yogyakarta (cokelat),
dan Cimahi (merah).

Dapat dipahami bahwa keadaan sekitar 1 jam
sebelum matahari terbit, langit tampak masih gelap
sebagaimana ditunjukkan oleh garis stabil mendatar.
Penggunaan istilah gelap bersifat relatif terhadap
pencahayaan/kecerahan suatu tempat. Jika diamati
lebih lanjut, kondisi tergelap di Yogyakarta lebih
terang dari kondisi tergelap di Observatorium
Bosscha (Bandung) dan Kupang. Demikian juga
untuk lokasi Cimahi memiliki langit paling terang
relatif terhadap Yogyakarta, Observatorium Bosscha,
dan Kupang. 1%

154 Dhani Herdiwijaya, Waktu Subuh: Tinjauan ..., 59-60.
155 Dhani Herdiwijaya, Waktu Subuh: Tinjauan ..., 60-61.
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Gambar 3.15 Grafik pengukuran kecerahan langit (sumbu y)
terhadap sudut elevasi matahari di bawah ufuk (sumbu x) di
kupang (hitam), Observatorium Bosscha (hijau), Yogyakarta
(cokelat), dan Cimahi (merah).

Berdasarkan gambar di atas, dapat dipahami
bahwa kecerahan langit (sumbu y) pada sudut elevasi
(sumbu Xx) -18° dan -20°, masih terlihat konstan
sebagai malam. Nilai sudut elevasi yang lebih dalam
dari -18° menunjukkan bahwa keadaan masih malam,
maka hal tersebut sesuai dengan definisi malam untuk
akhir fajar astronomi. Untuk lokasi Cimahi, polusi
cahaya tampak berpengaruh, tetapi batasan malam
masih dapat dibedakan untuk sudut elevasi -18°. Pada
sudut elevasi -6° sampai dengan -12° (fajar nautikal),
pengaruh polusi cahaya tampak berkurang. Lokasi
Observatorium Bosscha dan Kupang berada pada
ketinggian yang sama, yaitu 1300 mdpl, sehingga
nilai kecerahan langitnya sama, untuk fajar nautikal
dan fajar sipil (sudut elevasi 0, 5°-6° di bawah ufuk).
Dapat dipahami juga bahwa lokasi Cimahi dengan
tingkat polusi cahaya yang tinggi tampaknya
memiliki kecerahan langit saat fajar nautikal dan fajar
sipil lebih gelap daripada Yogyakarta. Hal tersebut
terjadi karena ukuran partikel-partikel polutan di
Cimahi cukup besar, sehingga cahaya fajar terserap
oleh partikel-partikel tersebut dan menjadikan langit
relatif lebih gelap atau disebut sebagai malam semu.
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Gambar 3.16 Grafik beda kecerahan langit (sumbu y) terhadap
sudut elevasi matahari di bawah ufuk (sumbu x) di kupang
(hitam), Observatorium Bosscha (hijau), Yogyakarta (cokelat),
dan Cimahi (merah).

Dapat dilihat bahwa sudut elevasi matahari
yang lebih dalam dari -18° tidak tampak fluktuasi
kecerahan langit atau dapat dikatakan langit masih
dalam keadaan malam. Kecerahan langit mulai
berubah ketika sudut elevasi matahari berada pada -
17° dan semakin naik menuju ufuk (ke arah kanan
sumbu x). Polusi cahaya memberi efek yang cukup
signifikan terhadap kecerahan langit. Dapat diamati
juga bahwa pada data tersebut, adanya efek polusi
cahaya yaitu malam semu di Observatorium Bosscha
dan Yogyakarta. Polusi cahaya paling parah terjadi di
Cimahi, sehingga seolah-olah langit masih dalam
keadaan malam. Efek malam semu'*®® terjadi pada
sudut elevasi matahari -15° untuk lokasi
Observatorium Bosscha dan Yogyakarta. Sedangkan,
untuk Cimahi efek malam semu terjadi sampai sudut
elevasi matahari sampai dengan -11°. Meskipun
ketinggian lokasi Observatorium Bosscha jauh lebih

1% Suatu kondisi kecilnya perubahan kecerahan langit akbiat cahaya matahari
terserap oleh partikel-partikel polutan yang bersumber dari polusi udara
terakumulasi di atmosfer rendah.
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tinggi dari lokasi Yogyakarta, tetapi keduanya
memiliki profil kecerahan langit yang sama.t®

Pengukuran kecerahan langit juga dilakukan di
Jombang pada pukul 04.30 sampai dengan 18.00.
Nilai kecerahan langit sangat dipengaruhi oleh
kondisi cuaca dan posisi bulan. Ketika kondisi langit
berawan, kurva kecerahan langit cenderung bergeser
ke kanan. Nilai kecerahan langit selama “twilight”
dan seluruh gambar pagi pada semua malam yang
terlihat menunjukkan perubahan secara terus menerus
sejak sebelum senja astronomi dan setelah fajar
astronomi. Kecerahan langit setelah senja astronomi
tampak konstan (tetap). Pada momentum ini, variasi
kecerahan langit disebabkan karena awan-awan yang
melintas. >

157 Dhani Herdiwijaya, Waktu Subuh: Tinjauan ..., 62.
158 Eka Puspita Arumaningtyas dkk, Morning Twilight Measured..., 30-31.
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Gambar 3.17 Kecerahan langit di Jombang, Jawa Timur.
Atas: Kecerahan langit selama fajar. Bawah: Gambar
kecerahan langit semua malam.

Pergantian siang dan malam begitu mulus.
Ayatnya juga mengatakan demikian. Dengan melihat
data akan ada transisi dari gelap menuju terang,
definisi malam akan terlihat jelas. Kemudian dapat
dilihat juga perubahan tingkat kecerahan langitnya
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semakin terang, maka fajar shadiq juga akan terlihat
secara jelas. Jadi, kuantitatif memang perlu dilakukan
untuk dapat diketahui waktu pergantian malam
menuju siang.

Spektrum pendapat tentang waktu subuh sangat
luas. Untuk dapat diketahui dan identifikasi
bagaimana Kkarakteristik cahaya fajar itu dapat
dilakukan dengan mengkuantisasi data. Dengan
mengkuantisasi  karakteristik fajar, maka dapat
dilakukan suatu evaluasi terhadap kenampakan fajar
secara visual, yaitu dengan melihat corak warna pada
fajar tersebut. Jadi, dapat diidentifikasi bagaimana
fenomena fajar yang sebenarnya terjadi, tentunya hal
ini berkaitan dengan posisi ketinggian matahari di
bawah ufuk.®

Dalam Al-Qur’an surah ar-rahman “Wasyamsu
walgamaru bihusbaan”, ayat ini dimaksudkan bahwa
melihat peredaran matahari dan bulan harus lebih
teliti, sehingga interelasi kata teliti yang dimaksud
tersebut adalah kata kuantitatif. Jadi, ayat tersebut
sebetulnya merupakan dasar dalam melihat sesuatu di
dalam al-qur’an secara kuantitatif, karena dengan
kuantitatif dapat dilakukan berbagai analisis, evaluasi
dan identifikasi terhadap fenomeanya, seperti warna
fajar yang merah, segi fisis, kimia dan sebagainya.'®®

Perbedaan tentang kriteria ketinggian matahari
sebagai awal waktu fajar shadiq tentu sangat wajar,
karena data kuantitatif yang diperoleh berasal dari
lokasi dan waktu pengamatan yang berbeda, sehingga
ketika ada perbedaan hal tersebut merupakan
kuantitatif data. Hal yang perlu dikaji lebih lanjut
adalah perihal penjelasan penyebab adanya perbedaan
tersebut. IImu memang demikian, data yang bersifat
kuantitatif akan menjumpai suatu perbedaan.

159 Dhani Herdiwijaya, Wawancara, 03 Januari 2023/10 Jumadil Akhir 1444 H.
160 Dhani Herdiwijaya, Wawancara, 03 Januari 2023/10 Jumadil Akhir 1444 H.
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Perbedaan akan terus terjadi, bahkan di zaman
Rasulullah juga ada perbedaan, yaitu antara Rasul
dengan para sahabatnya dan setelah Rasulullah wafat
juga banyak perbedaan. Namun, pada zaman tersebut,
umat mampu menemukan solusinya. Jadi,
implikasinya sebetulnya kembali mendalami al-
qur’an, yaitu dengan melihat al-Qur’an dari sisi
sebagai buku ilmu pengetahuan, di dalamnya banyak
sekali dalil-dalil yang bukan merupakan rumus fisika
kimia, tetapi jika dikuantisasi dapat menjadi rumus
fisika kimia. Sebetulnya yang perlu dipahami adalah
al-Qur’an dari sisi keilmuannya.

Kemudian implikasi yang lain vyaitu
mengkuantisasi dapat dikatakan sebagai pekerjaan
seorang peneliti. Mungkin penelitiannya akan sangat
rumit, tetapi hasil dari penelitian tersebut akan
disampaikan kepada masyarakat harus sesederhana
mungkin. Jadi, kuantitatif ini akan memasukkan
seluruh instrumen dan formula yang diperlukan. Hal
ini dikarenakan adanya ‘“ummatan wasatahan” yang
berarti berdiri di tengah, untuk bisa berada di tengah
maka harus diketahui sisi kanan dan sisi Kirinya.
Untuk mengetahui sisi kanan dan sisi kiri, maka harus
diteliti, hal tersebut merupakan tugas seorang ilmuan,
tetapi ketika disampaikan kepada masyarakat harus
berada di tengah, tidak ada kuantitatif serumit
mungkin. Namun, untuk mengetahui kanan kirinya
boleh dilakukan dengan menggunakan fisikanya
serumit mungkin, tetapi begitu memberi arah kepada
masyarakat tidak boleh ke kanan maupun ke kiri.!

Pengamatan di Bosscha pada tahun 2011
dilakukan dengan menggunakan SQM untuk pertama
kalinya. Berdasarkan hasil penelitian, banyak data
yang menunjukkan nilai bervariasi, diantaranya
Bandung, Bosscha, dan Yogyakarta. Perbedaan

161 Dhani Herdiwijaya, Wawancara, 03 Januari 2023/10 Jumadil Akhir 1444 H.
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tersebut terjadi karena lokasi, waktu, dan kondisi
alam yang berbeda. Alam tidak memberi hal yang
sama, alam selalu memberi hal yang berbeda. Jadi,
fenomena alam yang diamati menunjukkan kuantitatif
yang berbeda. Faktor yang mempengaruhi perbedaan
lainnya dapat juga karena type kamera yang
digunakan juga berbeda.*®?

Kecerlangan langit sangatlah kompleks. Waktu
subuh, bukanlah fenomena yang mudah untuk dilihat
dan dirasakan oleh panca indera, tetapi waktu subuh
sangatlah kompleks. Pengaruh cahaya lampu atau
biasa disebut dengan polusi cahaya juga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kecerlangan
langit. Untuk sudut depression matahari di -13° dan -
15° memang dapat diamati di daerah perkotaan atau
sekitar perkotaan. Misalnya di Semarang atau di
pantai pesisir utara. Namun, ketika jauh dari
perkotaan, di tempat yang sangat gelap, untuk sudut
depression matahari bisa mendekati -20. Jadi,
pengaruh cahaya lampu atau polusi cahaya ini cukup
signifikan untuk awal waktu subuh.

Rupanya tidak berhenti sampai disitu, masih
ada faktor lain yang menjadi tantangan untuk awal
waktu subuh, yaitu perubahan cuaca. Hasil penelitian
menunjukkan, meskipun dilakukan pengamatan fajar
pada lokasi yang sama, sudut depression matahari
tidak selalu konstan -20°, tetapi berubah-ubah (-20°, -
18°, dan seterusnya). Penelitian akan terus berlanjut
perihal waktu subuh berkaitan dengan cuaca, maka
akan ada hubungan penyatuan cahaya yang
diintegrasikan dengan atmosfer.64

Letak geografis juga ikut mempengaruhi
penentuan fajar. Penampakan fajar tidak lepas dari

162 Dhani Herdiwijaya, Wawancara, 03 Januari 2023/10 Jumadil Akhir 1444 H.
163 Dhani Herdiwijaya, Wawancara, 03 Januari 2023/10 Jumadil Akhir 1444 H.
164 Dhani Herdiwijaya, Wawancara, 03 Januari 2023/10 Jumadil Akhir 1444 H.
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keadaan atmosfernya. Misalnya perbedaan atmosfer
di daerah pegunungan dengan daerah pantai. Kembali
lagi pada “wasathaniyyah” nya, maksudnya adalah
pengamatan fajar harus dapat dilakukan di kedua
lokasi tersebut, yaitu di sisi pantai atau di gunung.
Semua data yang diperoleh, baik di gunung maupun
di pantai harus digabungkan untuk dilakukan analisis
terhadap efek atmosfernya. Jika dilakukan
pengamatan di padang pasir efeknya akan berbeda
lagi, karena banyak debu, kering, yang memiliki
tingkat densitasnya lebih berat dibandingkan dengan
yang lainnya, seperti uap air (penguapan)®®. Jadi,
letak geografis akan mempengaruhi penentuan fajar,
karena interelasinya dengan keadaan atmosfernya. ¢

Selain letak geografis, penentuan fajar juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pertama,
aktivitas manusia, yaitu lampu. Untuk melakukan
pengamatan fajar harus menjauhi kota, karena kota
dengan tingkat polusi cahaya yang tinggi dapat
menghambat penentuan fajar. Kedua, musim. Musim
merupakan suatu fenomena alam yang berkaitan
dengan keadaan atmosfernya. Musim penghujan pada
bulan Januari dan musim panas pada bulan Juli.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada
musim panas (bulan Juni) langit akan tampak lebih
gelap dibandingkan pada musim penghujan. Besar
kemungkinannya untuk memperoleh nilai -20°.
Ketiga, efek bulan. Efek bulan purnama akan
mempengaruhi keadaan langit malam, sehingga
penentuan fajar harus dilakukan saat bulan baru (new
moon). Keempat, efek matahari. Langit malam hari
masih dipengaruhi oleh matahari. Dalam skala
tahunan matahari memiliki pengaruh yang cukup
kecil, tetapi jika melihat skala evolusi matahari dalam
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skala periodesitas matahari sekitar 11 tahun,
pengaruhnya dapat dilihat. Jika matahari dalam
keadaan aktif, kecerlangan langit juga ikut
meningkat. Namun, jika matahari tidak aktif, ada
fenomena bintik matahari di permukaannya, keadaan
langitnya gelap. Jadi, efek matahari pada langit
malam, matahari masih berada jauh di bawah horizon,
misalnya nilainya -34 °, efeknya masih dapat
mempengaruhi  keadaan langit malam. Hal ini
disebabkan karena cahaya yang mengenai sisi-Sisi
atmosfer masih dapat masuk ke sisi langit malam.¢’

Berdasarkan  faktor-faktor  yang  telah
disebutkan diatas, jika dikuantisasi, Kkriterianya
semakin banyak. Untuk bisa mencapai -20°°,
kriterianya sangat ketat, tidak dapat dilakukan di
sembarang tempat dan waktu. Untuk seorang peneliti
memang tidak masalah, tetapi untuk “Ummatan
wasathan” tidak perlu mencari yang ekstrim, terlalu
rumit. Tuntunannya untuk masyarakat cukup diambil
yang paling mudahnya, karena jika tidak demikian,
justru akan mempersulit dan  memberatkan
masyarakat. Misalnya, penentuan fajar harus
dilakukan di tempat yang gelap. Tempat yang benar-
benar gelap hampir tidak ada di Jawa. Untuk berada
di lokasi yang benar-benar gelap (di luar Jawa), perlu
adanya persiapan, logistik dan sebagainya. Jadi, untuk
urusan umat, tidak perlu diambil yang sulit dan
memberatkan. Cukup dengan diwakilkan oleh orang-
orang tertentu dan hasilnya disampaikan kepada
umat.68

Semuanya berdasarkan niat. Jika mengikuti
suatu alur komunitas, seperti pemerintah -20°,
Muhammadiyah -18°, dan Malaysia -18°. Sebetulnya
sah saja. Namun, ekstrimnya terlalu memberatkan,
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yaitu -13°, karena jarak antara waktu subuh dengan
matahari terbit terlalu singkat, mungkin sekitar 40-50
menit, terlalu memberatkan. Jika sudah pada ranah
terlalu memberatkan umat, maka harus ada batasan
suatu kebijakan agar tidak memberatkan umat. Untuk
-18° dan -20° selisihnya hanya 8 menit dan jarak
antara waktu subuh sampai dengan matahari terbit
lebih dari 1 jam. Jadi, cukup beralasan dengan -13°
jarak waktu subuh sampai dengan matahari terbit
terlalu singkat, sehingga menjadikan salatnya
terburu-buru dan tidak khusyuk. Kembali lagi untuk
urusan umat, karena keputusan waktu subuh ini dalam
rangka ibadah salat, maka tidak boleh
memberatkan.6°

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Dhani Herdiwijaya Tentang Fenomena Awal Fajar
Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh

Awal pemikiran berangkat dari cara
mengkuantisasi awal fajar shadiq sebagai awal salat
Shubuh, karena sebelumnya belum ada data referensi
kuantitatif untuk sudut -20. Kemudian muncul sebuah
pertanyaan, “Apakah waktu Shubuh sudah tepat,
terlalu  cepat atau terlalu lambat?”, untuk
menjawabnya akan terasa sulit. Dapat diduga
penentuan sudut -20°dilakukan secara visual,
sehingga tidak ada catatan kuantitatif. Jika dapat
dilakukan pengamatan berbasis data yang kuantitatif,
akan sangat baik untuk pembelajaran generasi
mendatang.™®

Kerjasama dengan negara lain  juga
dimungkinkan berbasis pada data pengamatan.
Meskipun hasilnya bervariasi, tetap sangat baik untuk
pembelajaran berbasis data. Implikasi penentuan awal
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waktu Shubuh diperlukan studi multidisiplin untuk
riset. Hal yang penting juga membangun jembatan
antara hasil riset dan keterbukaan dalam pengambilan
keputusan untuk publik. Salah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi astronomi di dunia Islam tidak
berkembang disebabkan karena Islam diidentikkan
dengan hal-hal yang mengarah pada kekerasan,
padahal dalam kitab agama Islam menyebutkan
fenomena astronomi dan era keemasan ilmu
Astronomi dan ilmu lainnya yang mendunia berasal
dari Islam. 1"

7. M. Basthoni
a. Biografi M. Basthoni’?

Nama lengkapnya adalah M. Basthoni. Lahir di
Nganjuk pada tanggal 16 November 1977. Sejak lahir
hingga lulus MA (tahun 1996) tinggal di Desa
Lambangkuning, Kecamatan Kertosono, Kabupaten
Nganjuk, Jawa Timur. Dari tahun 1996 sampai
dengan sekarang bertempat tinggal di Kelurahan
Mangkang Kulon, Tugu, Kota Semarang. la lulus dari
SD Negeri Lambangkuning Il pada tahun 1990.
Kemudian melanjutkan ke jenjang sekolah menengan
pertama di SMP Negeri | Kec. Kertosono, Kab.
Nganjuk dan lulus pada tahun 1993. Pada jenjang
sekolah menengah akhir, yaitu di MAN Kec.
Kertosono, Kab. Nganjuk dan lulus pada tahun 1996.
Ia mengambil jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang (1998-2003). Pada
program magister, la mengambil jurusan llmu Falak
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang (2015-2017). Serta, pada program doktor,
la mengambil Konsentrasi Ilmu Falak Prodi Studi
Islam Pascasarjana UIN Walisongo Semarang (2017-
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2022). Selain pendidikan formal, la juga mengenyam
pendidikan non-formal selama 14 tahun, 7 tahun di
Pondok Pesantren Darul Muta’allimin  Kec.
Kertosono, Kab. Nganjuk (1989-1996) dan 7 tahun di
Pondok Pesantren Al-Ishlah Mangkang Kulon Kec.
Tugu, Kota Semarang (1996-2003).

la merupakan Ketua Kelompok Kajian Falak
PP Al-Ishlah Mangkang Kulon Semarang (2017-
sekarang), Wakil Ketua Lembaga Falakiyah PCNU
Kota Semarang (2021-2026), Pengurus Lembaga
Falakiyah PWNU Jawa Tengah (2018-2023), Tim
Riset Fajar Lembaga Falakiyah PBNU (2021), Tim
Instalasi Portable Twilight Meter (PTM) Kemenag RI
(2021), dan Tim Unifikasi Kalender Hijriyah
Kemenag RI (2022).

Beberapa karya ilmiahnya antara lain,
Endogami: Jurnal llmiah Kajian Antropologi, vol. 1,
No. 2 “Diferensiasi Metode Penentuan Awal Bulan
Hijriyah: Kajian Perspektif teori Evolusi Sosial
herbert Spencer”; “Analisis Tipologi Kurva Cahaya
Senja-Fajar” dalam Seminar Nasional “Peran Ilmu
Falak dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0”
(2020); Jurnal Sains Dirgantara 18, No. 1, “A
Prototype of True Dawn Observation Automation
System” (20 Januari 2020); Al-Ahkam 30, No. 1
“Accuracy of Solar Eclipse Calculation Algorithm
Based on Jet Propulsion Laboratory Data NASA” (30
April 2020); Kompas.com “Fajar Semu, Fajar Nyata,
dan Waktu Subuh Indonesia” (05 Oktober 2021); AIP
Conference Proceedings 2391 “Typologi of Dawn
Light Curves in High and Low Light Pollution Areas”
(Maret 2022).

Beberapa seminar/lokakarya/pertemuan ilmiah
yang pernah dihadirinya antara lain; Peserta “Nyantri
Ilmu Falak™ di Imah Noong Lembang Bandung 2016;
Peserta Workshop Teleskop (HMJ llmu Falak UIN
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Walisongo Semarang), 2017; Peserta Seminar
Internasional Fikih Falak “Peluang dan Tantangan
Implementasi Kalender Global Hijriah Tunggal”
(Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam), 2017; Peserta
Seminar Nasioanl “Geliat Observatorium &
Planetarium di Indonesia” (HMJ Ilmu Falak UIN
Walisongo Semarang), 2017; Peserta Kaderisasi
Ulama Hisab Rukyat (Lembaga Falakiyah Pengurus
Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur), 2017, 2018,
2019; Peserta “Workshop Pengamatan dan
Pengolahan Data Fajar dengan Sky Quality Meter” di
Imah Noong Lembang Bandung, 2018; Peserta
Simposium & Seminar Nasional Falak Asosiasi
Dosen Falak Indonesia (IAIN Ponorogo), 2018;
Narasumber Kaderisasi Ulama Hisab Rukyat XXV
(Lembaga Falakiyah Pengurus Wilayah Nahdlatul
Ulama Jawa Timur), 2020; Narasumber “The 6th
Internasional Conference on Science and Applied
Science” (Prodi Fisika FMIPA Universitas Sebelas
Maret), 2021; Narasumber “Webinar Nasional:
Problematika Waktu Salat di Indonesia” (HMPS Ilmu
Falak UIN Mataram), 2021; Narasumber “Webinar
Falak 2021: Pemanfaat Teknologi dalam Pengamatan
Fajar Shadiq” (Prodi Ilmu Falak FSH UIN Sunan
Ampel Surabaya), 2021; Narasumber “Webinar
Nasional: Waktu Subuh dalam Pandangan Nahdlatul
Ulama” (Lembaga Falakiyah PBNU), 2021;
Narasumber “Seminar dalam SAP: Mewujudkan
Kemandirian Riset dengan Instrumen Buatan Sendiri”
(Prodi Sains Atmosfer dan Keplanetan (SAP) Institut
Teknologi Sumatera), 2021; Narasumber “Falakiyah
Goes to Campus: Problematika Penentuan Awal
Bulan Hijriah” (Lembaga Falakiyah PCNU, Kota
Semarang dan Keluarga Mahasiswa NU Univ.
Diponegoro  Semarang), 2022;  Narasumber
“Kaderisasi Tenaga Hisab Rukyat Nasional” (Dirjen
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Bimbingan  Masyarakat Islam), 2022; dan
Nasarumber “Sinkronisasi Hisab Taqwim Standar

Indonesia” (Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam),
2022.

b. Pemikiran M. Basthoni Tentang Fenomena Awal
Fajar Shadig dalam Penentuan Awal Waktu Salat
Shubuh

Fenomena fajar menurut fikih dapat dilihat
berdasarkan dalil, sehingga perlu adanya verifikasi
karakter fajar dalam kajian literatur keislaman. Nabi
sering menyebut dalam hadits, ketika membahas
persoalan fajar shadiq, tidak terlepas dari fajar kadzib.
Hal tersebut yang dijadikan sebagai acuan untuk
memverifikasi fenomena fajar di lapangan. Para
ulama juga demikian, dalam kitab-kitab fikih selalu
melibatkan fajar shadiq dan fajar kadzib, kedua fajar
tersebut selalu dikaitkan. Fajar kadzib digunakan
sebagai acuan untuk menentukan Kriteria lokasi yang
ideal. Kemudian fenomena fajar kadzib ini
dikonfirmasi  dengan teori astronomi, Vyaitu
menggunakan skala bortle. Dalam skala bortle kriteria
kecerahan langit yang dapat digunakan untuk melihat
kenampakan fajar kadzib minimal 21, 3 mpsas. Jadi,
untuk mengetahui kemunculan fajar shadiq dapat
dilakukan pada lokasi yang memiliki tingkat
kecerahan langitnya diatas 21 mpsas. Untuk melihat
ketampakan fajar kadzib harus dilakukan di lokasi
yang tidak ada cahaya bulan, karena fajar kadzib tidak
tampak ketika masih terdapat cahaya bulan. Selain itu
cuaca juga mempengaruhi kenampakan fajar
kadzib.}™®

Para ulama sepakat bahwasanya awal subuh
ditandai dengan terbitnya awal fajar kedua, yaitu fajar
shadiq. Dalam kajian fikih, terdapat tiga pendapat
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tentang kriteria warna fajar. Pertama, menurut
jumhur ulama fajar paling awal berwarna putih tipis.
Kedua, menurut Imam Ghazali sudah muncul
kemerah-merahan  sedikit. Ketiga, menurut lbnu
Abbas ketika sudah mulai merenagi bukit-bukit, jika
pegunungan belum terlihat, pucuk-pucuk rumah
belum terlihat, jalanan belum terlihat, maka belum
tampak fajar.}

Fajar kadzib dan fajar shadig bersifat
overlapping. Awal fajar shadig adalah overlapping
dengan akhir fajar kadzib. Untuk mengetahui awal
fajar shadiq di suatu lokasi digunakan parameter
fenomena fajar kadzib, karena fajar kadzib (fajar
pertama) muncul sebelum fajar shadiq (fajar kedua).
Dalam kitab klasik dikatakan bahwa fenomena fajar
diawali dengan kemunculan fajar kadzib, fajar kadzib
menghilang, dan muncul fajar shadig. Namun,
berdasarkan penelitian fajar di lokasi yang ideal,
kedua fajar muncul selalu beriringan. Fajar kadzib
merupakan cahaya yang dihamburkan oleh debu di
antara ekliptika. Di Indonesia, ekliptika selalu
tampak, baik ketika Matahari condong di Utara,
Khatulistiwa atau Selatan. Jadi, fajar shadiq selalu
muncul beriringan dengan fajar kadzib.!"

Parameter fajar kadzib digunakan untuk
menghubungkan fenomena alam pada zaman Nabi
dengan skala bortle. Skala bortle terdiri dari 9 skala.
Skala 1 (skala paling gelap) sampai dengan skala 9
(skala paling terang). Dalam skala bortle, kriteria
yang digunakan untuk menentukan lokasi yang ideal
adalah tampak M33, Milkyway, dan zodiacal light.
Pada zaman Nabi disebut sebagai fajar kadzib, Bortle
menyebutnya sebagai zodiacal light. Pada skala 1-3
fajar kadzib tampak jelas dan skala 4 fajar kadzib
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mulai samar. Skala Bortle yang terdiri dari 9 skala,
disederhanakan lagi menjadi 4 kategori. Kategori 1
(skala 1-3) gelap, kategori 2 (skala 4) agak gelap,
kategori 3 (skala 5) agak terang, dan kategori 4 (skala
6-9) terang. Kategori tersebut didasarkan pada
Klasifikasi ketampakan fajar kadzib zaman Nabi.
Fajar kadzib tampak ketika nilai magnitudonya > 19,
1 mpsas.1™

Klasifikasi 4 kategori yang telah disebutkan
diatas digunakan untuk mempolakan hasil data-data
penelitian. Terdapat sekitar 1600 data dari berbagai
wilayah di Indonesia dengan berbagai kondisi di
lapangan, mulai dari daerah yang terang (seperti di
kota) hingga daerah yang gelap dan data pengamatan
hasil penelitian orang lain. Kemudian data-data
tersebut dipolakan untuk mencari kecerahan langit
berdasarkan pola yang ditentukan. Data-data tersebut
dikelompokan menjadi 4 kotak, kotak 1 berisi data
yang memiliki tingkat kecerahan langit > 21 mpsas,
kotak 4 berisi data yang memiliki kecerahan langit <
19 mpsas, sisanya dimasukkan dalam kotak 2 dan 3.
Kemudian data-data tersebut dipolakan dan terbukti
linear, semakin gelap suatu lokasi, maka fajar tampak
lebih awal dan semakin terang suatu lokasi, maka
fajar tampak lebih terlambat.t’’

Beberapa pola yang dibuat dari data-data
tersebut adalah pola kecerahan langit, pola kecerahan
langit dengan pengaruh mendung, pola kecerahan
langit dengan pengaruh cahaya bulan. Untuk mencari
pola kecerahan langit, data-data yang digunakan
terdiri dari pola kecerahan langit yang tidak terkena
pengaruh mendung dan cahaya bulan. Data bersih
yang diperoleh sebanyak 285 data. Data bersih
tersebut tidak menggunakan suatu standar, hanya
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digunakan untuk mempolakan tingkat kecerahan
langitnya saja. Untuk mencari pola kecerahan langit
dengan pengaruh mendung, maka hanya digunakan
data kecerahan langit dengan pengaruh mendung,
begitu juga dengan pola kecerahan langit dengan
pengaruh cahaya bulan, maka hanya data kecerahan
langit dengan pengaruh cahaya bulan yang
digunakan.t’®

Terdapat sebuah teori yang mengatakan bahwa
cahaya bulan tidak berpengaruh terhadap penentuan
fajar. Teori tersebut terbukti benar, jika pengamatan
dilakukan pada lokasi yang terang. Namun, ketika
pengamatan dilakukan di daerah yang gelap, teori
tersebut terbukti salah. Jadi, teori tersebut dapat
menguatkan dilain sisi juga dapat melemahkan.
Misalnya di Semarang, fajar terdeteksi pada posisi -
13° sampai dengan -14 °. Selain itu terdapat juga teori
yang menyebutkan bahwa penentuan fajar tidak
dipengaruhi oleh mendung. Teori tersebut juga
terbukti benar, jika pengamatan dilakukan di daerah
yang terang. Awal fajar yang dijadikan sebagai
kriteria adalah awal fajar seperti kategori zaman nabi,
yaitu pada lokasi yang gelap. Terdapat sekitar 1600
data, hanya diperoleh 46 data dari 5 lokasi yang tidak
terpengaruh mendung dan cahaya bulan.”®

Beberapa lokasi yang dijadikan sebagai tempat
pengamatan fajar di seluruh Indonesia antara lain,
Aceh, Medan, Sumatera Barat, Lampung, Depok,
Kendal, Semarang, Karimunjawa, Gresik, Pulau
Bawean, Pulau Masalembu, Banyuwangi, Pulau Bali,
Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Biak,
Papua. Sumber data yang diambil banyak diperoleh
dari LAPAN, sekarang BRIN. Kemudian alat yang
digunakan untuk penentuan fajar adalah alat yang
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menghadap ke arah ufuk. Sedangkan alat yang
menghadap ke arah zenith digunakan untuk
memetakan perbedaan langit yang gelap dan terang.
Namun, untuk usulan pengambil kebijakan,
KEMENAG dan sebagainya, data yang sekitar 1600
data dipotong habis hingga tersisa 46 data, termasuk
data yang diambil dari NTT. Akhirnya ketemu
magnitudo dalam rentang 19, 5-20°lebih. &

Letak geografis belum dikaji secara spesifik,
tapi sejauh ini data yang diperoleh baik dari daerah
pegunungan maupun di laut masih dalam rentang
standar deviasi, standar naik turun errornya tidak jauh
berbeda. Jadi, tidak ada perbedaan secara ekstrim.
Data yang diperoleh jika pengamatan dilakukan di
gunung adalah 21 mpsas dan di pantai 19, 5 mpsas.
Selain letak geografis,  penentuan fajar juga
dipengaruhi oleh mendung dan cahaya bulan
sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.
Persoalan awal fajar tidak lain adalah persoalan untuk
mendeteksi cahaya lembut, maka akan sangat sensitif
ketika terkena pengaruh gangguan mendung dan
cahaya bulan. Instrumen yang digunakan juga dapat
mempengaruhi data yang diperoleh. Misalnya
kualitas kamera yang tidak memenuhi standar
penggunaan untuk mengamati penentuan fajar.
Kamera yang baik adalah kamera yang dapat melihat
benda langit saat mata dapat melihat benda langit
tersebut, misalnya mata mampu menangkap objek
bintang, ketika difoto dan bintang tidak tampak,
berarti ada masalah dengan kameranya, kameranya
tidak memenuhi standar untuk pengamatan. 8!

Ulama terdahulu sudah mengatakan bahwa
fajar muncul ketika posisi matahari berada pada 18°,
19°, 20° di bawah ufuk. Berdasarkan hasil penelitian,

180 \, Basthoni, Wawancara, 10 Januari 2023/17 Jumadil Akhir 1444 H.
181\, Basthoni, Wawancara, 10 Januari 2023/17 Jumadil Akhir 1444 H.



113

pada posisi -20° fajar sudah tampak, karena ada
perbedaan antara belum tampak fajar dengan sudah
tampak fajar. Hal ini dibuktikan langsung secara
visual tanpa melakukan pengukuran di Bukit Timau.
Sebelum subuh (belum tampak fajar shadiq), bintang-
bintang masih terlihat sangat jelas, tetapi ketika sudah
mulai tampak fajar di ufuk, bintang-bintang tampak
tidak jelas.®?

Pendeteksian  ketinggian matahari  dapat
dihitung dengan menggunakan berbagai aplikasi,
contohnya seperti  Accurate Times. Dengan
memasukkan data koordinat, waktu, dan tanggal
dapat dihasilkan nilai posisi ketinggian mataharinya.
Maka tentunya dalam pengambilan setiap data, harus
dicatat setiap datanya. Misalnya, merekam fajar
menggunakan kamera, dalam data rinci file tersebut
sudah tertera waktu pengambilan citra. Kemudian
data waktu tersebut dimasukkan ke dalam sistem dan
dikonversikan dalam bentuk derajat. Untuk data yang
diambil dari SQM, data mentahnya berupa tanggal,
jam, dan magnitudo. Data tersebut dimasukkan ke
UDM (Unihedron Device Manager) versi 200 an
keatas, yaitu aplikasi bawaan dari SQM. Pada menu
UDM tersebut, ada menu Dart to Sun Moon. Dengan
koordinat yang jelas, maka dapat langsung diset akan
menghasilkan data tabel baru. Data tabel baru tersebut
berisi tanggal, ketinggian bulan, ketinggian matahari
dan sebagainya. Data yang diambil adalah data
ketinggian matahari dan kecerahan langitnya, bukan
data jamnya, karena data matahari bersifat universal.
Pada lokasi yang berbeda akan menunjukkan jam
yang berbeda. Misalnya waktu subuh di Semarang
dengan NTT akan menunjukkan jam yang berbeda.
Hasil ketinggian matahari dapat dikonversikan ke
daerah waktu yang ditentukan, seperti daerah WIB,
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WITA, dan WIT. Data yang dihasilkan dari aplikasi
tersebut dapat dipertanggungjawabkan,  karena
menggunakan algoritma yang bagus.&

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran M.
Basthoni Tentang Fenomena Awal Fajar Shadiq
dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh

Awal pemikiran datang dari keraguan terhadap
kriteria -20°. Kriteria KEMENAG pada awalnya
didasarkan pada data para ulama terdahulu, bukan
berdasarkan data yang komprehensif, berkualitas,
representatif, baik secara kualitas maupun kuantitas.
Kemudian banyak para pakar yang melakukan
pengamatan terhadap kemunculan fenomena awal
fajar shadiq dan menghasilkan kriteria yang beragam.
Kemudian semua pemikiran tersebut diabaikan,
dianggap tidak ada. Hal yang pertama dilakukan
adalah meneliti dasar-dasarnya terlebih dahulu, yaitu
menentukan kriteria lokasi yang dijadikan sebagai
tempat pengamatan fajar harus sesuai dengan keadaan
lokasi pada zaman Nabi. Dalam hadits-hadits
ditemukan bahwa Nabi selalu menyebut fajar kadzib
dan fajar shadig. Maka untuk mengetahui karakter
fajar sejati harus mencari lokasi yang tampak dari
pendekatan  sisi  kualitasnya, yaitu dengan
kenampakan fajar kadzib sebagai parameternya.'8

8. Ismail Fahmi
a. Biografi Ismail Fahmi'®®
Nama lengkapnya adalah Ismail Fahmi, Lahir
di Labu, Jakarta Selatan, pada tanggal 09 November
1978. Belajar llmu Falak pertama kali di Tebuireng
dan lulus S1 di IAIN Jakarta. la memiliki minat yang

183\, Basthoni, Wawancara, 10 Januari 2023/17 Jumadil Akhir 1444 H.
184 1, Basthoni, Wawancara, 10 Januari 2023/17 Jumadil Akhir 1444 H.
185 |smail Fahmi, Wawancara, 23 Januari 2023/01 Rajab 1444 H.
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sangat besar dalam dunia Falak dan memiliki
Observatorium Rumah Falak Pondok Labu. Sejak
menjadi staf, kemudian berlanjut menjadi kepala
seksi dan berlanjut menjadi Kepala Subdit Hisab
Rukyat dan Syari’ah.

b. Pemikiran Ismail Fahmi Tentang Fenomena Awal
Fajar Shadig dalam Penentuan Awal Waktu Salat
Shubuh?®

Fenomena fajar merupakan fenomena yang
biasa. Hal yang menjadikan fenomena tersebut
menjadi polemik adalah banyaknya klaim dengan
anggapan yang paling benar. Sejak 1300 perbedaan
tersebut muncul, interpretasi terhadap hadits-hadits
fajar dikembangkan ke arah perbedaan pendapat.
Penentuan awal waktu subuh tidak berbeda dengan
penentuan awal waktu ashar. Awal waktu subuh dapat
berlaku sesuai dengan madzhab yang digunakan.
Madzhab tersebut antara 15° sampai dengan 20°.

Standar ketinggian matahari awal fajar shadiq
adalah -20°, karena hal tersebut sudah digunakan oleh
al-Marakushi, diakui oleh Ibnu Satir dan digunakan
olen Saadoedin Djambek. Semuanya dilakukan
melalui  penelitian. Letak geografis, cuaca,
kelembaban udara, polusi cahaya, dan instrumen yang
digunakan  merupakan hal-hal yang dapat
mempengaruhi  penentuan awal fajar. Meskipun
pengamatan fajar dilakukan pada lokasi yang sama,
hasilnya akan menunjukkan data yang bervariasi.
Perwujudan sains murni mengharuskan penentuan
waktu salat dalam setiap waktu, karena fenomena
alam yang berbeda-beda, sehingga perlu adanya
ihtiyat untuk meminimalisir beberapa error yang ada
sebagai solusi termudah. Pemberlakuan ihtiyat
digunakan dalam pendekatan kabupaten/kota. Faktor

186 |smail Fahmi, Wawancara, 23 Januari 2023/01 Rajab 1444 H.
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cuaca vyang dalam hal ini berkaitan dengan
kelembaban udara dan mempengaruhi tingkat polusi
cahaya. Instrumen yang digunakan juga harus
terkalibrasi dengan baik dan pengamatan harus
dilakukan secara terus-menerus selama 1 tahun.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Ismail Fahmi Tentang Fenomena Awal Fajar Shadiq
dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh?®’

Secara figh dan sains, penentuan awal fajar
shadiq sudah sangat tepat, sehingga kriteria yang
digunakan oleh KEMENAG sudah sesuai. Penelitian
yang dilakukan oleh Tim Ahli menunjukkan hasil
yang komprehensif. Kriteria saat ini sudah ada sejak
dulu dan hasilnya tidak berbeda, baik dengan mata
telanjang maupun instrumen modern mendapatkan
hasil yang sama.

9. Mutoha Arkanuddin
a. Biografi Mutoha Arkanuddin?®®

Nama lengkapnya adalah Mutoha Arkanuddin.
Lahir di Kebumen, 09 November 1966. la merupakan
lulusan S1 Fisika di IKIP Yogyakarta (sekarang
UNY). la merupakan seorang direktur lembaga IImu
Falak RHI dan ketua Badan Hisab Rukyat DIY dan
ketua Lembaga Falakiyah PWNU DIY, founder Jogja
Astro Club (JAC), pengelola Griya Antariksa, dan
anggota Badan Hisab Rukyat atau Tim Unifikasi
Kalender Hijriyah KEMENAG RI.

Beberapa karya yang telah dibuat dalam bidang
IlImu Falak adalah astrolabe modern, kiblat tracker,
hilal tracker, aplikasi-aplikasi falak berbasis internet
yang diupload ke website, inovasi teknik rukyat,
inovasi ukur kiblat.

187 Ismail Fahmi, Wawancara, 23 Januari 2023/01 Rajab 1444 H.
188 Mutoha Arkanuddin, Wawancara, 25 Januari 2023/03 Rajab 1444 H.
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b. Pemikiran Mutoha Arkanuddin Tentang Fenomena
Awal Fajar Shadig dalam Penentuan Awal Waktu
Salat Shubuh?®®

Fenomena fajar dan syafak merupakan
fenomena yang sama, hanya berbeda pada segi
waktunya. Subjek dan objeknya sama, yaitu atmosfer.
Syafak terjadi pada sore hari, sedangkan fajar terjadi
pada pagi hari, sehingga keduanya merupakan
peristiwa yang dianggap sama. Dalam istilah
astronomi, fajar shadiq disebut sebagai astronomical
twilight. Berdasarkan definisi astronomical twilight,
fajar terjadi ketika sudut depression matahari -12°
sampai dengan -18°. Penentuan syafak dengan sudut
depression  matahari  -18°  tidak  menjadi
permasalahan, sehingga hal ini juga berlaku untuk
penentuan awal fajar shadig.

Secara figh, fajar terdiri atas fajar kadzib dan
fajar shadiq. Wujud fajar kadzib diterangkan dalam
figh seperti ekor serigala, cahayanya membentang ke
atas, menerangi langit ke atas. Fajar kadzib dalam
istilah Astronomi disebut dengan zodiacal twilight.
Sedangkan fajar shadig merupakan fajar yang merata
di ufuk, menerangi kaki langit. sebetulnya fajar
shadiq merupakan fenomena yang teramati secara
personal oleh mata manusia. Dalam suatu hadits juga
disebutkan dua istilah fajar, yaitu gholas dan isfar.
Fajar yang dijadikan sebagai acuan untuk salat adalah
waktu gholas, karena Rasulullah lebih sering
melaksanakan sholat subuh pada waktu gholas dan
selesai sholat keadaan masih gelap, belum dapat
mengenali wajah para sahabat. Namun, kadar gelap
pada saat itu belum dapat diukur.

Dalam surah al-Bagarah ayat 187, “ ..wa kuld
wasyrabu hatta yatabayyana lakumul khaitul abyadu

189 Mutoha Arkanuddin, Wawancara, 25 Januari 2023/03 Rajab 1444 H.
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minal khaitil aswadi minal fajr”, yang artinya
“...hingga jelas bagimu ..”, yang dimaksud dengan
kata jelas tersebut adalah tidak ragu. Penentuan awal
fajar tidak sekedar pada segi kuantitatif, yakni seperti
halnya dalam penentuan awal bulan gamariyah
(hilal). Fenomena awal fajar dapat dilihat dengan
menggunakan data yang terekam dalam bentuk grafik
yang semakin naik secara logaritmik. Saat ini belum
ada kesepakatan terkait definisi kemunculan awal
fajar secara universal. Berdasarkan bentuk kurva yang
didapat, belum ada kesepakatan terhadap titik belok
pertama sebagai awal fajar shadiq pada kurva
tersebut. Misalnya pada kurva tersebut terdapat 5
titik, yaitu titik A, B, C, D, dan E. Berkaitan dengan
hal ini, belum ada kesepakatan definisi awal fajar
shadiq.

Manusia rata-rata dapat mengidentifikasi fajar
ketika berada diatas fajar nautikal (nautical twilight).
Fajar nautikal hanya dapat diidentifikasi oleh para
pelaut, ufuk dapat terlihat dengan jelas oleh para
pelaut, tetapi orang sipil belum mampu untuk
mengidentifikasi fajar nautikal, hanya fajar sipil yang
dapat diidentifikasi oleh orang-orang sipil, sehingga
disebut dengan fajar sipil (civil twilight). Posisi
matahari ketika fajar nautikal adalah -12° sampai
dengan -6, sedangkan fajar sipil adalah -6° sampai
dengan 0. Pada sudut depression -6° orang-orang baru
dapat mengenali tulisan dan mengenali wajah orang-
orang.

Secara astronomis, sudut depression matahari
akan membuat fenomena yang sama di seluruh
permukaan bumi, sehingga baik di khatulistiwa
maupun di lintang tinggi (Utara dan Selatan) akan
mengalami fenomena yang sama ketika melihat fajar
akibat posisi matahari. Wilayah khatulistiwa selalu
mendapat penyinaran matahari sepanjang tahun,
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berbeda dengan daerah lintang tinggi. Sudut
depression matahari -18° dapat tidak pernah tercapai
oleh daerah lintang tinggi, karena malam selalu
terjadi di daerah tersebut. Sebaliknya, sudut
depression matahari -18° tidak pernah mengalami
penurunan, karena terjadi siang sepanjang hari.
Perhitungan untuk daerah lintang tinggi berbeda
dengan daerah khatulistiwa. Matahari selama satu
tahun normal, dapat condong ke Utara dan Selatan
sejauh 23, 5° dan -23, 5°. Matahari terbit di Cancer
sampai terbit di Capricorn. Kemudian zona
mediteran/menengah, yaitu sekitar 23, 5°-67, 5° dan
zona kutub, yakni sekitar 67, 5°-90°.

Daerah lintang tinggi memiliki probabilitas
yang terlalu kecil untuk mencapai sudut depression
matahari -18°, sehingga memunculkan ijtihad-ijtihad
baru dalam menentukan waktu salat. Beberapa
ijtihadnya diantaranya ada yang mengacu pada daerah
lintang terdekat yang masih dalam satu lingkup,
musafir dapat mengacu pada asal negaranya. ljtihad
yang sering didengar mengacu pada daerah lintang
terdekat yang memiliki kondisi normal. Misalnya
Rusia, lintang terdekatnya yang normal adalah
madinah atau lebih Utara di Yordania. Ketika
Yordania sudah mampu membuat jadwal waktu salat
sesuai dengan kriteria, maka dapat diberlakukan juga
untuk daerah yang lebih Utara, karena sudut
depression matahari tidak pernah tercapai.

Atmosfer bumi mengalami gaya sentripetal
(mengarah ke pusat) dan gaya sentrifugal (mengarah
ke luar), sehingga ketebalan atmosfer di khatulistiwa
lebih besar daripada di kutub. Hal ini mengakibatkan
fajar akan muncul lebih awal di wilayah khatulistiwa.
Secara logika memang dapat diterima, tetapi dalam
prakteknya, baik dalam penelitian maupun jurnal
perbedaan tersebut belum ditemukan. Artinya, hal
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tersebut hanya sebuah asumsi terkait selisih
perbedaan, seperti jarak pusat bumi ke kutub dan
pusat bumi ke khatulistiwa, yang memiliki selisih
sangat kecil, hampir tidak bermakna. Teori yang
masih banyak digunakan adalah teori spherical
trigonometry, karena Bumi dianggap memiliki bentuk
bulat sempurna. Teori-teori klasik tidak perlu
menggunakan koreksi-koreksi geoid, karena hanya
memiliki selisih 0, 0001° atau sekitar 5-7 menit busur.

Secara kelembagaan, Badan Hisab Rukyat
KEMENAG RI mengusung pendapat yang sudah
ditetapkan, yakni awal fajar shadig ketika sudut
depression matahari -20°. Lembaga Falakiyah
PWNU mengusung hasil keputusan yang lebih tinggi,
yakni PBNU yang menetapkan -20°. Namun, secara
organisasi dari Lembaga Rukyatul Hilal Indonesia
(RHI) yang telah melakukan berbagai penelitian,
sudut depression matahari untuk awal waktu subuh
adalah -18°, hal ini sebagaimana awal waktu Isya.
Jika menggunakan -20°, dari segi figh dapat
membahayakan, karena khawatir dengan penentuan
waktu yang terlalu awal, ijtihad ini akan diikuti oleh
banyak orang dan ketika ijtihad tersebut salah akan
banyak orang mengkritik salat subuh belum masuk
waktunya. Namun, berbeda dengan ijtihad -18°,
karena sudah mutawatir, jumhur ulama sains dan
falak telah sepakat bahwa fajar shadiq adalah fajar
astronomi  (astronomis twilight). Tidak ada
pertentangan diantara kalangan Astronom.

Segala sesuatu tidak hanya ditinjau dari segi
figh, karena persoalan Ilmu Falak merupakan
gabungan antara figh dan Astronomi, maka secara
akademik kajian astronomi merupakan hal yang
penting, karena perlu adanya kesepakatan dalam
mendefinisikan  suatu  fenomena  astronomi,
khususnya dalam hal ibadah. Figh memang tidak
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dapat diubah, tetapi persoalan astronomi, seperti
sudut depression matahari perlu adanya ijtihad.
Belum ada kriteria untuk menganalisis data. Misalnya
pada titik A, B, C, D, dan E, untuk mendapatkan nilai
-20° dapat diambil pada titik A, -18° pada titik C (titik
tengah) atau titik E. Fenomena yang sekarang terjadi
adalah fenomena saling klaim, data yang digunakan
sama, tetapi hasil analisis yang didapatkan berbeda.
Maka dari itu, perlu adanya SOP (Standard operating
procedure) yang disepakati bersama, baik cara
penelitiannya, instrumentasinya, cara olah data dan
Kriteria analisisnya.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Mutoha Arkanuddin Tentang Fenomena Awal Fajar
Shadiq dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh

Beberapa  faktor yang  mempengaruhi
pemikiran Mutoha Arkanuddin adalah sebagai
berikut.1*

1. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah
dilakukan, sudut depression matahari -20° belum
pernah didapatkan sebagai tanda awal munculnya
fajar shadigq.

2. Pemikiran Sa’addoedin Djmabek yang diruntut
akan bermuara pada Djamil Djambek, Syekh
Tahir Jalaludin, Ulugh Beik dan sebagainya.
Pemikiran-pemikiran tersebut hingga sekarang
banyak menghiasi buku-buku Falak. Sudut
depression matahari -20° didapat berdasarkan
asumsi mata manusia yang lebih sensitif saat pagi
hari daripada sore hari, tanpa ada faktor-faktor
yang lain.

3. Para Astronom menyatakan bahwa astronomical
twilight terjadi saat sudut depression matahari -
18°, baik pagi hari maupun sore hari.

190 Mutoha Arkanuddin, Wawancara, 25 Januari 2023/03 Rajab 1444 H.
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4. Tidak ada perbedaan antara waktu Isya dan waktu
Shubuh. Waktu Isya yang digunakan saat ini
menggunakan sudut depression matahari -18°,
sehingga waktu Shubuh juga menggunakan sudut
depression matahari -18°.

Fenomena waktu subuh merupakan fenomena
visual (fenomena kualitatif), bukan fenomena
terhitung (fenomena kuantitatif). Acuan yang
digunakan untuk menentukan awal fajar shadiq bukan
berdasarkan awal titik belok dari diagram kurva,
tetapi berdasarkan gradien tertentu, garis singgung
yang ke sekian persen (%) dan bukan dari hasil rata-
rata, karena nilai presisi yang dihasilkan akan hilang.
Waktu subuh tidak dapat menggunakan nilai rata-rata.
Hal yang menjadi perbedaan adalah dari hasil
analisisnya, bukan dari hasil penelitiannya, karena
dalam menganalisis data belum ada kesepakatan
terhadap kriteria yang digunakan untuk menentukan
titik belok sebagai awal munculnya fajar shadiq.

10. Hendro Setyanto
a. Biografi Hendro Setyanto

Hendro Setyanto lahir di Semarang pada
tanggal 01 Oktober 1973.1%! la pernah mengenyam
Pendidikan di Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi’iyah
(MASS) Tebuireng (1989-1993).292 Selama menjadi
santri di MASS, la kurang berminat dalam bidang
lImu Falak karena menurutnya Ilmu Falak
memusingkan, harus mempelajari kitab kuning dan

191 Nur Sidgon, Uji Akurasi Mizwandroid Karya Hendro Setyanto, Semarang:
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 65.

192 M. Abror Rosyidin, “Hendro Setyanto Sampaikan Ceramah IImiah Astronomi
Islam”, https://tebuireng.online/hendro-setyanto-sampaikan-ceramah-ilmiah-
astronomi-islam/, diakses pada 10 Maret 2023/18 Sya’ban 1444 H.


https://tebuireng.online/hendro-setyanto-sampaikan-ceramah-ilmiah-astronomi-islam/
https://tebuireng.online/hendro-setyanto-sampaikan-ceramah-ilmiah-astronomi-islam/
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banyak hafalan.!®® la tidak bercita-cita untuk
menekuni dunia Falak/Astronomi. Namun, setelah
lulus dari MASS, la mengambil S1 jurusan
Astronomi di Institut Teknologi Bandung (ITB).
Kemudian la mulai menekuni llmu Astronomi dan
lulus pada tahun 2001.!** Menurutnya Ilimu
Astronomi itu unik dan selalu membuat kagum akan
rahasia yang tersembunyi di balik alam semesta.®

Sejak tahun 1998 la telah menjadi pemandu di
Observatorium Bosscha untuk memperkenalkan alam
semesta kepada masyarakat luas. la memulai
mimpinya dengan membawa teleskop ke berbagai
tempat, seperti sekolah dan masjid. Hal tersebut
membuat namanya dikenal oleh banyak orang.!®® la
memiliki ide untuk membawa teropong/teleskop ke
daerah-daerah yang sulit dijangkau dan melahirkan
konsep Observatorium keliling.

Hendro aktif sebagai anggota Lajnah Falakiyah
Nahdlatul Ulama dan menjadi bagian dari Tim Sistem
Hisab Rukyat, yang merupakan Kkerja sama
Departemen Komunikasi dan Informatika dengan
Observatorium Bosscha-ITB. Keikutsertaan tersebut

193 Cornelius Helmy H, “Hendro Setyanto dan Antusiasme kepada Astronomi”,
http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?cetakartikel &1249258792, diakses
pada 10 Maret 2023/18 Sya’ban 1444 H.

194 Cornelius Helmy H, “Hendro Setyanto dan Antusiasme kepada Astronomi”,
http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?cetakartikel &1249258792, diakses
pada 10 Maret 2023/18 Sya’ban 1444 H.

195 Alam Ahmad, “Hendro Setyanto, Tokoh Inspiratif yang Sukses
Menggabungkan antara Sians dan Agama”,
https://www.kompasiana.com/alam8322/5bbe36f2aeebe1354d3e0a97/hendro-
setyanto-tokoh-inspiratif-yang-sukses-menggabungkan-antara-sains-dan-agama,
diakses pada 10 Maret 2023/18 Sya’ban 1444 H.

1% Alam Ahmad, “Hendro Setyanto, Tokoh Inspiratif yang Sukses
Menggabungkan antara Sians dan Agama”,
https://www.kompasiana.com/alam8322/5bbe36f2aeebe1354d3e0a97/hendro-
setyanto-tokoh-inspiratif-yang-sukses-menggabungkan-antara-sains-dan-agama,
diakses pada 10 Maret 2023/18 Sya’ban 1444 H.


http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?cetakartikel&1249258792
http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?cetakartikel&1249258792
https://www.kompasiana.com/alam8322/5bbe36f2aeebe1354d3e0a97/hendro-setyanto-tokoh-inspiratif-yang-sukses-menggabungkan-antara-sains-dan-agama
https://www.kompasiana.com/alam8322/5bbe36f2aeebe1354d3e0a97/hendro-setyanto-tokoh-inspiratif-yang-sukses-menggabungkan-antara-sains-dan-agama
https://www.kompasiana.com/alam8322/5bbe36f2aeebe1354d3e0a97/hendro-setyanto-tokoh-inspiratif-yang-sukses-menggabungkan-antara-sains-dan-agama
https://www.kompasiana.com/alam8322/5bbe36f2aeebe1354d3e0a97/hendro-setyanto-tokoh-inspiratif-yang-sukses-menggabungkan-antara-sains-dan-agama
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didorong atas keinginan untuk memberikan
rekomendasi pelaksanaan rukyat terhadap data
terbaru agar hasil pelaksanaan rukyat dapat diterima
secara syari’ah dan secara ilmiah.'®’

la sempat aktif menjadi asisten riset dan
koordinator kunjungan publik di Observatorium
Bosscha ITB hingga akhirnya memutuskan untuk
keluar dan memilih membangun observatorium
sendiri, yakni Imah Noong. Imah Noong berlokasi di
Desa Wangunsari, Lembang, Kabupaten Bandung
Barat, Jawa Barat. Imah Noong juga dijadikan tempat
untuk belajar bagi siapa saja yang berminat dengan
dunia astronomi. la juga membangun Masjid
Planetarium “An-Najm” yang tidak jauh dari Imah
Noong. Masjid tersebut berupa kubah (dome) agar
dapat digunakan untuk observasi langit dan sebagai
wahana penelitian benda-benda langit.*®

Pada 17 Agustus 2009, berkat ketekunanya
di bidang astronomi, la meraih rekor dari Museum
Rekor Dunia Indonesia (MURI) sebagai pengelola
observatorium keliling pertama di Indonesia. Pada
tahun 2010, la menemukan alat ukur kiblat sederhana
yang merupakan modifikasi dan pengembangan dari
sundial atau tongkat istiwa’, yaitu Mizwala Qiblat
Finder.2®

197 Cornelius Helmy H, “Hendro Setyanto dan Antusiasme kepada Astronomi”,
http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?artikel &1249258792&26, diakses 27
Maret 2023/05 Ramadhan 1444 H.

19% NU Online, “Hendro Setyanto, Astronom NU yang Pecahkan Dua Rekor
MURI”, https://www.nu.or.id/nasional/hendro-setyanto-astronom-nu-yang-
pecahkan-dua-rekor-muri-vktZ0, diakses 27 Maret 2023/06 Ramadhan 1444 H.
199 Cornelius Helmy H, “Hendro Setyanto dan Antusiasme kepada Astronomi”,
http://www.fisikanet.lipi.go.id/utama.cgi?artikel&1249258792&26, diakses 28
Maret 2023/06 Ramadhan 1444 H.

20 NU Online, “Hendro Setyanto, Astronom NU yang Pecahkan Dua Rekor
MURI”, https://www.nu.or.id/nasional/hendro-setyanto-astronom-nu-yang-
pecahkan-dua-rekor-muri-vktZ0, diakses 27 Maret 2023/06 Ramadhan 1444 H.
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b. Pemikiran Hendro Setyanto Tentang Fenomena Awal
Fajar Shadig dalam Penentuan Awal Waktu Salat
Shubuh

Cahaya fajar merupakan hasil dari penyinaran
matahari secara tidak langsung. Matahari belum terbit
tetapi berkas cahayanya sudah mencapai permukaan
bumi karena atmosfer bumi bersifat optis. Terbitnya
cahaya fajar ditandai sebagai awal waktu Shubuh.?*

Secara figh, terdapat dua jenis fajar, yakni fajar
kadzib (fajar semu) dan fajar shadiq (fajar nyata).?%?
Menurut hadits riwayat Ibnu Khuzaimah, fajar shadiq
menjadi penentu awal berpuasa dan awal waktu salat
Shubuh. Menurut riwayat Hakim dari hadits Jabir
terdapat hadits yang serupa, tetapi ada penambahan,
“fajar yang memanjang di ufuk”, yakni fajar yang
memperbolehkan memakan makanan. Riwayat lain
menyebutnya, “dia seperti ekor serigala”. Jumhur
ulama telah sepakat awal waktu Shubuh ditandai
dengan terbitnya fajar shadig. Fajar shadiq terbit pada
waktu gholas, yakni waktu gelap pada akhir malam
yang bercampur dengan cahaya fajar. Pada waktu
gholas, wajah seseorang belum dapat dikenali. Hal ini
sebagaimana yang diterangkan dalam Bughyatul
Mustarsyidin, Sayyid Abdurrahman, juz 1 shaf 33.
Jumhur ulama juga sepakat bahwa waktu Shubuh
dimulai sejak terbit fajar shadiq sampai terbitnya
matahari. Namun, sebagian madzhab Syafi’i dan
Imam Qosim berpendapat bahwa akhir waktu Shubuh
pada waktu ishfar. Waktu ishfar adalah waktu terang
buram pada saat langit berwarna kekuning-kuningan,
lingkungan mulai tampak.

201 Hendro Setyanto, “Tentang Cahaya Fajar dan Awal Waktu Shubuh”,
https://nu.or.id/opini/tentang-cahaya-fajar-dan-awal-waktu-Shubuh-NOfeA,
diakses pada 10 Maret 2023/18 Sya’ban 1444 H.

202 Hendro Setyanto, Wawancara, 16 Februari 2023/25 Rajab 1444 H.
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Para ulama memiliki tiga pendapat terkait
identitas fajar shadig. Pertama, bersandar pada Ibnu
Abbas RA dan lain-lain, fajar shadigq adalah cahaya
yang cukup terang di ufuk Timur, sehingga puncak-
puncak perbukitan sudah dapat terlihat. Kedua,
berasal dari Imam Ghazali dan lain-lain, fajar shadiq
merupakan pancaran cahaya terang kemerah-merahan
di ufuk Timur yang menyebar di ufuk secara
horizontal dan mudah untuk dilihat. Ketiga, berasal
dari al-Zamakhsyari, Fakhrudin ar-Razi dan lain-lain,
fajar shadig merupakan cahaya yang muncul di ufuk
Timur, selain fajar kadzib meskipun terlihat samar.
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, maka dapat
dipahami bahwa terangnya cahaya fajar shadiq pada
pendapat pertama adalah cukup terang, pada pendapat
kedua adalah terang, dan pendapat ketiga adalah
samar.

Menurut Imam Ghazali, terbitnya fajar shadiq
dimulai pada 2 manzilah sebelum matahari terbit
(thulu 'us syams). Hal ini berbeda dengan ulama yang
lain, terbitnya fajar shadiq diperkirakan terjadi 1 jam
30 menit sebelum matahari terbit.

Fajar shadig diidentifikasi sebagai pancaran
cahaya putih tipis kecil (samar) di ufuk Timur. Dalam
pembahasan Ilmu Falak, hasil dari identifikasi fajar
shadiq tersebut menjadi dasar yang melandasi
berbagai pengamatan cahaya fajar. Secara kualitatif,
fajar shadiq merupakan cahaya tipis memanjang
horizontal di ufuk dan seiring berjalannya waktu
cahayanya semakin bertambah. Sebelum fajar shadiq
muncul, langit akan dihiasi oleh fajar kadzib terlebih
dahulu. Fajar kadzib memiliki intensitas cahaya yang
cukup lemah (relatif terhadap fajar shadiq), wujudnya
mirip segitiga yang khas dan menjulang sepanjang
garis ekliptika. Seiring berjalannya waktu, intensitas
cahaya dari fajar kadzib semakin bertambah, tetapi
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tidak pernah seterang cahaya fajar shadig. Ketika
fajar shadig muncul, maka antara cahaya fajar kadzib
dengan cahaya fajar shadiq telah terjadi tumpang
tindih.

Fajar dapat diamati dengan dua cara yakni
dengan mata telanjang dan menggunakan instrumen
modern, yakni kamera digital dan alat ukur
kecerlangan langit seperti Sky quality Meter (SQM).
Kamera digital digunakan untuk merekam langit
Timur secara konsisten, kemudian intensitas cahaya
langit tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan
metode olah citra. Sedangkan SQM digunakan untuk
menghasilkan nilai intensitas cahaya secara langsung.
Nilai-nilai intensitas tersebut akan membentuk
sebuah kurva kecerlangan langit (sky brightness).
Pada kurva tersebut, fajar kadzib terlihat sebagai pola
linear (lurus), sedangkan fajar shadiq terlihat sebagai
pola eksponensial. Kemunculan fajar shadiq dikenali
dengan peningkatan intensitas cahaya yang lebih
besar daripada peningkatan linier fajar shadig.
Peningkatan tersebut tampak sebagai titik belok kurva
atau disebut sebagai titik belok fajar (TBF). Ketika
fajar kadzib tidak terdeteksi pada saat pengamatan,
maka yang terbentuk adalah titik belok kurva (TBK).
Jika kondisi normal, maka nilai TBK dengan TBF
akan tampak sangat dekat. Namun, jika kondisi
terganggu, maka nilai TBK dengan TBF akan
berbeda.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk
melakukan pengamatan fajar shadiq adalah lokasi,
waktu, dan kondisi atmosfer. Pengamatan fajar
shadiq harus dilakukan pada lokasi yang gelap dan
jauh dari polusi cahaya, yakni dengan skala Bortle
maksimum 3. Atmosfer yang dijadikan sebagai lokasi
pengamatan harus bebas dari serakan awan tebal. Jika
ketiga faktor tersebut tidak dapat terpenuhi, baik
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sendiri-sendiri maupun secara bersamaan, maka titik
belok kurva (TBK) akan jauh bergeser terhadap titik
belok fajar (TBF). Dengan demikian, apabila ketiga
faktor tersebut tidak diperhitungkan, maka kurva
kecerlangan langit yang dihasilkan dari lokasi
tersebut menyajikan hasil yang mengecoh (false) dan
dapat menghasilkan penafsiran yang keliru.

Para peneliti menggunakan berbagai metode
untuk menentukan titik belok fajar (TBF), yakni
analisis gradien, analisis nilai modus, analisis visual,
analisis solver dan pendekatan fungsi linear. Dalam
berbagai pengamatan setempat dan secara mandiri
sejak tahun 2010-2020 telah diperoleh 37 data pada
saat kondisi normal dengan titik belok kurva (TBK) <
-18°. Lokasi yang digunakan untuk pengamatan fajar
mulai dari Pulau Jawa (Madiun, Klaten, Pati,
Rembang, Banyuwangi), Pulau Bawean hingga
kepulauan Nusa Tenggara (Labuan Bajo, Kolbano).

Pada perolehan 37 data tersebut, terdapat 17
data tampak fajar kadzib, sehingga titik belok pada
kurva tersebut merupakan titik belok fajar (TBF) dan
nilai rata-rata dari 17 data tersebut adalah -19, 89° +
0, 40° atau -19°54° + 0°24°. Sementara Sisanya,
terdapat 20 data yang tidak tampak fajar kadzib, maka
titik belok fajar adalah titik belok kurva (TBK) dan
nilai rata-rata dari 20 data tersebut -19, 48° + 1, 07
atau -19°29” + 1°04°. Secara statistika, nilai rata-rata
dan deviasi dari kedua data tersebut dapat
disimpulkan memiliki titik belok yang sama.

Berdasarkan prinsip persamaan batas dengan
nilai terendah seperti perwujudan kriteria visibilitas
hilal, maka akan cukup rasional titik belok terendah
dari keseluruhan data adalah -21°. Secara lImu Falak,
titik belok tersebut adalah fajar shadiq yang dalam
kajian figih didefinisikan sebagai munculnya cahaya
samar minimal pada azimuth matahari akan terbit,
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mengacu pada pendapat Imam Fakhrudin ar-Razi, az-
Zamakhsyari dan lain-lain.

Namun, dalam kajian figih dikenal langkah
pengamanan sebagai bentuk kehati-hatian dan yakin
bahwa fajar shadiqg benar-benar telah terbit.
Penambahan 1° lebih tinggi dari titik belok terendah
cukup rasional, sehingga tinggi matahari ketika fajar
shadiq terbit adalah -20°. Kriteria tersebut sudah
berdasarkan landasan yang kuat, yakni landasan limu
Figh dan llmu Falak. Secara llmu Figh, kriteria
tersebut sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW,
para sahabat, para tabi’in, para tabi’it tabi’in, para
shalafus shalih dan para auliya.

Menurut jumhur ulama, penentuan awal waktu
Shubuh ditandai dengan terbitnya fajar shadiq. Fajar
shadiq berwujud sebagai cahaya putih kecil (samar)
yang menyebar/membentang secara horizontal di
ufuk Timur. Definisi tersebut kemudian diturunkan
dari sisi llmu Falak dengan melalui berbagai
pengamatan/penelitian di Indonesia dan dapat
disimpulkan bahwa fajar shadiq terbit ketika matahari
berada pada ketinggian -20°.

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pemikiran
Hendro Setyanto Tentang Fenomena Awal Fajar
Shadig dalam Penentuan Awal Waktu Salat Shubuh?%®

Kriteria awal waktu Shubuh di Indonesia
merujuk pada kriteria Pemerintah Indonesia, yakni
Kementerian Agama Republik Indonesia. Syaikh al-
Dimyathy dalam Hasyiyah ‘lanah at-Thaliban juz 1
shaf 115 menyebutkan bahwa salah satu pedoman
keabsahan suatu ibadah adalah keyakinan pada diri
yang melaksanakan ibadah dan ibadah tersebut benar-

28 Hendro Setyanto, “Tentang Cahaya Fajar dan Awal Waktu Shubuh”,
https://nu.or.id/opini/tentang-cahaya-fajar-dan-awal-waktu-Shubuh-NOfeA,
diakses pada 28 Maret 2023/06 Ramadhan 1444 H.


https://nu.or.id/opini/tentang-cahaya-fajar-dan-awal-waktu-shubuh-NOfeA

130

benar dilaksanakan tepat pada waktunya. Berbagai
penelitian/pengamatan fajar perlu dilaksanakan pada
lokasi yang ideal, sehingga akan menguatkan
keyakinan tersebut dalam menentukan awal waktu
Shubuh.

Dengan demikian, kriteria awal waktu Shubuh
dengan kriteria ketinggian matahari -20° berdasarkan
landasan ilmiah yang kuat, karena data-data tersebut
dihasilkan dari berbagai penelitian/pengamatan dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah karena
hasil pengamatan yang diperolen menggunakan
beragam instrumen dan nilainya berulang-ulang
didapat pada waktu dan tempat yang berbeda-beda.

Dinamika Pemikiran Tokoh Ilmu Falak Tentang Awal
Fajar Shadiq

Awal fajar shadiq ditandai dengan tampaknya cahaya
putih tipis di ufuk Timur. Dalam bahasa Al-Qur’an
diibaratkan dengan ungkapan, “Terang bagimu benang putih
dan benang hitam”. Benang putih diartikan sebagai
munculnya dan benang hitam diartikan sebagai gelapnya
malam. Maka, fenomena fajar shadiq dapat dimaknai dengan
fenomena peralihan dari gelapnya malam (hitam) menuju
munculnya cahaya (putih). Cahaya tersebut merupakan
cahaya matahari yang dihamburkan oleh atmosfer bumi,
sehingga tampak melintang di sepanjang ufuk dan akan
semakin terang seiring berjalannya waktu hingga terbit
matahari.

Dalam memahami fenomena fajar, setiap tokoh
memiliki definisi yang berbeda. Fajar shadiq dijadikan
sebagai tanda awal waktu salat Shubuh terdapat pada hadits
Aisyah yang menyebutkan bahwa saat para perempuan
mukmin pulang dari salat Shubuh berjama’ah bersama Nabi
SAW. mereka tidak dikenali karena masih gelap. Jika
dikuantisasi, fenomena fajar shadiq merupakan salah satu
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fenomena yang memperhitungkan posisi matahari sebelum
terbit (di bawah ufuk). Dalam hal ini, setiap tokoh memiliki
pemikiran yang berbeda. Para ulama terdahulu sudah
merumuskan Kriteria fajar shadiq berkisar antara 17°-20° di
bawah ufuk. Penentuan kriteria awal fajar shadiq bersifat
ijtihadiyah. Di Indonesia, ijtihad yang digunakan adalah posisi
matahari -20°. Dalam hal ini, pemikiran para tokoh dapat
dibagi 2 (dua), yaitu pemikiran tokoh pro dengan kriteria yang
digunakan pemerintah dan pemikiran tokoh kontra dengan
Kriteria pemerintah.

1. Pemikiran Tokoh limu Falak Pro dengan Pemerintah
Kriteria awal fajar shadiq yang digunakan
pemerintah dalam memposisikan matahari di bawah ufuk
adalah -20°. Kriteria tersebut merupakan hasil ijtihad
pemerintah. Hal tersebut didasarkan pada dalil syar’i dan
astronomis yang dianggap kuat. Dalam surah Al-Bagarah
(2) ayat 187, “... makan dan minumlah hingga terang
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar”.
Sedangkan tentang awal waktu Shubuh dijelaskan dalam
hadits dari Abdullah bin Umar, “... dan waktu salat
Shubuh sejak terbit fajar selama sebelum terbit matahari”
(HR. Muslim). Sementara, dasar secara astronomis
menjelaskan fenomena fajar pada dalil syar’i tersebut.
Fenomena fajar shadiq dapat dipahami sebagai
fenomena visual dan dapat dikuantisasi.
Penelitian/pengamatan tentang fajar shadig telah
dilakukan oleh para tokoh IImu Falak hampir menyeluruh
di wilayah Indonesia, antara lain pengamatan dan
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pengukuran  di Labuan Bajo®™, Timau?®,
Karimunjawa?®®, Banyuwangi, Pasuruan, Semarang,
Depok, Bandung, Cimahi, Jombang, dan Yogyakarta.

Pengamatan dan pengukuran fajar di Labuan Bajo
dilaksanakan Temu kerja Hisab Rukyat Kementerian
agama RI pada tahun 2018. Daerah Labuan Bajo memiliki
tingkat polusi cahaya yang rendah. Tim melakukan
pengamatan dengan menggunakan SQM (Sky Quality
Meter), kamera dan secara visual sebelum fajar hingga
matahari terbit. Hasil dari SQM diolah dan menunjukkan
munculnya fajar terjadi saat sudut depression matahari -
20°.

Pada tahun 2022, Kementerian Agama RI
bekerjasama dengan Pusat Riset Antariksa BRIN untuk
melakukan pengamatan dan pengukuran fajar di kawasan
Observatorium Nasional Timau. Langit Timau memiliki
tingkat polusi cahaya yang rendah, sehingga pada saat
musim kemarau langitnya terlihat sangat cerah dan sangat
gelap. Tim melakukan pengukuran dengan menggunakan
4 (empat) alat, yaitu 2 buah SQM (Sky Quality Meter) dan
2 kamera perekam citra. Hasil dari SQM diolah dan
membuktikan bahwa fajar tampak pada saat sudut
depression matahari -20°.

204 Thomas Djamaluddin, “Penentuan Waktu Shubuh: Pengamatan dan
Pengukuran Fajar di Labuan Bajo”,
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2018/04/30/penentuan-waktu-Shubuh-
pengamatan-dan-pengukuran-fajar-di-labuan-bajo/, diakses pada 13 April
2023/22 Ramadhan 1444 H.

205 Thomas Djamaluddin, "Lagi, Pengamatan di Timau Membuktikan Jadwal
Shalat Shubuh Sudah Benar".
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2022/08/04/lagi-pengamatan-di-timau-
membuktikan-jadwal-shalat-Shubuh-sudah-benar/, diaskes pada 13 April 2023/22
Ramadhan 1444 H.

206 M. Basthoni, A Prototype of True ..., 39.
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2. Pemikiran Tokoh Ilmu Falak Kontra dengan
Pemerintah
Kriteria awal fajar shadiq yang diadopsi
pemerintah belum memberikan jalan penyelesaian.
Beberapa tokoh Ilmu Falak memiliki pemikiran yang
kontra dengan kriteria pemerintah. Bahwasanya kriteria
awal fajar shadiq yang ditetapkan oleh pemerintah dengan
memposisikan sudut depression matahari sebesar 20° di
bawah ufuk dianggap terlalu ekstrim. Lokasi yang
digunakan pada kriteria pemerintah terlalu ketat dan tidak
sesuai dengan hasil pengamatan/penelitian lapangan
tokoh. Hasil pengamatan fajar yang dijadikan kriteria
pemerintah ini tidak selalu konstan saat sudut depression
matahari -20°, tetapi selalu berubah seiring dengan
kondisi cuaca pada lokasi pengamatan. Untuk mencari
bukti ketidaksesuaian tersebut, para tokoh melakukan
pengamatan fajar di berbagai lokasi, yakni Karimunjawa,
Pantai Selatan, Gunung Merapi, Banyuwangi, Pasuruan,
Semarang, Depok, Bandung, Cimahi, Jombang, dan
Yogyakarta. Sejauh ini belum diperoleh bukti bahwa fajar
muncul pada -20.



BAB IV

ANALISIS PEMIKIRAN TOKOH ILMU FALAK
KONTEMPORER INDONESIA TENTANG AWAL FAJAR
SHADIQ DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENENTUAN

AWAL WAKTU SALAT SHUBUH

A. Analisis Pemikiran Tokoh Illmu Falak Kontemporer
Tentang Fenomena Awal Fajar Shadiq

Dalam bab Il telah dipaparkan berbagai pemikiran
tokoh llmu Falak Kontemporer Indonesia tentang awal fajar
shadiq dan latar belakang yang mempengaruhi berbagai
pemikiran tokoh tersebut.

Fenomena awal fajar shadig merupakan suatu
fenomena yang dijadikan sebagai parameter awal masuknya
waktu Shubuh. Fenomena fajar merupakan fenomena alam
yang tampak sebagai transisi/pergantian malam menuju
siang. Hal tersebut terjadi karena perubahan sudut
depression matahari yang berada di bawah ufuk. Fenomena
fajar disebabkan oleh hamburan cahaya matahari. Cahaya
yang dipancarkan matahari di bawah ufuk dihamburkan oleh
atmosfer. Posisi matahari yang mulai mendekati ufuk
mengakibatkan perubahan intensitas cahaya yang tampak di
langit. Peningkatan intensitas cahaya langit dimulai pada
area ufuk/horizon menuju arah zenith.

Studi pemikiran bertujuan untuk mengidentifikasi
pemikiran para tokoh. Berdasarkan hasil penelitian, para
tokoh memiliki pemikiran yang berbeda terhadap fenomena
fajar dan hal-hal yang menjadi latar belakang pemikiran

134
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tersebut. Fenomena fajar dapat dipahami sebagai fenomena
kualitatif atau kuantitatif. Fenomena kualitatif, tidak
disajikan dalam bentuk numerik, tetapi dapat diidentifikasi
berdasarkan sifat-sifat yang tampak. Hal ini dapat dijumpai
pada al-Qur’an dan hadits. Sedangkan fenomena kuantitatif
adalah sebaliknya, yakni dapat disajikan dalam bentuk
numerik, grafik, diagram dan sebagainya. Fenomena fajar
dapat dikuantisasi melalui suatu pengukuran dengan
menggunakan SQM (Sky Quality Meter). Data yang
diperoleh dari SQM dapat diunduh/diambil dengan
menggunakan UDM (Unihedron Device Manager), yakni
aplikasi/software berbasis windows untuk
mengunduh/mengambil hasil data pengukuran SQM.
Kemudian data yang diambil/diunduh tersebut diolah
menjadi bentuk grafik/kurva. Keadaan malam yang masih
gelap direpresentasikan oleh bentuk garis relatif linear.
Munculnya fajar kadzib direpresentasikan oleh bentuk grafik
yang turun naik dan awal fajar shadiq direpresentasikan oleh
titik belok kurva yang semakin turun seiring waktu hingga
matahari terbit di ufuk.

Pemikiran seorang tokoh akan memberi pengaruh
yang kuat kepada masyarakat luas. Kemahiran dan keahlian
terhadap bidangnya telah diakui oleh para akademisi dan
khalayak umum. Pembahasan tentang fenomena fajar
tentunya akan melibatkan banyak ilmuwan dan tokoh lImu
Falak/Astronomi.
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Menurut penulis, pemikiran para tokoh llmu Falak
mengenai fenomena awal fajar shadig menunjukkan
keseragaman pemikiran dalam memahami fenomena awal
fajar shadiq sebagai tanda masuknya awal waktu Shubuh.
Keseragaman pemikiran tersebut disebabkan karena
keseimbangan disiplin llmu Pengetahuan para tokoh
terhadap Ilmu Falak dan IImu Astronomi.

Fenomena fajar merupakan fenomena peralihan dari
malam menuju siang. Cahaya matahari mulai memasuki
atmosfer bumi yang membentuk benang putih tipis
membentang dan tampak sebagai awal fajar di ufuk Timur.
Hal ini menandakan bahwa telah memasuki awal waktu
Shubuh sehingga salat Shubuh dapat mulai dilaksanakan.
Namun, dalam mengusulkan kriteria standar ketinggian
matahari sebagai awal waktu Shubuh, para tokoh memiliki
berbagai usulan, yakni sebagai berikut:

No Tokoh lImu Sudut depression sebagai
Falak awal munculnya fajar shadiq

Rakhmadi Butar-
Butar

Slamet Hambali -20°
Ahmad Izzuddin -20°
Thomas -20°
Djamaluddin

4. | AR Sugeng -18°
Riyadi

5. | Arwin Juli -18°
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6. | Dhani -17°,-18, 5°
Herdiwijaya
M. Basthoni -20°
Ismail Fahmi -20°
Mutoha -18°
Arkanuddin

10. | Hendro Setyanto -20°

Menurut penulis, dalam menetapkan kriteria standar

ketinggian matahari sebagai awal waktu Shubuh, para tokoh
memiliki beragam kriteria karena hasil penelitian yang
dilakukan pada lokasi yang berbeda. Kriteria yang diusulkan
oleh para tokoh tersebut antara -17° hingga -20°. Beberapa
lokasi yang pernah dijadikan untuk pengamatan/penelitian
(baik pribadi maupun tim) dapat dilihat dalam tabel berikut

ini.
No Tokoh lImu Lokasi Penelitian Fajar
Falak

Slamet Hambali | -
Ahmad Izzuddin | Timau
Thomas Labuan Bajo, Timau.
Djamaluddin

4. AR Sugeng | Magetan, Klaten, Labuan
Riyadi Bajo, Observatorium

Anjungan Rowasiya.
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5. Arwin Juli | Observatorium llmu Falak
Rakhmadi Butar- | (OIF) Universitas
Butar Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU).
6. Dhani Kupang, Yogyakarta,
Herdiwijaya Observatorium Bosscha,
dan Cimahi.
7. M. Basthoni Aceh, Medan, Sumatera
Barat, Lampung, Depok,
Kendal, Semarang,
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Karimunjawa.
10. Hendro Setyanto | Labuan Bajo

Lokasi penelitian fajar hampir dilakukan secara

menyeluruh di wilayah Indonesia. Berdasarkan tabel di atas
dapat dipahami bahwa tidak semua tokoh ikut serta dalam
melakukan penelitian fajar dan masing-masing tokoh tidak
secara serentak melakukan pengamatan pada lokasi dan
waktu yang sama sehingga pemikiran yang disampaikan
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oleh tokoh tersebut tidak lain adalah untuk menguatkan
pemikiran dari tokoh yang lain.

Pemikiran para tokoh dipengaruhi oleh beberapa hal
dalam mengkaji dan memahami awal munculnya fajar
shadig. Keberagaman pemikiran yang telah dipaparkan oleh
para tokoh disebabkan karena perbedaan perspektif dalam
memahami fenomena yang dilihat dari segi figh dan
astronomi.

Pada hakikatnya, al-Qur’an dan hadits telah
memperjelas fenomena munculnya awal fajar shadiq
merupakan waktu penentu masuknya awal waktu Shubuh.
Namun, pembahasan tersebut didalam al-Qur’an masih
dapat dipahami secara global.

Dalam al-Qur’an surah al-Bagarah (2) ayat 187:

e e G 258 L e Lt B 80 G G 15 195

Artinya: ... “Dan makanlah kalian dan minumlah hingga tampak
bagi kalian benang putih dari benang hitam, dari sinar fajar”...

Dalam hadits dari Abdullah bin Umar tentang awal waktu
Shubuh

(('.L..a a\j)). M\tlhﬁ é\ﬁﬁd‘ &}Uﬁ Ry c@\sw Caéjj
Artinya: “... dan waktu salat Shubuh sejak terbit fajar selama
sebelum terbit matahari.” (HR. Muslim)

Menurut penulis, para tokoh sepakat awal waktu
Shubuh ditandai dengan munculnya cahaya fajar shadiq di
ufuk Timur. Namun, berdasarkan makna global didalam al-
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Qur’an yang kemudian dijelaskan secara detail dalam hadits
menimbulkan beragam pemikiran dalam mendefinisikan
fenomena fajar shadiq berdasarkan hasil pengamatan. Hal
ini dapat terjadi karena adanya berbagai faktor yang
mempengaruhi  pemikiran setiap tokoh. Faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu pengaruh
literatur lama dan hasil dari berbagai kondisi penelitian yang
dilakukan. Faktor pengaruh literatur lama, khususnya
pemikiran llmuwan/Astronom Muslim sesuai dengan hasil
riset di lapangan yang dilakukan oleh para tokoh, sehingga
data yang terdapat pada literatur lama dengan hasil
penelitian di lapangan saling berkorelasi. Maka Kriteria
standar sudut depression matahari yang didapat berdasarkan
hasil penelitian saat ini telah ada sejak dulu. Meskipun
demikian, para tokoh memiliki kriteria yang berbeda dalam
menentukan awal fajar shadiq karena perbedaan data
literatur yang digunakan oleh masing-masing tokoh.

Secara figh, pemikiran para tokoh dalam memahami
fenomena fajar tidak ada pertentangan. Pemikiran para
tokoh sejalan dengan beberapa tafsir al-Qur’an dan hadits
yang menyebutkan tentang fenomena fajar shadig sebagai
awal waktu Shubuh. Pemikiran para tokoh juga sejalan
dengan pendapat para ulama figh, yakni fajar shadiq
merupakan cahaya putih yang membentang/melintang di
ufuk terkait fenomena fajar shadiq sebagai awal waktu
Shubuh.

Berdasarkan data pada bab ke Ill, pemikiran tokoh
yang berkonsentrasi pada bidang figh, ditinjau secara
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astronomi cenderung mempertegas pemikiran tokoh lain
yang melakukan penelitian fajar shadig. Pemikiran para
tokoh yang berkonsentrasi pada bidang astronomi dengan
dasar keilmuan sainsnya dalam mendefinisikan fenomena
fajar shadig secara figh sesuai dengan tafsir yang terdapat
didalam al-Qur’an dan hadits serta pendapat ulama figh.
Namun, masing-masing tokoh memiliki beragam pemikiran
dalam menentukan fenomena awal fajar shadiq terkait
pengkuantisasian data. Hal ini terjadi karena data dan
analisis yang dihasilkan berbeda. Setiap tokoh memiliki
dasar astronomis yang relavan, yakni berdasarkan pendapat
para Astronom Muslim atau ulama terdahulu sehingga para
tokoh memiliki dasar astronomis yang berbeda. Pendapat
para Astronom tersebut kemudian diverifikasi dengan data
dan analisis hasil pengamatan saat ini menggunakan
instrumen paling mutakhir yaitu Sky Quality Meter (SQM)
sehingga penentuan sudut depression yang digunakan
sebagai awal fajar shadiq berbeda.

Fenomena fajar shadig merupakan fenomena yang
menandakan awal waktu salat Shubuh. Artinya, ketika
muncul fajar shadiq, maka diperbolehkan untuk menunaikan
salat Shubuh. Namun, para tokoh memiliki tafsir masing-
masing dalam menerjemahkan fenomenanya dari segi
astronomis. Menurut astronomi dapat dipahami dengan
melakukan kuantisasi data, yaitu melalui observasi
fenomena alam vyang dikuantisasi. Fenomena fajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga data yang
diperoleh tidak selalu menunjukkan hasil yang konstan.
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Awal fajar shadig ditandai oleh posisi matahari di bawah

ufuk, maka sangat memungkinkan adanya perbedaan hasil

ijtihad. Hal ini disebabkan karena ada berbagai faktor yang

mempengaruhi penentuan awal fajar shadiq, yaitu sebagai

berikut:

1. Letak geografis
Letak geografis merupakan letak suatu wilayah dilihat
dari keadaan nyata di Bumi, yakni keadaan bentang alam
yang mengapit wilayah tersebut akan mempengaruhi
keadaan alamnya. Misalnya, secara geografis Indonesia
diapit oleh dua benua (Benua Asia dan Benua Australia)
dan dua samudera (Samudera Hindia dan Pasifik). Salah
satu akibatnya, Indonesia akan memiliki dua musim,
yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Pada bulan
Maret-September terjadi musim kemarau di Indonesia,
hal ini disebabkan karena adanya angin muson timur
yang membawa massa awan sedikit uap air. Namun pada
bulan tersebut masih memungkinkan hujan turun karena
pergerakan angin yang tidak menentu. Akibatnya akan
berpengaruh terhadap fenomena fajar yang berkaitan
dengan kondisi atmosfer.

2. Letak astronomis
Letak astronomis merupakan letak suatu wilayah
berdasarkan garis lintang dan garis bujur. Misalnya,
secara astronomis Indonesia terletak di lintang 6° LU-11°
LS dan 95° BT-141° BT, artinya wilayah Indonesia
dilalui oleh garis ekuator bumi. Atmosfer di ekuator lebih
tinggi sehingga cahaya matahari dihamburkan oleh
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atmosfer bagian atas. Hal ini mengakibatkan fenomena
fajar dapat muncul lebih awal daripada wilayah yang
lainnya.

. Cuaca

Faktor cuaca berkaitan dengan kondisi atmosfer yang
tidak dapat dikontrol di lapangan. Keberadaan awan
dapat menghambat kemunculan awal fajar karena langit
tampak lebih terang sehingga cahaya lampu saat malam
hari dapat disebarkan oleh awan. Dalam keadaan cuaca
yang cerah, batas ufuk akan terlihat secara jelas, maka
fenomena fajar akan tampak dengan jelas tanpa ada
gangguan.

Aktivitas Matahari

Aktivitas matahari yang meningkat akan menyebabkan
bertambahnya ketebalan atmosfer. Pada saat malam hari,
cahaya matahari masih mengenai atmosfer bumi
sehingga relatif tidak ada yang betul-betul malam.
Matahari akan mempengaruhi relatif sebagian malam
harinya bumi, atmosfer bumi yang tipis masih cukup
efisien untuk menyerap cahaya matahari. Untuk melihat
pola pengaruh peningkatan aktivitas matahari
membutuhkan waktu yang sangat lama, yakni satu siklus
matahari dengan periodesitas matahari 11 tahun.

. Cahaya Bulan

Cahaya bulan dapat mempengaruhi kemunculan fajar
karena langit malam akan terganggu oleh cahaya dari
bulan. Setelah fase bulan baru, semakin bertambahnya
umur bulan bagian permukaan bulan yang terkena sinar
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matahari atau iluminasi bulan akan semakin bertambah
yang mengganggu keadaan langit malam. Setiap hari
Bulan terbit lebih lambat sekitar 50 menit dari hari
sebelumnya. Bulan pada fase cembung (waxing
gibbous), purnama (full moon), cembung (waning
gibbous), setengah (last quarter), dan cekung/sabit tua
(waning crescent) akan mengganggu kecerahan langit
malam. Maka pengamatan fajar perlu dilakukan pada saat
tidak ada cahaya bulan, yaitu pada fase bulan baru (new
moon), sabit muda (waxing crescent), dan setengah (first
quarter) karena bulan akan terbenam beberapa jam
sebelum tampak fajar.

. Polusi Cahaya

Polusi cahaya diakibatkan karena aktivitas manusia pada
malam hari, khususnya di daerah perkotaan. Polusi
cahaya menyebabkan kemunculan fajar terganggu,
karena cahaya yang dihasilkan dari lampu-lampu kota
akan disebarkan dan diteruskan ke segala arah sehingga
menghambat penentuan fajar atau dikenal sebagai efek
malam semu. Fajar yang seharusnya muncul belum dapat
ditentukan karena terganggu oleh cahaya lampu sehingga
akan tampak lebih lambat daripada yang seharusnya.

. Kelembaban Udara

Kelembaban udara berkaitan dengan komposisi atau
densitas yang terkandung didalam udara. Perubahannya
dapat terjadi karena adanya perubahan musim.
Pengaruhnya relatif kecil, tetapi dapat mempengaruhi
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kecerahan langit pada rentang panjang gelombang
tertentu.

8. Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penentuan awal fajar
shadiq memiliki kualitas yang bagus. Penggunaan
instrumen juga harus terkalibrasi baik.

Faktor-faktor yang telah disebutkan diatas merupakan faktor-
faktor yang dapat diidentifikasi berdasarkan hasil penelitian fajar
shadiq yang dilakukan oleh para tokoh. Data-data penelitian fajar
yang dihasilkan oleh para tokoh menunjukkan hasil yang tidak
selalu konstan. Meskipun kemunculan awal fajar shadiq ditandai
dengan munculnya cahaya putih tipis horizontal memanjang
seperti benang di ufuk Timur, para tokoh memiliki pemikiran yang
berbeda dalam menentukan kriteria standar ketinggian matahari
sebagai awal fajar shadig.

Berdasarkan hasil analisis masing-masing tokoh IImu Falak
terkait fenomena awal fajar shadiq yang dapat dikuantisasi dalam
bentuk sudut depression matahari yang dijadikan sebagai acuan
dalam menentukan awal waktu Shubuh, penulis mendukung
kriteria -18° sebagai kemunculan awal fajar shadiq yang
berimplikasi terhadap penentuan awal waktu Shubuh selain demi
tercapainya kemaslahatan umat sebagai pengambilan jalan tengah
dan persatuan umat, juga adanya berbagai pertimbangan dan
alasan-alasan sebagai berikut:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa tokoh Iimu
Falak tidak menunjukkan sudut depression matahari -20°
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sebagai awal fajar shadiqg, bahkan beberapa penelitian untuk
menuju sudut depression matahari -18° belum pernah tercapai;
Sudut depression matahari -20° merupakan hasil yang tidak
konstan karena data yang dihasilkan selalu berubah tergantung
keadaan cuaca dan lingkungan pada lokasi pengamatan;
Kriteria -20° terlalu ekstrim dan kompleks karena banyak
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengamatan fajar
shadiq, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Tingkat polusi cahaya, terkait dengan kondisi langit yang
diklasifikasikan berdasarkan tingkat polusi cahaya atau
disebut dengan skala bortle. Skala bortle digunakan
sebagai rujukan untuk menentukan lokasi yang ideal dan
sebagai parameter kemunculan galaksi Bimasakti.
Rentang skala bortle dari kelas 1 (langit tergelap) hingga
kelas 9 (langit tercerah). Skala bortle yang digunakan
sebagai parameter untuk pengamatan fajar shadiq adalah
kelas 1-3 dengan area yang sangat gelap dan kecerahan
langit lebih besar atau sama dengan 21, 3 mpsas.

Fase bulan, terkait dengan kondisi langit yang terkena
cahaya bulan pada malam hari. Pengamatan fajar perlu
dilakukan pada waktu tertentu, yakni pada fase bulan baru

(new moon).
Cuaca/musim, terkait dengan waktu pelaksanaan
penelitian/pengamatan fajar shadig.

Penelitian/Pengamatan fajar perlu dilakukan pada bulan
tertentu, yaitu pada musim kemarau karena keadaan langit
pada musim tersebut terbebas dari hambatan cuaca yang
dapat mempengaruhi pengamatan fajar.
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4. Durasi fajar, terkait dengan awal munculnya fajar shadiq
hingga matahari terbit. Pada sudut depression matahari -18°,
durasi tersebut sekitar 1 jam 8 menit hingga 1 jam 16 menit
sehingga masih cukup untuk melakukan aktivitas lain dan tidak
terburu-buru.

5. Penentuan awal fajar shadiq belum memiliki Standar
Operasional Prosedur (SOP) atau standar baku definisi secara
kuantitatif dalam menentukan awal fajar shadiqg.

Penelitian penulis terkait dengan implikasinya awal fajar
shadiq terhadap penentuan awal waktu Shubuh sehingga
kemunculan awal fajar shadiq merupakan tanda masuknya awal
waktu salat Shubuh. Saat ini belum ada kesepakatan terkait definisi
standar baku secara kuantitatif dalam menentukan fenomena awal
munculnya fajar shadiq. Maka penentuan awal waktu salat Shubuh
saat ini masih menuai perbedaan di berbagai kalangan, khususnya
para tokoh llmu Falak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab-bab sebelumnya dan Analisa yang telah dilakukan,
maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Fenomena awal fajar shadiq sebagai implikasi
terhadap penentuan awal waktu Shubuh berkaitan
dengan posisi matahari di bawah ufuk. Para tokoh
memiliki beragam kriteria standar ketinggian matahari
sebagai fenomena awal fajar shadig, yakni antara -17°
sampai dengan -20°. Kriteria yang ditetapkan oleh
masing-masing tokoh berdasarkan data-data hasil
penelitian yang valid dan komprehensif, meskipun
hasil dari analisis penelitiannya berbeda. Kriteria yang
digunakan oleh pemerintah dianggap sangat kompleks
dan terlalu ekstrim karena terlalu sulit untuk
mendapatkan sudut depression matahari -20° sebagai
kemunculan awal fajar shadig.

2. Pemikiran setiap tokoh dalam memahami makna al-
Qur’an yang global melahirkan beragam tafsir dalam
mengartikan fenomena awal fajar shadiq secara
kuantitatif, hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor
yang turut serta mempengaruhi pemikiran para tokoh
tersebut, vyaitu pengaruh literatur lama dan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
Setiap tokoh memiliki dasar astronomis yang relavan
terhadap pendapat para Astronom Muslim dan Ulama
terdahulu. Pendapat para stronom dan ulama tersebut
masing-masing telah diverifikasi dengan data dan
analisis hasil pengamatan saat ini dengan

148
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menggunakan SQM (Sky Quality Meter). Para tokoh
tetap memiliki kriteria yang berbeda dalam
menentukan awal fajar shadiq sebagai tanda masuknya
awal waktu Shubuh. Maka untuk kemaslahatan umat
perlu adanya pengambilan jalan tengah sebagai
standar baku definisi secara kuantitatif dalam
menyelaraskan kriteria sudut depression matahari
sebagai kemunculan awal fajar shadig yang
berimplikasi pada penentuan awal waktu Shubuh.

B. Saran-Saran

1. Fenomena fajar shadiq merupakan fenomena yang
banyak dikaji oleh para pegiat falak dan astronomi
karena urgensinya terhadap implikasi penentuan awal
waktu salat Shubuh. Awal penentuan waktu salat
Shubuh sangat menarik untuk ditelaah dan dikaji lebih
lanjut, karena belum ada standar baku dalam
mendefinisikan fenomena kemunculan awal fajar
shadiq secara kuantitatif terhadap urgensinya
penentuan awal waktu Shubuh.

2. Hasil pemikiran dan penelitian yang dilakukan oleh
para tokoh tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikiran para tokoh. Perbedaan
dalam berpendapat adalah hal yang wajar terjadi,
karena hasil interpretasi dan observasi dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang kompleks. Sehingga hasil
ijtihad yang berbeda dapat dipertanggungjawabkan
dan berdasarkan pada sumber data yang valid. Maka
dari itu, diharapkan para pegiat, ahli IImu Falak dan
lembaga yang berkompeten dalam bidang ini dapat
mendiskusikan dan membuat suatu kriteria baku
dalam menentukan fenomena awal fajar shadig.
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C. Penutup

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT atas limpahan Rahmat, taufik,
hidayah dan inayah Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini
dapat menjadi wasilah untuk menambah wawasan kita
dalam bidang Ilmu Falak. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Kritik dan saran
yang konstruktif sangat penulis harapkan untuk
memperbaiki skripsi ini. Demikian yang dapat penulis
sampaikan wallahu a’lam bisshawab.
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Penelitian |
Narasumber : Drs. KH. Slamet Hambali, M.S.1.
Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 11 Desember 2022

Tempat : WhatsApp

Jabatan - Ahli Falak

No. HP : 0815-6674-433

1. Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak Slamet Hambali

tentang awal fajar shadiq dan implikasinya terhadap
penentuan awal waktu salat Shubuh?

Jawab : Bagi saya kriteria minus (-) 20° tidak ada
masalah pembuktian sudah banyak dilakukan terutama oleh
Dr. Bastoni yang masih berjalan sampai sekarang

Tanya : Apa yang mendasari pemikiran Bapak Slamet,
bahwa kriteria minus (-) 20° ini tidak jadi masalah nggih,
Bapak?

Jawab : Pertama saya pernah bersama-sama menunggu
terbit fajar di Labuan bajo NTT. Kedua hasil penelitian Dr
Bastoni. Silahkan hubungi Dr. Bastoni

Tanya : Apakah kedua hal tersebut juga merupakan
faktor - faktor yang turut serta mempengaruhi pemikiran
Bapak Slamet? Jika ada, bagaimana faktor - faktor yang lain
yang mempengaruhi pemikiran Bapak, nggih?

Jawab : Tidak ada faktor lain
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HASIL WAWANCARA

Penelitian 11
Narasumber : Prof. Thomas Djamaluddin, M. Sc.
Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 09 Desember 2022

Tempat : WhatsApp

Jabatan . Peneliti Ahli Utama, Pusat Riset Antariksa,

BRIN

No. HP : 0815-7388-8987

1. Tanya: Dari beberapa blog tersebut, sementara saya memiliki
satu pertanyaan, yang belum bisa saya pahami hingga saat ini,
Prof. Bagaimana cara menghitung ketinggian matahari yang
masih berada di bawah ufuk dengan tepat?

Jawab: Gunakan aplikasi astronomi, misalnya Stellarium.
Masukkan data lintang bujur lokasi serta waktunya. Maka
posisi toposentrik matahari bisa ditentukan.

2. Tanya: Berarti aplikasi setara stellarium ini sudah cukup
akurat untuk digunakan sebagai acuan dalam mengukur
ketinggian matahari ya Prof. Apakah ada aplikasi lain untuk
menentukan posisi ketinggian matahari yang lebih akurat
Prof?

Jawab: Bisa juga gunakan SunCalc
https://www.suncalc.org/#/40.1789, -3.5156,
3/2022.12.09/14:52/1/3

3. Tanya: Terkait dengan rumusan masalah dalam penelitian

saya, salah satunya adalah tentang faktor - faktor yang
mempengaruhi pemikiran Tokoh llmu Falak Kontemporer
Indonesia. Apa dan bagaimana faktor - faktor yang
mempengaruhi pemikiran Prof yang dalam hal ini tentang
awal fajar shadiqg?

Jawab: Faktor yg berpengaruh:

- Kerancuan pemikiran astronomical twilight yg mengarah ke
Zenit dan fajar awal Shubuh yg mengarah ke ufuk timur.



- Pengaruh Malaysia yg lebih dahulu mengubah waktu
Shubuh ke posisi matahari -18°.

- Pengaruh hasil pengamatan yg terkontaminasi polusi cahaya,
tanpa melakukan koreksi.

- Pengarubh literatur lama.

Tanya: Untuk kerancauan pemikiran astronomical twilight
yang dimaksudkan itu bagaimana ya Prof? Dan untuk
pengaruh literatur lama ini, apakah datang dari pandangan
para astronom muslim, ulama terdahulu baik ulama nusantara
atau bukan nusantara, yakni tentang standar ketinggian
matahari yang digunakan sebagai tanda awal fajar shadiq,
Prof?

Jawab: - Ada yg merancukan astronomical twilight yg
terdefinisi pd posisi matahari -18°. Padahal itu merujuk
munculnya cahaya fajar di arah zenit, bukan di arah ufuk.

- Terkait dengan literatur lama, silakan tanya teman-teman
Muhammadiyah yang antara lain merujuk pada kitab-kitab
lama untuk memutuskan perubahan posisi matahari awal
Shubuh pada h=-18°.
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Narasumber  : AR Sugeng Riyadi, S. Pd., M. Ud.
Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 15 Desember 2022
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Jabatan : Kepala Observatorium Pondok Pesantren
Modern Islam Assalam

No. HP : 0813-9370-6090

1. Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak tentang awal fajar

shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu salat
Shubuh?

Jawab : Fajar Shadig adalah fenomena visual. Awal
kemunculannya harus ditentukan secara visual. Karena visual,
maka alat utama adalah mata. Alat bantu diperlukan sejatinya
hanya untuk memudahkan mengabadikan saja. Penentuan
kapan awal dan akhirnya adalah mata manusia. Alat yg paling
dekat dan setype dengan cara kerja mata adalah DSLR. Awal
Waktu Shubuh, ditentukan oleh kenampakan awal Fajar yang
dapat diamati secara empiris.

Tanya : Menurut Bapak standar ketinggian matahari awal
fajar shadiq ini berapa derajat dari ufuk, nggih?

Jawab : Relatif, kalau cerah sekali bisa tinggi,
antara 15 — 20.

Tanya : Menurut Bapak, apa yang menjadi penyebab
kerelatifan tersebut?

Jawab : Karena fajar objek visual.

Tanya : Bagaimana pendapat bapak tentang fenomena

fajar dalam tinjauan figih dan bagaimana fenomenanya dalam
penentuan awal waktu Shubuh?

Jawab : Secara figih, banyak hadits dan kembali ke
madzhab masing?. Ada madzhab gholas ada juga isfar.
Tanya : Berdasarkan Kklasifikasi, fajar dalam tinjauan

figih terbagi menjadi 2, yaitu fajar shadiq dan fajar kadzib.



10.

Menurut bapak, fajar yang manakah yang menjadi acuan
dalam penentuan awal waktu salat Shubuh? Mengapa?
Jawab : Ya jelas fajar shadig, karena fajar kadzib
hakikatnya bukan fajar tapi cahaya malam.

Tanya : Apakah letak geografis berpengaruh untuk
penentuan fajar?

Jawab : Berpengaruh, karena deklinasi Matahari selalu
berubah sesuai lintang, meski masih dalam wilayah tropis.
Tanya : Selain letak geografi, hal apa yang dapat
mempengaruhi penentuan fajar?

Jawab . Kelembaban udara, polusi cahaya lampu,
kepekaan alat optik, juga kemampuan sang perukyat.

Tanya : Seberapa pentingnya pengaruh fajar terhadap
penentuan awal waktu Shubuh? Apakah nantinya dapat
menyebabkan tidak sahnya salat Shubuh jika fajar belum
menghilang? Atau ada toleransi waktu atau ihtiyat sehingga
masih bisa dikatakan ma’fu?

Jawab : Fajar adalah tanda utama masuknya Waktu
Shubuh, tidak ada fajar tidak ada waktu Shubuh. Daerah
Kutub pun musti menggunakan acuan Fajar. Bila tidak ada
fajar krn faktor posisi Matahari di kutub lain, maka
menggunakan acuan daerah terdekat yang normal
atau ada Fajarnya. Ihtiyat kembali kepada pelaksana, bisa 2
bisa 3 bisa 4 menit.

Tanya : Apa alasan Bapak, mengapa Bapak berpendapat
bahwa awal waktu shubuh dimulai dari munculnya awal fajar
shadiq? Apakah ada landasan hukum, sehingga Bapak
berpendapat demikian?

Jawab : Hadis riwayat muslim No. 612, Rasulullah SAW
bersabda, artinya: "Waktu salat Shubuh ialah sejak terbitnya
fajar hingga terbitnya matahari."

Tanya : Apa dan bagaimana faktor - faktor yang
mempengaruhi pemikiran Bapak AR Sugeng Riyadi yang
dalam hal ini tentang awal fajar shadiq?

Jawab : Detail ada dalam Kata Pengantar buku ini (Buku
Koreksi Waktu Shubuh)
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Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 22 Desember 2022

Tempat : WhatsApp

Jabatan : Kepala Observatorium Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

No. HP : 0812-8399-2595

1. Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak tentang awal fajar

shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu
salat Shubuh?

Jawab : Fajar sadik merupakan pertanda awal waktu
Subuh. Memastikan telah muncul/tibanya fajar sadik mrpkn
hal  penting, vyg jika tidak/belum vyakin akan
masuk/muncul/tibanya fajar tsb berimplikasi ibadah salat
subuh yg dilakukan tidak sah, karena belum masuk waktu.
Tanya : Bagaimana pendapat bapak tentang fenomena
fajar dalam tinjauan figih dan bagaimana fenomenanya dalam
penentuan awal waktu Shubuh?

Jawab : Dalam fikih, persoalan fajar (baik kazib maupun
sadik) sangat dinamis, ada beragam pandangan ulama
tentangnya. Karena dinamika itu pula menyebabkan persoalan
ini terjadi perbedaan pandangan/pendapat, dan berikutnya ia
menjadi fenomena yang terus muncul sepanjang abad, dari
sejak dahulu sampai hari ini, bahkan kedepan.

Tanya . Seberapa pentingnya pengaruh fajar terhadap
penentuan awal waktu Shubuh? Apakah nantinya dapat
menyebabkan tidak sahnya salat Shubuh jika fajar belum
menghilang? Atau ada toleransi waktu atau ihtiyat sehingga
masih bisa dikatakan ma’fu?

Jawab : Tentu penting, karena ia menjadi syarat utk
masuknya waktu Subuh sesuai keterangan ayat-ayat dan



hadis-hadis terkait. Toleransi/ihtiyat dalam waktu salat Subuh
sama dengan waktu2 salat lainnya, yaitu antara 2-5 menit,
sesuai ketetapan dan kesepakatan masing2 hasib. Diluar itu,
misalnya ada selisih sekitar 8 menit tentu berkonsekuensi
tidak sah jika seorang Muslim melaksanakan salat Subuh
sebelum penambahan 8 menit tsb karena ia meyakini saat itu
fajar sadik belum muncul.

Tanya : Menurut Bapak standar ketinggian matahari awal
fajar shadiq ini berapa derajat dari ufuk, nggih?
Jawab . Standar ketinggian awal fajar sangat dinamis.

Dalam literatur klasik antara -16° sampai -19°, ini sesuai riset
saya dengan merekonstruksi karya-karya Astronom Muslim
di Peradaban Islam. Di beberapa lembaga internasional ada
yang menetapkan -13° sampai -15°. Di Indonesia hari ini juga
beragam, ada yg menetapkan -13° derajat (misalnya pak
Tono), ada yang -16° atau -17° (misalnya pak AR Sugeng
Riyadi dan pak Dhani ITB). Sedangkan Kemenag RI
belakangan ini mendapatkan data -20° dari negara tetangga
Malaysia (pak Kassim Bahali) mendapatkan data -17 derajat
dan diadopsi Pemerintah Malaysia menjadi -18°. Untuk
Muhammadiyah -18°. Dan mungkin masih banyak lagi
data/kesimpulan  yang  ditemukan  yang  mungkin
belum terungkap.

Tanya . Apakah letak geografis berpengaruh untuk
penentuan fajar? Jika iya, bagaimanakah pengaruhnya?
Jawab . Sesuai data/informasi literatur yang saya teliti,

lalu pengalaman saya dan tim di lapangan, letak geografis
yang berkorelasi dengan musim/cuaca, kecerahan langit, dan
lain-lain tentu sangat berpengaruh.

Tanya : Mengapa hal-hal tersebut dapat mempengaruhi
penentuan fajar nggih?
Jawab : Itu sebagaimana dijelaskan para

ilmuwan/astronom, silakan ditanyakan ke mereka, saya
kurang paham juga.



Tanya : Apa dan bagaimana faktor - faktor yang
mempengaruhi pemikiran Bapak Arwin Juli Rakhmadi yang
dalam hal ini tentang awal fajar shadiq?

Jawab . Sesuai petunjuk ayat dan hadis terkait, waktu
Subuh ditentukan dgn munculnya fajar sadik. Langkah awal,
sesuai spesifikasi keilmuan saya (sejarah, filologi) saya
menelusuri pemikiran ilmuwan/astronom Muslim dalam
karya-karya mereka. Selain itu, seiring tugas dan
tanggungjawab saya di sebuah observatorium, sy (dan tim)
juga melakukan riset lapangan langsung  guna
mencari/menentukan munculnya fajar sadik sebagai pertanda
tibanyak waktu subuh. Sejauh ini, data dalam literatur dengan
observasi lapangan berkorelasi atau
bersesuaian. Wallahu a'lam
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1. Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak tentang awal fajar

shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu salat
Shubuh?

Jawab . Lebih problema ke Masyarakat. Sebetulnya
hanya ikut membantu saja ya, artinya kan di masyarakat
sebetulnya spektrumnya sangat luas, spektrum pendapat
tentang waktu subuh sangat luas. Dan saya hanya mengambil
sisi dari yang saya ketahui saja. Artinya apa yang disebut
dengan fajar shadiq dan fajar kadzib itu kan harus
dikuantisasi. Dan ini intinya adalah mengkuantisasi, sehingga
orang bisa, fajar shadig seperti apa. Sebetulnya sebelumnya
kan lebih bersifat kualitatif ya untuk fajar shadiq seperti itu,
oh ini gelap, tapi gelapnya seperti apa, ohh jadi tidak bisa
melihat seseorangnya itu seperti apa, jadi tujuannya
sebetulnya memberikan  kuantisasi. Mengapa perlu
kuantisasi? Karena dari situ kan kita bisa melakukan evaluasi,
misalkan kenampakan fajar itu merah, merahnya yang
bagaimana? Warnanya ya, oh fajar shadig mulainya -20°atau
-18. Artinya itu kan sudah berkuantisasi, tapi orang lain sudah
dapat melakukan penelitian lagi untuk bisa mengkaji lebih
jauh lagi, jadi dari hal yang kualitatif perlu dicoba untuk
menjadi kuantitatif karena di al-Qur’an sendiri mendorong
kita untuk lebih kuantitatif. Misalnya di surah arrahman
“wasyamsu walgamaru bihusban”, artinya kita harus teliti
untuk melihat peredaran matahari dan bulan, itu kan harus



teliti disitu berarti kuantitatif. Jadi itu sebetulnya dasarnya.
Melihat sesuatu yang disebutkan dalam quran itu secara
kuantitatif, kan quran untuk sepanjang masa, kuantitatif untuk
situasinya bisa berkembang terus dan memberikan pijakan
untuk generasi mendatang seperti apa. Jangan kualitatif terus,
Anda harus kuantitatif, karena untuk kuantitatif itu nanti juga
ada interealismenya ya, kenapa kok bisa seperti itu, kenapa
kok warnanya merah dsb. fisisnya seperti apa kimianya seperti
apa.

Tanya : Berarti ini lebih ke kuantitafif nggih Bapak.
Sekarang yang tengah menjadi polemik di negara ini adalah
terkait ketinggian matahari yang di bawah ufuk, ada yang
mengatakan -18°, -20°, -13°?

Jawab : Hal tersebut wajar, karena ini kuantitatif untuk
lokasi yang berbeda — beda, waktu, dapat juga hasilnya
berbeda, Kalau di Semarang semisal cuacanya berbeda meski
pada lokasi yang sama pun hasilnya juga dapat berbeda-beda,
jadi kalau ada perbedaan berarti itu kuantitatif data, ya
hasilnya seperti itu, artinya justru seperti itu ya, kuantitatif
data, kita menjelaskan kenapa kok berbeda, bukan oh kamu
salah, salah salahan, bukan seperti itu, tetapi mencari kenapa
berbeda. Saya mengamati hari ini di Semarang -14, tetapi
waktu saya mengamati lagi di Semarang -16, berbeda, apalagi
kalau lokasinya berbeda, ya pasti kemungkinan besar hasilnya
akan berbeda. Nah itu artinya kuantitatif itu nanti pasti akan
ada perbedaan, bukan berarti sama ya. Artinya ilmu memang
demikian, data yang bersifat kuantitatif akan menjumpai
perbedaan.

Tanya : Bagaimana pendapat bapak tentang fenomena
fajar dalam tinjauan figih dan bagaimana fenomenanya dalam
penentuan awal waktu Shubuh?

Jawab : lya, dari banyak penelitian kan memproses
ternyata ada data yang menunjukkan bukan -20° juga ada -
18°, nah prosesnya berjalan cukup panjang, karena waktu saya
awal mempelajari itu awal waktu Shubuh, waktu itu tahun
awal 2011 an ya pengamatan di Bosscha, waktu itu saya



mulainya dari Bosscha, oh ada mahasiswa S2 ya waktu itu
pertama kali mencoba alat SQM karena waktu itu saya ingin
mengetahui apakah ada alat yang bisa mengukur kecerlangan
langit sesimple mungkin, ya kebetulan ada, kemudian dipakai
pertama kali oleh mahasiswa S2 untuk tesisnya. Nah itu
berbeda beda, di Bandung berbeda, jombang, bosscha, saya
melakukan di jogja juga berbeda, jadi di semua tempat kok
berbeda-beda, kemudian kalau sekarang kelihatan sekali ya
datanya, kemudian kita juga menunjukkan hal yang variasinya
banyak. Nah tentu saja variasinya banyak, nah kenapa kok
bisa berbeda, mungkin dengan kamera juga menemukannya,
di Malaysia juga dari Prof. Tono juga, semua juga
menunjukkan hal yang berbeda. Jadi, fenomena alam yang
diamati, tetapi kuantitatifnya kok berbeda. Nah jadi disitu ya,
alam tidak memberi hal yang sama, alam selalu memberi hal
yang berbeda. Nah kemudian untuk menjelaskannya seperti
apa? Nah kenapa kok bisa berbeda-beda? Oh ternyata
kecerlangan langit itu ternyata sangat kompleks, Jadi kalau
kita waktu subuh itu bukan waktu yang lewat begitu saja,
tetapi sangat kompleks ya, oh ternyata ada pengaruh dari
cahaya lampu, orang menyebutnya dengan polusi cahaya. Nah
setelah diteliti memang untuk sudut awal yang rendah
misalkan, -13° -15, itu memang jika diamati di daerah
perkotaan atau sekitar perkotaan, misalkan di semarang atau
di pantai atau di pesisir pantai utara, tetapi begitu sampai kita
ke tempat yang sangat gelap ketika jauh dari dari tempat
perkotaan ternyata bisa ada yang mendekati -20°, jadi artinya
pengaruh lampu dari manusia ini mempengaruhi awal waktu
subuh. Nah terus apakah ini sudah selesai sampai disitu?
Ternyata juga tidak ya. Oke kita sudah memilih waktu yang
lokasinya gelap. Di S3 ada Pak Basthoni, nah dan untuk di
lokasi yang gelap pun bisa mencapai -20°, tapi apakah konstan
-20? Ternyata tidak, jadi bisa juga berubah-ubah, -20°, -
18°dan seterusnya untuk lokasi yang sama, jadi berarti ada
satu tantangan lagi, kenapa dalam lokasi yang sama itu bisa
bervariasi, ternyata salah satu solusinya adalah perubahan



cuaca, jadi karena ini sudah mengarah pada cuaca berarti akan
lebih kompleks lagi. Cuaca itu ada arah angin dan seterusnya.
Nah penelitiannya akan terus berlanjut perihal waktu Shubuh
berkaitan dengan cuaca, jadi ada hubungan menyatukan
cahaya mengintegrasikannya dengan atmosfer. Jadi Ilmu
Falak tidak hanya membahas pergerakan matahari, bulan,
tetapi juga ada atmosfer. Waktu subuh itu dipengaruhi oleh
atmosfer. Kalau maghrib kan jelas matahari tenggelam, tetapi
kalau waktu subuh itu tidak bisa, karena dipengaruhi oleh
atmosfer, ya sebetulnya ini bidang baru untuk Ilmu Falak
karena juga mempelajari pengaruh atmosfer, jadi ya ini bisa
sederhana bisa juga jadi sangat kompleks. Jadi artinya kita
mengkuantisasi tadi implikasinya. Nah ini pemahaman kita
tentang alam tadi, lalu kita akhirnya kembali pada al-fatihah
ya, yang disebut alamin itu seperti apa, Anda membaca alamin
itu seperti apa, apakah hanya sekilas saja lewat, sedetik saja
lewat atau Anda bisa menemukannya sepanjang hidup?
Tanya : Menurut klasifikasi, fajar dalam tinjauan figih
terbagi menjadi 2, yaitu fajar shadiq dan fajar kadzib. Menurut
bapak, fajar yang manakah yang menjadi acuan dalam
penentuan awal waktu salat Shubuh? Mengapa?

Jawab : Dari namanya sudah dapat kita tentukan. Kalau
fajar semu jelas bukan ya, tapi kuantisasinya seperti apa, apa
yang dimaksud fajar shadiq dan kadzib? Nah ini yang tadi ya,
bagaimana kita mengkuantisasikan fajar nah kalau dilihat dari
haditsnya kita bisa membayangkan fajar shadiq itu seperti
apa, nah itu sudah diamati juga, nah itu pengamatannya harus
dilakukan di tempat yang gelap tadi, tidak bisa diamati di
Semarang ataupun di tempat — tempat yang terang ya. Jadi
artinya kita memberi ke alam akibat dari perbuatan manusia
banyak yang hilang, jadi kita tidak bisa mengkuantisasi apa
itu fajar kadzib fajar semu, apa itu fenomena astronomi. Jadi,
fajar kadzib itu fenomena astronomi yang bisa dikuantisasi,
dilihat sebetulnya, di haditsnya juga bisa dilihat kan ya, nah
kalau bisa dilihat berarti saat direkam atau difoto atau bisa
dideteksi, artinya ya kita tahu fajar kadzib itu seperti itu. Nah



fajar shadiq fenomenanya lain, jadi antara fenomena fisis
pancaran fajar kadzib dan shadiq itu berbeda. Nah itu sudah
terkuantisasi atau terkait oleh data. Dan pengamatannya Pak
Basthoni dan para rekan juga ada data fajar kadzibnya ya. Nah
itu perlu Anda lihat ya, gambar fajar kadzibnya itu seperti apa,
nah kemudian Anda imajinasikan, apakah sesuai dengan
hadits-hadits, ceritanya sama ya, saya kira itu kalau Anda bisa
melihat citranya, bisa menjadi pembelajaran. Nah itu ya,
tujuan mengkuantisasi untuk membaca.

Tanya : Apakah letak geografis berpengaruh untuk
penentuan fajar?
Jawab : lya, karena masalahnya tadi kan, fajar kan terkait

atmosfer, nah kalau disitu ada gunung saja, atmosfernya
sedikit berbeda dengan yang ada di pantai jadi geografi sangat
menentukan, jadi kalau wasatahanniyah itu harus tahu kira-
Kira kiri kanannya seperti apa, artinya pengamatannya harus
bisa di pinggir pantai atau harus di gunung, semuanya harus
digabungkan datanya, nanti bisa dilihat efek daripada
atmosfer itu seperti apa, kalau kita melakukan itu di padang
pasir efeknya akan berbeda, kalau di Indonesia ya mungkin
atmosfernya hanya uap air ya. Penguapan itu akan bisa
menyerap cahaya juga, beda kalau di padang pasir, disana
bukan uap air tapi kering, karena debu kan efeknya akan lain,
jadi ini saja lokasi akan menentukan, justru itu tantangannya.
Kalau nanti berkesempatan ke negara dengan empat musim,
ada musim. Ada musim salju, musim dingin, musim semi,
musim gugur, dan sebagainya. Kalau di Indonesia hanya ada
dua musim. Jadi waktu subuh akan tergantung di datanya
manusianya Ya, polusi cahaya, tapi tadi juga geografinya
karena efek dari atmosfernya. Oleh karena itu untuk di setiap
awal waktu subuh untuk negara-negara lain kan berbeda ya,
itu bisa disebabkan oleh geografis salah satunya letak
geografisnya yang berbeda, karena kalau sudah berurusan
dengan komunitas umat, itu pengambilan keputusannya bisa
berbeda.



Tanya . Selain letak geografis, hal apa yang dapat
mempengaruhi penentuan fajar?

Jawab : Terutama saja aktivitas manusianya. Terutama
lampu ya, jadi Anda harus menjauhi kota dengan lampu yang
terang. Kedua, musim karena tadi atmosfer ya, ini fenomena
alam, sehingga atmosfer sangat berpengaruh, musim hujan
Januari, kemudian musim juli panas ya dan seterusnya karena
penelitian saya itu Juni atau mungkin panas itu menjadi
langitnya lebih gelap dibandingkan musim penghujan, jadi
mencari lokasi yang gelap juga saat musim kemarau, itu
kemungkinan kita akan memperoleh nilai -20°nya besar.
Selain itu bulan, efek bulan purnama akan mempengaruhi
langit malam, karena kita berada di malam hari, itu akan
mempengaruhi sehingga kita harus mencarinya disaat bulan
baru. Jadi kriterianya semakin banyak. Kemudian apakah
matahari juga berpengaruh meskipun malam hari? Memang
untuk skala tahunan pengaruhnya memang kecil, tetapi kalau
melihat dari skala evolusi matahari dalam skala periodesitas
matahari sekitar 11 tahunan, ternyata ada pengaruhnya. Jadi,
saya melakukan penelitian SQM selama 1 siklus matahari ya,
satu siklus kira-kira 11 tahun, itu kalau mataharinya aktif
ternyata kecerlangan langitnya juga meningkat. Tapi kalau
mataharinya tidak aktif, artinya ada fenomena bintik matahari
di permukaannya, itu tidak aktif, ternyata juga langitnya
gelap. Jadi efek matahari, meskipun itu malam hari,
mataharinya berada jauh di bawah horizon ya, misalkan
nilainya -34 atau berapa, ternyata juga masih mempengaruhi
langit malam karena ini atmosfer, atmosfer kan cahaya yang
dari pinggir-pinggir ini juga bisa masuk ke sisi malam. Jadi
kalau kita mengkuantisasi jadi banyak kriterianya untuk bisa
mencapai -20°, jadi -20°itu yang kriterianya sangat ketat,
tidak dapat disembarang tempat, tidak bisa disembarang
waktu, untuk bisa mencapai -20. Itu untuk saintifik oke,
meneliti yang banyak tempat begitu, tapi kembali untuk
ummatan wasathan itu seperti apa, apakah Kita ingin tetap
mencari yang ekstrim, sangat susah. Misalkan di al-Bagarah,



waktu Nabi Musa hanya ingin menyembelih sapi saja, tapi
masalahnya jadi panjang, jadi susah ya, jadi sebenarnya
tuntunannya kapan vya, tapi kalau kita karena untuk
masyarakat kita yang paling mudah saja. Namun, begitu untuk
saintis boleh sangat ekstrim, sampai dari ujung ke ujung, itu
justru wajib untuk saintis, semakin komplek memang itu
tugasnya. Namun begitu masyarakat yang pertanyaannya
semakin bertele ya akan memberatkan dia sendiri. Misalkan,
oke harus mencari lokasi yang sangat gelap, tempatnya kan
hampir tidak ada di Jawa, berarti Anda harus kesana, untuk
kesana biayanya sangat mahal. Jadi untuk mencari lokasi tadi
tidak perlu umat bisa kesana. Jadi harus ada orang orang
tertentu yang kesana dan menyampaikan hasilnya seperti apa.
Tanya . Seberapa pentingnya pengaruh fajar terhadap
penentuan awal waktu Shubuh? Apakah nantinya dapat
menyebabkan tidak sahnya salat Shubuh jika fajar belum
muncul? Atau ada toleransi waktu atau ihtiyat sehingga masih
bisa dikatakan ma’fu?

Jawab : Tergantung niat ya. Sekarang kita mengikuti
suatu alur komunitas, misalkan pemerintah -20°,
Muhammadiyah -18°, Malaysia -18°, tapi apakah Anda boleh
kalau ke Malaysia pakai -20? Atau sebaliknya orang disana
pakai -18°, tapi waktu salat di Masjid UIN Walisongo -20°,
apakah dia sah atau tidak? Sah ya, karena mengikuti imam
yang ada disitu, misalkan tidak mengikuti imam, loh ini belum
waktunya saya nanti saja, ya itu silahkan saja, artinya akan
berbeda. Jadi itu tadi ya, perbedaan karena kita mengikuti
komunitasnya itu lebih baik, artinya tidak ada yang saling
membatalkan, hanya ekstrimnya ya, tadi ekstrimnya -13°, nah
kalau -13° ini memberatkan, karena -13° berarti jarak antara
waktu subuh dengan matahari terbit terlalu singkat, mungkin
hanya 40 — 50 menitan, nah ini sangat memberatkan, nah kalau
sudah sampai disitu berarti ada batasan suatu kebijakan jangan
sampai memberatkan, nah kita bisa menolak -13° itu bukan
dari sisi sains kuantitatifnya, tetapi dari sisi itu akan
memberatkan umat. Nah kalau -18°dan -20°bedanya hanya 8



menit, dan itu juga antara waktu subuh dengan matahari
terbitnya lebih dari 1 jam, jadi saya kira masih cukup dan
kalau antara waktu subuh dengan matahari terbitnya terlalu
singkat juga menjadikan salatnya terburu-buru dan salatnya
tidak khusyuk, kan salatnya harus khusyuk, tetapi karena
waktunya yang singkat jadi semuanya terburu-buru. Misalnya
Anda dari rumah ke kantornya misal 30 menit, ya artinya kan
keberatan dan terburu — buru artinya salatnya jadi tidak
khusyuk. Jadi alasan kalau saya menolak -13° bukan
kuantitaifnya, tetapi melihat alasan tadi ya, kita bisa melihat
jalan kiri kananya, nah alasannya karena memberatkan dan
keputusan waktu subuh karena ini untuk salat jadi tidak boleh
memberatkan, termasuk untuk puasa juga kapan untuk akhir
sahurnya.

Tanya : Apa alasan Bapak, mengapa Bapak berpendapat
bahwa awal waktu Shubuh dimulai dari munculnya awal fajar
shadiq? Apakah ada landasan hukum, sehingga Bapak
berpendapat demikian?

Jawab : Yaitu tadi ya dari data, karena kalau sebelumnya
dari data akan kelihatan itu malam hari dan ayatnya pergantian
siang dan malam itu begitu mulus. Jika kita berada di bulan
pergantian siang dan malam begitu kontras, tidak ada transisi,
nah dari data itu terlihat ada transisi antara gelap menuju
terang, jadi definisi malam hari itu jelas terlihat, kemudian
mulai terlihat lebih terang itu juga jelas, nah nanti kalau fajar
shadiq juga jelas terlihat. Jadi memang kuantitatif itu perlu,
nah nanti apakah pendapat saya salah atau betul? Bisa kita
lihat sama-sama dari datanya, semarang bisa melakukan
pengamatan yang sama, alat dan lokasi yang sama nanti
minimal kita bisa mendefinisikan malam itu seperti apa. Nah
pergantian malam menjadi siang itu juga seperti apa? Nah dari
data ya, nah dari situ kita bisa melihat. Oh ternyata mulainya
fajar shadiq seperti ini, oh ternyata pergantian malam menuju
fajar itu seperti ini, nah setelah itu dari data yang banyak tadi,
oke berarti fajar shadignya itu seperti ini, di minus sekian,
sudutnya, jadi tergantung pergeseran waktu dari llmu Falak



dari peredaran matahari. Nah peredaran matahari dan bulan itu
secara sudut spasial itu waktu, jadi kala itu peredaran matahari
secara waktu juga, waktunya kita tahu kemudian Anda
konversi dari waktu, oke kembali lagi ke kuantitatifnya ya.

Tanya : Mengapa  aktivitas  matahari  dapat
mempengaruhi atmosfer bagian bumi di malam hari?
Jawab . lya, kalau dari ukurannya matahari kan 100x

bumi, jadi meskipun malam hari, cahaya matahari yang
mengenai atmosfer bumi itu relatif tidak ada yang betul-betul
malam, nah yang betul-betul gelap itu sebetulnya waktunya
singkat. Kalau pengamatan saya paling gelapnya setelah
tengah malam, jadi logisnya paling gelapnya setelah tengah
malam, tapi datanya memang demikian, itu waktunya
memang pendek, itu antara jam 2 jam 3, itu paling gelapnya,
tapi harus dipengaruhi tempat, nah kalau kita punya data
banyak, kita akan tahu mana yang paling gelapnya, bukan di
tengah malam. Nah matahari akan mempengaruhi relatif
sebagian malam harinya bumi tapi bumi kita memang
atmosfernya tipis tapi cukup efisien untuk menyerap cahaya
mataharniya, untuk polanya harus kita lihat untuk jangka
yang panjang, tidak bisa untuk jangka waktu yang satu tahun,
karena aktivitas matahari kalau setahun hanya perubahan orbit
saja, ada musim panas dan sebagainya atau perubahan
jaraknya saja, itu relatif justru tidak mempengaruhi
kecerlangan langit, tapi ada aktivitas mataharinya sendiri di
permukaan mataharinya yang permukaannya Yyang
mempunyai periode 11 tahun, itu yang disebut siklus
matahari, nah kalau kita punya data SQM itu 11 tahun, maka
kita akan dapat membuktikan apakah aktivitas matahari ini
mempengaruhi, ternyata ada, yaitu dari data saya, memang
ada peneliti di negara lain, ada yang mendeteksi itu ada yang
tidak, jadi ya adu data ya, karena jarang memang yang
melakukan pengamatan SQM 11 tahun. Disana uin juga
harusnya mempelajari matahari kemudian antara cahaya
matahari dan bulan dibedakan istilahnya.
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1. Tanya : Bagaimana pendapat bapak tentang fenomena

fajar dalam tinjauan figih dan bagaimana fenomenanya dalam
penentuan awal waktu Shubuh?

Jawab : Kembali pada definisi fikih itu sendiri kan, fikih
itu kan berdasarkan dalil, maka untuk ke arah sana perlu
diverifikasi sebenarnya dasarnya apa, jadi saya lebih
cenderung ke arah sebenarnya karakter fajar dalam kajian
mata literatur keislaman itu bagaimana, itu dulu, nah ternyata
nabi itu dalam hadits sering menyebut, ketika membahas
masalah fajar shadiq, itu membahas fajar kadzib, sehingga itu
saya jadikan acuan untuk memverifikasi di lapangan. Nah
dikuatkan juga para ulama demikian, para ulama itu dalam
kitab kitab fikih itu tidak pernah membahas fajar shadiq tanpa
melibatkan fajar kadzib, nah itu pasti ada kan, itu pasti selalu
digandeng, selalu dikaitkan. Sehingga ketika dari situ nanti
fajar acuan, nanti fajar shadignya itu terdeteksi pada waktu
jam berapa, sehingga melalui kriteria itu setiap fajar kadzib itu
sebagai acuan menentukan lokasi yang ideal, itu, ya kan, nah
sehingga nanti di lokasi yang ideal itu akan saya amati, nah
diamati, lalu lokasi ideal yang diamati ada fajar kadzibnya itu,
kemudian saya konfirmasi dengan teori astronomi, yaitu skala
bortle, nah itu dalam skala bortle kriteria minimal yang
tampak fajar kadzibnya itu minimal 21, 3 mpsas atau
sederhananya 21. Jadi kalau ingin tahu fajar shadignya itu ada



di berapa derajat itu ya ngamatinya di lokasi yang
kegelapannya sampai 21 ke atas, baru nanti Kita polakan, terus
satu lagi ketampakan fajar kadzib itu bisa dipastikan itu di
daerah itu di daerah yang tidak ada cahaya bulan, karena tidak
mungkin tampak fajar kadzib kalau disitu ada bulan,
kemudian tidak mungkin juga kalau disitu ada mendung,
sehingga ketika nabi mengatakan fajar shadiq berarti saat itu
adalah cerah tanpa bulan, maka itu juga saya jadikan acuan
kriteria, kriteria lokasi ideal, nah baru nanti ketika saya amati,
ketemu data ABC sesuai dengan kriteria ideal tadi, kemudian
saya data, ketemu data sekian. Jadi, dalam kajian fikihnya
saya pakai itu.

Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak tentang awal fajar
shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu salat
Shubuh?

Jawab : Awal fajar shadig, menyambung pemikiran yang
tadi ya. Jadi, fajar kadzib dan fajar shadiq kan sifatnya
overlapping, jadi overlapping, dalam artian awal fajar kadzib
kemudian nanti fajar kadzib hilang disusul fajar shadiq begitu,
jadi awal fajar shadiq adalah overlapping dengan akhir fajar
kadzib jadi ketika ada seseorang mengamati fajar shadiq di
lokasi yang tidak ada fajar kadzibnya, saya meragukan itu
adalah awal, tapi apa, itu bisa jadi fajar shadigq yang tampak
setelah beberapa menit berikutnya, itu, ya karena beriringan,
ibaratnya begini, tidak begini, tapi begini, ini fajar kadzib ini
fajar shadiq, overlapping, jadi ini fajar kadzib, ini masih ada,
nah terus ini fajar shadignya sudah muncul, jadi segitiganya
masih muncul, shadignya juga mulai muncul, jadi masih ada
segitiganya, tapi di ufuk sudah mulai muncul gitu, kok tiba
tiba munculnya di ufuk, tidak ada ininya, nah ini mulainya
kapan? Begitu ya, jadi gini. Ini akhir fajar kadzib, ini awal
fajar shadiq, kalau ini tidak ada, apa tahu ini awal? Tidak tahu
kan, ibarat mau lomba lari, kalau kita tidak tahu nolnya
dimana, kita tidak tahu startnya. Jadi untuk mengetahui awal,
parameternya itu saya menggunakan di suatu lokasi itu harus
ada fajar kadzibnya. Kenapa demikian? Karena fajar kadzib



dan fajar shadiq itu overlapping. Ketika ekornya masih ada,
fajar shadig sudah mulai muncul, tidak serta merta fajar
shadiq, walaupun di beberapa lokasi lintang tinggi, saya juga
belum tahu, apakah ada fenomena seperti di Indonesia engga,
kalau di Indonesia sejauh yang saya tahu yang saya teliti itu di
lokasi yang ideal selalu beriringan. Sebetulnya Fajar kadzib
itu kan dihamburkan oleh debu di antara ekliptika kan,
padahal di Indonesia, ekliptika selalu tampak, baik ketika ke
utara, di tengah khatulistiwa atau ke Selatan, tidak tahu nanti
kalau di daerah lintang tinggi bisa jadi ekliptikanya sangat
rendah, sehingga kalau di titab klasik itu kan dikatakan fajar
kadzib kemudian hilang terus fajar shadig, nah itu saya belum
pernah menemukan fenomena itu di lapangan, belum pernah
bahkan tidak pernah ketemu, jadi fajar kadzib teru nanti fajar
shadiq, nyambung, tidak seperti di kitab klasik, fajar kadzib
terus hilang terus fajar shadiq, saya tidak tahu para ulama
menyatakan seperti itu, apakah kita yang cara memaknainya
kurang pas atau bagaimana, atau mungkin yang diamatinya
lokasi yang berbeda, di lintang tinggi atau bagaimana, perlu
diverifikasi, tapi di Indonesia setahu saya seperti itu, selalu
overlapping

Tanya : Apakah letak geografis berpengaruh untuk
penentuan fajar?
Jawab . Letak geografis, saya belum menguji secara

spesifik, tapi sejauh ini cenderung tidak ada bedanya, karena
data itu macam — macam, ada yang di pegunungan, ada yang
di laut, jadi kalaupun berbeda masih dalam rentang standar
deviasi, standar naik turun errornya masih disitu. Jadi, tidak
ada perbedaan ekstrim, kalau di gunung kan ketemu 21, di
pantai ketemu 19, 5. Jadi, bedanya masih dalam rentang,
kadang duluan yang ini, kadang yang ini, makanya kan naik
turunnya.

Tanya : Selain letak geografis, hal apa yang dapat
mempengaruhi penentuan fajar?
Jawab : Mendung itu pengaruh, terus cahaya juga

pengaruh, karena yang kita deteksi itu cahaya lembut, ketika



cahaya lembut maka apapun itu bisa mengganggu ketampakan
dari cahaya. Bisa jadi cahaya kuat, atau sesuatu yang
menghalangi, misalnya seperti bukit, artinya yang kita deteksi
itu awal fajar shadiq, awal itu kan pasti sangat lembut, seperti
digambarkan dalam Al-Qur’an itu seperti benhang putih,
benang itu kan tipis jadi itu memang sangat sensitif, sensitif
terhadap gangguan cahaya yang lain, sensitif dengan
gangguan mendung dan sebagainya. Kalau pakai instrumen,
instrumen juga dapat berpengaruh, misalnya kadang orang
menggunakan foto, kamera, kadang spek kamera kan macam-
macam. Kamera yang baik itu seperti apa? Kamera yang bisa
melihat benda langit saat mata bisa melihat benda langit.
Misalnya disitu ada objek bintang, kemudian di foto dan
bintang tidak tampak, berarti ini ada masalah, nah ada orang
yang menggunakan itu, akhirnya ada istilah gerakan
throughsosing. Jadi, mencari data dari siapapun. Tolong di
fotokan arah Timur, nanti dalam rentang waktu sekian, nanti
datanya saya analisis dengan ponsel seadanya, apapun
ponselnya, itu sangat berpengaruh. Ketika saya di Timau itu
saya bisa melihat dengan jelas ada Milkyway, bulan Juli jam
2 an, sebelum ngamat fajar, selfie dulu dengan Milkyway
dengan menggunakan kamera mirrorless R6, tanpa diedit,
shutter 20 detik, lumayan singkat, hasilnya sangat jelas.
Tanya : Seberapa pentingnya pengaruh fajar terhadap
penentuan awal waktu Shubuh? Apakah nantinya dapat
menyebabkan tidak sahnya salat Shubuh jika fajar belum
muncul? Atau ada toleransi waktu atau ihtiyat sehingga masih
bisa dikatakan ma’fu?

Jawab : Memang untuk fajar itu kan ada 3 pendapat dari
kajian fikih, ada pendapat pertama putih tipis itu paling awal
itu jJumhur ulama, kemudian yang agak longgar sedikit, itu
sudah mulai muncul ada kemerah-merahan sedikit itu Imam
Al-Ghozali, terus ada lagi pendapat ketiga itu dari Ibnu Abbas,
itu ketika sudah mulai menerangi bukit-bukit, jadi misalnya
kalau pegunungan belum Kkelihatan, ada fajar, sudah bisa
kelihatan, pucuk-pucuk rumah sudah kelihatan, jalan-jalan



sudah kelihatan. Tinggal nanti kriteria yang dipakai yang
mana tentu nanti pengukurannya akan berbeda. Jad, seberapa
pengaruhnya tergantung kriteria yang dipakai. Kalau ditanya
sebenarnya itu berapa, ketika posisi 20° itu sudah tampak,
sudah tampak bedanya, antara langit sebelum tampak ada fajar
sama sudah tampak fajar. Itu saya buktikan langsung tanpa
pengukuran dengan mata kepala di Bukit Timau kemarin.
Jadi, sebelum subuh itu bintang-bintang masih sangat jelas,
ketika sudah mulai tampak fajar di ufuk, bintang-bintang
sudah tidak jelas lagi. Jadi, untuk kriterianya yang mana.
Kalau selama ini di NU, itu menggunakan kriteria yang
pertama yang putih, ketika di ukur dengan SQM itu titik belok
yang pertama.

Tanya : Apa alasan Bapak, mengapa Bapak berpendapat
bahwa awal waktu Shubuh dimulai dari munculnya awal fajar
shadiq? Apakah ada landasan hukum, sehingga Bapak
berpendapat demikian?

Jawab : Karena para ulama sudah sepakat bahwasanya
awal subuh itu ditandai dengan terbitnya awal fajar yang
kedua, yaitu fajar shadig, Tetapi fikih hanya mengatakan itu,
lalu fajar yang kedua itu yang seperti apa? Itu kan urusannya
orang falak. Urusannya orang fikih tidak seperti itu. Kalau
dalam kajian fikihya, ya sudah, ulama sudah sepakat
bahwasanya awal subuh itu dimulai dari ketampakan fajar
shadiq. Lalu jam berapa? Seperti apa bentuknya? Itu perlu
verifikasi di lapangan. Ulama terdahulu sudah mengatakan
ada yang 18°, 19°, 20°, dan sebagainya. Namun kenapa malah
diragukan? Mari kita verifikasi di lapangan. Itu alasannya, jadi
landasan fikihnya sudah sangat jelas di kitab apapun, bisa
dicek di bagian kajian teorinya. Banyak hadits yang
mengatakan itu, sehingga hadits-hsdits tersebut mendasari
para ulama untuk sepakat mengatakan bahwasanya awal
subuh adalah ketampakan fajar shadig.

Tanya : Apa dan bagaimana faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikiran Bapak yang dalam hal ini tentang



awal fajar shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal
waktu salat Shubuh?

Jawab : Awalnya itu saya terus terang dari pemikiran
yang meragukan kriteria 20° itu, ya kan. Ya memang diakui
di awal-awal itu kriteria kemenag itu belum berdasarkan data
yang komprehensif, data yang berkualitas, data yang
representatif, baik secara kualitas maupun secara kuantitas,
baru berdasarkan data para ulama terdahulu, kemudian para
pakar mengamati salah satunya Prof. Tono dan sebagainya
kemarin itu kan, Qiblati memunculkan, terus ini nanti, ini loh,
ini, ini, nah itulah yang memulai saya menjadi latar belakang.
Nah, kemudian penelitian para pakar itu saya nafikan
semuanya, saya anggap tidak ada, terus saya dianggap tidak
ada, terus pendapat para ulama yang ada 19° atau berapa itu
juga saya anggap tidak ada, jadi saya berangkat dari rasa tidak
percaya kepada semunya. Kemudian saya membangun sebuah
kriteria itu, kalau saya ingin mengamati pada zaman nabi itu
yaudah saya kembali ke zaman nabi, kira-kira zaman nabi
alamnya seperti apa, terus nanti kalau sudah ketemu
kriterianya, itu saya baru mengamati di lapangan sesuai
dengan kriteria. Jadi, ada yang mempertanyakan validitas dari
kriteria waktu subuh yang digunakan di Indonesia, artinya
secara metodologis saya melihat itu apa yang dilakukan para
peneliti itu belum ada standarnya, karena belum ada
standarnya, karena rata rata memang bervariasi, kenapa?
Karena mereka mengamati di lokasi A, terus langsung
menimbulkan sekian, lokasi B sekian, di perkotaan muncul
sekian begitu, jadi serta merta langsung menyalahkan
milikinya kemenag, mereka tidak pernah menemukan itu. Nah
dengan latar belakang itu, akhirnya saya menuju ke menafikan
semunya, para ulama saya nafikan, para pengamat saya
nafikan dulu, terus saya berangkat dari akarnya dulu, jadi
akarnya tadi dalil itu ya, kemudian mencari dulu standar
lokasi. Karena ada keraguan terhadap kriteria waktu subuh,
yang digunakan di Indonesia baik keraguan dari sisi datanya
kurang valid, kurang banyak, atau anggapan yang macam-



macam. Kemudian faktor yang lain lagi, orang yang ragu tadi
itu juga memverifikasi di lapangan cuma tidak pakai standar
yang macam-macam, yang penting buat terus dicocokan.
Terus nanti mengamati dimana lagi, terus menemukan hal
yang berbeda. Salah satunya yang cukup masif itu dari ISRN,
itu yang dikomnadani oleh Prof Tono Saksono yang cukup
keras menentang. Saat itu Muhammadiyah diam, karena
memang belum punya data. Nah kemudian survei itu,
kemudian saya mengajukan disertasi ke prof Thomas,
bagaimana kalau saya mengkaji maslaah ini, fokus saya saya
adalah fokus kajian tentang polusi cahaya, kerana dari
beberapa yang menentang tadi itu memunculkan sebuah teori,
salah satunya bahwa polusi cahaya itu tidak ada pengaruhnya,
jadi mengamati di kota, di desa, di manapun, hasilnya sama
saja. Saya ingin melihat lebih detail, jadi latar belakangnya
itu. Jadi, artinya saya berangkat dari latar belakang itu, semua
kriteria yang dimunculkan oleh ulama, pakar saya abaikan
dulu. Kemudian dari situ saya meneliti dasar-dasarnya dulu,
seperti apa zaman nabi dulu, saya telusuri mulai dari hadis-
hadis macam-macam, ternyata ditemukan nabi itu selalu
menyebut fajar kadzib dan fajar shadiq, selalu beriringan
terus, kemudian para ulama juga demikian di kitab — kitab
klasikpun juga selalu menyebutkan itu, sehingga itu saya
jadikan sebagai acuan. Jadi, untuk mengetahui karakter fajar
sejati, betul-betul fajar, maka saya harus mencari lokasi
seperti zaman nabi, yaitu lokasi yang tampak dari pendekatan
sisi kualitas, parameter yang digunakan adalah fajar kadzib.
Cara menghitung parameternya dengan menggunakan teori
astronomi yaitu skala bortle, hanya saja skala bortle ini tidak
saya gunakan apa adanya, saya sederhanakan. Skala bortle ada
9, skala 1 paling gelap sampai skala 9 paling terang.
Kemudian skala bortle saya baca menggunakan kriteria
zaman nabi tadi, itu ada fajar kadzibnya tidak. Jadi, parameter
fajar kadzib itu saya gunakan untuk koneksikan fenomena
alam zaman nabi dengan kacamata skala bortle. Jadi kriteria
bortle itu kan ada ciri ciri tampak M33, Milkyway, dan



sebagainya. Nah disitu ada kata-kata yang menarik bagi saya,
yaitu tampak zodiacal light. Kemudian itulah yang saya
koneksikan. Jadi kalau zaman nabi tampak fajar kadzib, bortle
mengatakan zodiacal light. Nah kemudian saya sambungkan,
saya urutkan dari atas, skala 1 itu tampak fajar kadzib atau
zodiacal light jelas, kategori 2 juga jelas, kategori 3 juga
masih jelas. Nah kategori 4 ini mulai pudar. Kemudian yang
paling ekstrim, yang tidak tampak sekali. Jadi, yang saya
ambil kriteria yang atas sama yang bawah, yang tampak
berarti 3, 2, 1 berarti 21, 3 mpsas keatas. Yang tidak tampak
sama sekali itu di posisi 19 mpsas. Itu kan 9 yang tiga kategori
atas itu saya pangkas jadi 1, menjadi kategori 1, kategori
gelap, kategori ideal. Kemudian saya ambil paling ujung, yang
paling terang, yaitu kategori 6, 7, 8, 9 yang jelas itu saya ambil
angka 19, 1. Jadi lebih kecil dari 19, 1 berarti itu tidak tampak
fajar kadzib sama sekali. Nah itu saya sebut kategori 4
Kemudian di tengahnya kan ada sisa, langsung saya pecah jadi
dua. Kemudian yang atas agak gelap, kemudian yang bawah
agak terang. Jadi kategori gelap, agak gelap, agak terang,
terang. Jadi, klasifikasi itu berdasarkan ketampakan fajar
kadzib zaman nabi. Kemudian dengan modal itu digunakan
untuk mempolakan data-data yang saya ambil. Saya ada data
seribu enam ratusan, dari berbagai wilayah, dengan berbagai
kondisi di lapangan, mulai dari kecerlangan langitnya terang,
saya di kota juga mengamati, kemudian di daerah gelap juga
mengamati, di daerah agak gelap juga mengamati, saya amati
semuanya. Namun, ada juga orang yang mengamati,
kemudian saya minta datanya, sampai terkumpul 1600 data.
Saya polakan kemudian saya pilah-pilah. Pertama saya ingin
melihat pola dari kecerlangan langitnya, jadi yang mendung
saya hilangkan deulu, saya ga pakai dulu, lalu ini data yang
tidak ada bulannya, tidak saya pakai dulu. Nah semuanya saya
gunakan data bersih itu ada 285 data dari 1600 data hanya
terpakai 285. Itu saya tidak pakai standar, yang penting saya
lihat yang tidak ada data mendungnya, tidak ada bulannya.
Jadi, nanti datanya dibanding dengan kecerlangan langitnya.



Datanya saya kelompokan menjadi 4 kotak, data kecerlangan
langit yang 21 mpsas ke atas masuk kotak 1, data
keceralanhab algnit yang 19 mpsas ke bawah masuk kotak 4,
sisanya adalah masuk kotak 2 dan 3. Kemudian saya polakan,
ternyata linear, dalam artian semakin gelap di kategori 1 maka
fajar tampak lebih awal, sehingga teori yang mengatakan
bahwa polusi cahaya tidak ada pengaruhnya itu batal.
Semakin terang suatu lokasi, maka fajar akan muncul
terlambat. Kemudian ada lagi yang mengatakan bahwa cahaya
bulan tidak ada pengaruhnya. Jadi data tadi saya polakan juga,
jadi data mendungnya tidak satya pakai, data yang ada cahaya
bulannya saya jadikan satu, kemudian data yang tidak ada
cahaya bulannya saya jadikan satu. Kemudian Intinya saya
buat sesuai dengan kecerlangan bulan, saya polana, ternyata
juga linear. Ketika tidak ada cahaya bulan, maka fajar
terdeteksi lebih awal, ketika ada cahaya bulan itu terlambat.
Jadi ini bisa membuktikan teori yang ada bahwa cahaya bulan
tidak ada pengaruhnya. Namun, dilain sisi juga menguatkan.
Jadi, Prof. Tono Saksono mengatakan bahwa bulan tidak ada
pengaruhnya. Dalam disertasi saya, hal tersebut juga
membenarkan, hal tersebut terbukti dengan catatan jika
pengamatannya dilakukan di daerah yang terang. Di daerah
yang terang, cahaya bulan tidak ada pengaruhnya. Misalnya
di daerah Semarang, fajar terdeteksi itu di posisi -13° sampai
dengan -14 derajat. Itu konsisten, tidak sampai 17, selalu 13
dan 14. Itu kalau cerah dengan pengaruh cahaya bulan. Jadi,
ada bulan atau tidak ada bulan, fajar terdeteksi di posisi -13°
sampai dengan -14. Jadi, teori Prof Tono Saksono hanya
terbukti jika diamati di daerah yang terang yaitu 19 ke bawah
magnitude. Terus ada lagi teori tentang mendung, Prof. Tono
mengatakan bahwa mendung tidak ada pengaruhnya, itu juga
menarik saya. Data tadi, bulannya saya hilangkan, tidak saya
pakai. Kemudian data yang mendung saya pakai dan yang
tidak mendung saya pakai, untuk perbandingan. Ketika
mendung bagaimana dan ketika tidak mendung bagaimana.
Kemudian saya petakan juga di empat lokasi terang, agak



terang, agak gelap, gelap. Lagi-lagi pernyatan prof tono
saksono itu benar, ketika di daera terang, tapi kalau di daerah
yang lain ya gelap itu ternyata ada pengaruh mendung.
Kemudian awal fajarnya yang dipakai adalah awal fajar
seperti kategori di zaman nabi, sehingga dari empat kategori
tadai yaitu gelap, agak gelap, agak terang, dan terang, saya
ambil yang gelap. Gelapnya nanti mendungnya saya
hilangkan, bulannya jug saya hilangkan. Jumlah data yang
didapat adalah 46 data dari 5 lokasi. Lokasi yang saya dapat
lebih dari 40 lokasi. Lokasinya di Aceh, Medan, Sumatera
Barat, Lampung, Depok, Kendal, Semarang, Karimunjawa,
Gresik, Pulau Bawean, Pulau Masalembu, Banyuwangi, Pulau
Bali, NTT, Kalimantan Barat, Di Daerah Biak, Papua. Sumber
data yang saya ambil dulu banyak dari LAPAN, kalau
sekarang sudah jadi BRIN. Kemudian alat yang digunakan
adalah alat yang menghadap ke arah ufuk, alat yang
menghadap ke arah zenit tidak saya pakai, untuk ketentuan
betul-betul kriteria sejatinya. Jadi, alat milik LAPAN yang
mengarah ke atsa, tidak saya pakai. Namun, saya pakai untuk
memetakan tadi, perbedaan gelap, terang, tapi untuk saya
usulkan ke pengambil kebijakan, kemenag dan sebagainya, itu
data yang 1600 saya potong habis tinggal 46 data. Itu
termasuk data yang dari NTT yang mengambil Pak Dhani ITB
sama Mas Ervan, ketika sedang observasi uji kelayakan
observatorium nasional di Kupang. Ketika mengujikan
alatnya ke atas, itu saya ambil untuk memetakan, tapi untuk
penentuan yang digunakan masyarakat itu tidak saya ambil,
akhirnya ketemu rentang 19, 5-20an lebih. Jadi, metode yang
saya gunakan itu sebagai penentuan awal subuh.

Tanya : Bagaimana caranya untuk mendeteksi ketinggian
matahari?
Jawab : Aplikasinya macam-macam, banyak va,

misalnya pakai accurate times juga bisa, yang penting kita
tahu koordinat pasti, waktunya, tanggalnya, masukkan saja
ke.. langsung ketemu segitu posisi mataharinya. Makanya
pentingnya ketika mengambil data itu waktunya harus dicatat.



Jadi misalnya seperti kamera tadi kan, kita juga merekam
pakai kamera tadi untuk merekam fajar, itu ya di fielnya ada
datanya juga, data rincinya. Kemudian data itu dimasukan
kedalam sistem, nah terus nanti dikonversi dalam bentuk
derajat. Kemarin saya itu pakai, jadi gini, kemarin kan
fokusnya ke SQM. SQM itu kan data mentahnya berupa
tanggal, jam sama magnitudo. Yaitu kemudian data dari SQM
itu saya masukkan UDM (Unihedron Device Manager). Jadi,
aplikasi bawaannya SMQ. Itu di menu, ada menu Dart to Sun
Moon, UDM di versi 200 an ke atas. Ketika disana dengan
koordinat yang jelas, komputernya dengan settingan english,
langsung kemudian diset, akan menjadi data tabel baru. Jadi
tanggalnya pasti ada, ketinggian bulan saat itu ada, ketinggian
matahari di jam itu berapa, itu ada. Kemudian yang saya ambil
untuk plot data adalah posisi matahari sama kecerlangan
langit. Jadi, bukan jam lagi, karena sifatnya ingin yang
unversal yaitu ketinggian matahari. Kalau jam kan di beda-
beda lokasi berbeda. Disini misalnya subuhnya jam sekian,
kemudian di NTT beda lagi kan, maka yang saya ambil
ketinggian matahari bisa sama. Kalau ingin dikonversi ke
daerah masing-masing ya silahkan, nanti ketemu semisal 20,
20 disana itu jam berapa, 20 di daerah WIB itu jam berapa, 20
di daerah WIT itu jam berapa, 20 di WIB tapi agak ke Timur
itu jam berapa, jadi kan parameternya cuma satu. Bisa juga
pakai accurate times, banyak, macam-macam. Dan bisa
dipertanggungjawabkan InsyaaAllah, karena untuk aplikasi
itu kan algoritmanya bagus.



Lampiran VII

HASIL WAWANCARA

Penelitian |

Narasumber : Drs. Ismail Fahmi, S. Ag

Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 23 Januari 2023/01 Rajab 1444 H.

Tempat : WhatsApp

Jabatan : Kasubdit Hisab Rukyah Kementerian Agama Rl
No. HP : 0812-1829-1525

1. Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak tentang awal fajar

shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu
salat Shubuh?

Jawab : Sebetulnya tidak ada pemikiran yang baru terkait
observasi fajar, sejak dahulu hasilnya antara 15 sampai
dengan 20. Waktu subuh itu sama seperti pemilihan mazhab
yang digunakan, tidak berbeda dengan waktu asar.

Tanya : Untuk madzhab ini, ada berapa madzhab yang
digunakan, Bapak?
Jawab : Sesuatu yang baru dalam ibadah itu bid'ah, dan

bid’ah itu dolalah. Mazhab nya ya antara 15 sd 20 itu,
walau ada yang 13. Bahkan orang ada yang terlalu ekstrim 7
derajat dijadikan waktu fajar.

Tanya : Bagaimana pendapat bapak tentang fenomena
fajar dalam tinjauan figih dan bagaimana fenomenanya dalam
penentuan awal waktu Shubuh?

Jawab : Fenomena Fajar itu biasa-biasa aja sebenarnya,
ramainya itu karena ada yang ingin dianggap paling benar
saja, dari sejak 1300 perbedaan itu muncul, interpretasi
terhadap hadits-hadits fajar dikembangkan ke arah perbedaan
pendapat, baca ungkapan Ibnu Syatir.

Tanya : Menurut Bapak standar ketinggian matahari awal
fajar shadiq ini berapa derajat dari ufuk?
Jawab : -20°, karena sudah digunakan oleh al Marakushi,

dan diakui juga oleh Ibnu Satir, dan digunakan juga oleh



Saadoedin Djambek, jadi bukan hal yang tiba-tiba ada tanpa
penelitian, semua melakukan penelitian.

Tanya : Seberapa pentingnya pengaruh fajar terhadap
penentuan awal waktu Shubuh? Apakah ada toleransi waktu
atau ihtiyat sehingga masih bisa dikatakan ma’fu?

Jawab : Sudah fiks untuk pemerintah menggunakan -
20°dalam kriteria awal waktu subuh, dalam perhitungan
terkait ihtiyat itu tetap dilakukan untuk mengakomodir
wilayah keberlakuan dan koreksi-koreksi hisab dll. Teks-teks
hadits yang berbeda, itu menginformasikan bahwa memang
ada perbedaan, dan sikap yang paling bijak adalah dengan
menghormati perbedaan tanpa menyalahkan.

Tanya : Apakah letak geografis berpengaruh untuk
penentuan fajar? Jika iya, bagaimanakah pengaruhnya?
Jawab : Sama aja, hasilnya pasti variatif tiap hari, karena

belum lagi kelembaban udara, terus apakah waktu subuh akan
ditentukan perhari, pertempat dan waktu ditentukan oleh
masing-masing  daerah 5  menit  bahkan  satu
menit sebelum fajar. Jakarta belum bisa ditentukan waktu
subuhnya, nunggu 1 menit penentuannya, Kkarena
menunggu cuaca hari itu. Semua daerah melakukan hal yang
sama sehingga waktu salat baru bisa ditentukan 1 menit
menjelang waktu salatnya. Sebetulnya kalau menggunakan
sains murni harus perwaktu dalam menentukan waktu salat,
karena fenomena alam berbeda-beda. Nah dengan ihtiyat
itulah, solusi termudah, mengakomaodir error-error yang ada.
Dari keberlakuan tempat yang menggunakan pendekatan
Kabupaten/Kota. Bukan jadwal salat dibuat per RT
atau per RW. Kelembaban Udara dan faktor cuaca lainnya
juga dihilangkan errornya dengan ihtiyath. Begitu pula
kriteria awal waktu salat, itu pun bisa ditolerir
dengan ihtiyath.

Tanya : Selain letak geografis, hal-hal apa saja yang
mempengaruhi penentuan awal fajar?
Jawab : Dalam melakukan penelitian, sebaiknya yang

perlu diperhatikan:



Selain letaknya, cuaca kaitannya juga dengan kelembaban
udara, dan juga polusi cahaya. Instrumen dalam penelitian
juga sangat penting, alat-alatnya sudah  harus
terkalibrasi dengan bagus. Dan dilakukan kontinyu perhari
selama 1 tahun.

Tanya : Apa dan bagaimana faktor - faktor yang
mempengaruhi pemikiran Bapak Ismail Fahmi yang dalam hal
ini tentang awal fajar shadiq?

Jawab : Dari awal saya tetap dengan Kkriteria yang
digunakan oleh kemenag, karena ditelusuri dengan figih dan
sains sudah sangat tepat, bahkan saya terjun langsung bersama
Tim Ahli untuk menelitinya, bagi saya tidak ada yang
kontemporer terkait kriteria karena sudah ada sejak dulu dan
hasil-hasil nya sama saja. Dengan mata telanjang dan alat-alat
canggih ternyata hasilnya juga sama.



Lampiran VIII

HASIL WAWANCARA

Penelitian |

Narasumber  : Drs. Mutoha Arkanuddin

Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 25 Januari 2023/03 Rajab 1444 H.

Tempat : RHI Yogyakarta

Jabatan : Direktur Lembaga llmu Falak RHI (Rukyatul
Hilal Indonesia)

No. HP : 0812-2743-082

1. Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak tentang awal fajar

shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu
salat Shubuh?

Jawab . Sejak awal sebetulnya saya sudah merasa ada
yang tidak beres, dengan jadwal waktu Shubuh tentu setelah
saya mengenal banyak tentang limu Falak ya. Waktu sampai
sekarang saya belum mengenal lebih banyak lagi. Artinya
saya masih sangat kurang pengetahuannya. Adanya kriteria
yang ditetapkan didalam awal waktu subuh atau fajar shadiq,
dimana sudut matahari yang digunakan adalah -20°, diluar ada
ikhtiyat juga dsb. Intinya tetapan -20°ada sesuatu yang
mengganjal, apalagi waktu itu saya berusaha mencari sumber
awal dari mana angka -20° ini, sampai akhirnya saya
menemukan sebuah sumber yang dipercaya karena asal usul
dibuatnya, jadwal waktu Shubuh versi pemerintah RI, ternyata
sumber awalnya dari Sa’addoedin Djambek, menyampaikan
tentang waktu Shubuh yang menggunakan asumsi, mengapa
tidak menggunakan -18°seperti halnya waktu Isya? Tetapi -
20. Jadi, menurut beliau mata manusia lebih peka ketika pagi
hari daripada sore hari, maka ketika syafak hilang itu -18°,
karena manusia baru saja dari kondisi terang ke gelap.
Sementara waktu subuh itu dari gelap ke terang, sehingga
kepekaan mata manusia masih cukup tinggi, sehingga
kemunculan fajar shadiq lebih awal. Asumsi-asumsi seperti
ini tentunya tidak berdasarkan hasil penelitian, karena hanya



asumsi dan dugaan, karena belum ada pendapat lain yang
akhirnya itu bisa diterima oleh khalayak termasuk ahli-ahli
falak waktu itu. Karena memang ada semacam keraguan,
selang tahun 2009-2010. Adanya “geger” tentang awal waktu
Shubuh yang terlalu pagi, terlalu awal, yang waktu itu muncul
dari Malang, Ustadz Mamduh mengkritisi adanya jadwal salat
Shubuh yang terlalu pagi, karena waktu Shubuh dalam
perjalanan itu mendengar suara adzan tetapi suasana masih
sangat gelap. Hanya saja yang masih sangat ramai dan
menjadi polemik yang terkait dengan pendapat -20°saya
sendiri juga merasa ragu. Tahun-tahun berikutnya kami di
RHI melakukan pengamatan fajar untuk mencari bukti,
mungkin puluhan kali, baik dari Karimunjawa, Pantai Selatan,
Gunung Merapi, dan lokasi lain. Dan sejauh ini, saya belum
memperoleh bukti bahwa fajar muncul di -20°, artinya bahwa
kalau pun mungkin akan muncul beberapa klaim lain, karena
disepakati oleh sepihak, belum disepakati oleh pihak lain,
bukan jumhur. Penelitian yang dilakukan juga belum
memenuhi syarat secara Internasional untuk dijadikan dasar,
tapi kelompok, karena ada juga hasil penelitian yang lain
hasilnya berbeda artinya penelitian oleh pihak A, B, memiliki
klaim yang berbeda. Fakta yang secara saintifik bisa diterima,
sehingga kalau pendapat saya, sejauh ini saya masih
mempercayai, bahwa bukan -20° munculnya fajar shadig.
Fenomena astronomis fajar dan syafak merupakan fenomena
yang boleh dikatakan mirip, sama, hanya beda waktunya,
subjek dan objeknya sama, yaitu atmosfer. Syafak itu sore
hari, sedangkan fajar pagi hari, sehingga kalau keduanya
memang peristiwa yang dianggap sama, kalau dalam
astronomi disebut astronomical twilight, maka -18°yang
menurut saya paling fair secara saintifik, karena untuk syafak
-18° itu tidak ada masalah, semua sepakat, astronom sepakat.
Sementara -20° ini ada perbedaan pendapat, astronom tetap
berpegang pada -18°, sementara beberapa pihak
mempertahankan -20°, yang walaupun yang awalnya ini
merupakan dugaan, mungkin karena mata manusia, hal ini



sangat subjektif sekali, karena belum dilakukan penelitian,
maka yang bersangkutan melakukan pengamatan dengan kita
tidak tahu juga. Apakah betul-betul mata manusia ini kalau
pagi lebih bisa melihat, kalau sore dsh. Tentu kalau hanya
sebab-sebab seperti itu kita bisa mengakali jangan melihat
cahaya siang, jadi menjelang -18° kita baru melakukan
pengamatan. Itu yang pertama.

Yang kedua bahwa secara figh, apa yang disebut sebagai fajar
shadiq itu kan sebenarnya fenomena yang teramati secara
personal oleh mata manusia waktu itu, < ..wa kuld wasyrabu
hatta yatabayyana lakumul khaitul abyadu minal khaitil
aswadi minal fajr”, hingga jelas bagimu, yang dimaksud jelas
atau terang disitu ini kan artinya bahwa kita tidak ragu. Jadi
kita jangan hanya sekedar bermain angka secara kuantitatif
asal sudah 0 lebih, masuk fajar, tidak, ini seperti visibilitas
hilal itu mulai nol koma satu persen, No. koma dua persen dan
sebagainya, tapi munculnya hilal adalah satu persen. Semua
fajar ini kan fenomena tadi kan 0 cahayanya satu, dua, tiga,
empat, lima, baru pada magnitude sekian itulah fajar atau
dalam bentuk kurva terangnya cahaya ketika fajar kan begini,
lurus ya kan malam, nah menjelang fajar muncul ini mulai
naik, nah ketika mulai muncul lebih besar cahayanya secara
logaritmik naik, nah selama ini kita belum pernah
mendefinisikan, ketika fajar itu muncul, ketika tadinya
kurvanya seperti ini lalu belok lalu menjadi seperti ini, ini
gelap, gelap, gelap, semakin terang, terang, terang sekali. Nah
kita belum punya kesepakatan, fajar itu mulai disini, disini,
atau mulai muncul disini, atau kalau ini dibagi lima, disini
mulai terjadinya perubahan nol lebih, disini, disini, misalnya
ini A, B, C, D, E, di titik A, B, C, D, atau yang E? Nah kalau
kita hanya mengacu pada saintifik, perubahan saat mulainya
terjadi  secara perlahan-lahan, describe, discontinue,
bagaimana menurut figh perubahan fajar itu mulai dikatakan
masuk fajar. Apakah mulai nol koma satu tadi, mulai ada
belokan atau mulai di tengah, karena kita mengacu pada tanda
yang itu tadi. Nah kalau kita mengacu juga kepada istilah fajar



dan syafak dalam astronomi kan keduanya disebut twilight
yang satu dusk yang satu dawn. Yang dawn ini yang pagi, juga
dibagi lagi tidak hanya astronomis twilight, tapi juga ada
nautical twilight dan civil twilight, sudutnya juga berbeda.
Sama, kita juga didalam fajar itu juga ada istilah-istilah fajar
yang pertama, dinamakan fajar gholas, fajar kedua dinamakan
fajar isfar, sehingga kalau kita misalnya berbicara tentang
fajar, yang dijadikan acuan tidak mungkin yang isfar, tetapi
Rasulullah lebih sering salat waktu gholas. Nah, kita mau
pakai yang mana? Walaupun isfar masih bisa untuk salat
sebelum munculnya matahari. Nah kalau kita pakai yang
gholas, waktu beliau setelah selesai salat, beliau belum
mengenali wajah teman-temannya, artinya memang masih
gelap, tapi segelap apa? Kita kan belum tahu ukurannya. Kita
saja semisal keluar dari masjid setelah salat misalnya
seperempat jam atau setengah jam, keluar di tempat yang
gelap pun di tempat yang tidak ada cahaya, kita yakin juga
belum bisa mengidentifikasi fajar, itu masih diatas nautical
twilight. Kenapa nautikal? Hanya para pelaut yang bisa
mengidentifikasi masuk fajar dengan dia melihat ufuk sudah
mulai sangat jelas, tapi orang-orang sipil, maka dari itu
dinamakan civil, belum bisa mengenali, ketika sudut -12°.
Nah barulah nanti pada minus enam, orang-orang baru bisa
mengenali tulisan dan sebagainya. Makanya sekali waktu
coba menghitung dari maghrib sampai isya sekian jam dibagi
menjadi tiga sudut, Anda kira-kira mulai bisa hilang tulisan
yang Anda baca, atau teman Anda di depan Anda mulai tidak
terlihat wajahnya atau tidak dikenali itu pada jam berapa, ini
kita harus membuktikan kenapa, jangan hanya sekedar minta
pendapat harus juga melakukan kegiatan pembuktian di
lapangan, jadi oleh sebab itulah saya sebetulnya secara
kelembagaan karena saya merupakan anggota Badan Hisab
Rukyat Kemenag RI, maka saya tetap punya kewajiban untuk
mengusung pendapat dan keputusan yang sudah dibuat. Yang
kedua, saya juga pengurus Lembaga Falakiyah PWNU dan
juga saya secara kelembagaan punya tanggung jawab juga



untuk mengusung hasil keputusan dari lembaga yang lebih
tinggi, misalnya dari PBNU menetapkan tetap -20° dengan
berbagai alasan, tetapi secara pribadi, secara organisasi dari
lembaga kami, Rukyatul Hilal Indonesia yang sudah
melakukan penelitian puluhan kali, kami punya pendapat
sendiri, pendapat saya seperti itu. Menurut kami, bahwa sudut
waktu fajar atau waktu subuh semestinya kalau mengacu pada
tidak ada masalah di sudut -18° waktu Isya, maka itu
sebaiknya digunakan sudut -18°. Kenapa? Nah kalau kita juga
menimbang untung rugi, sekali lagi, mungkin secara figh
artinya bisa jadi masalah. Tokoh si fajar ini sampai terbit
matahari kalau kita menentukan terlalu awal, khawatir, bahwa
ijtihad kita akan diikuti orang, dan kalau ternyata itu salah
banyak orang yang mengkritik salat subuh belum masuk
waktunya. Namun, kalau kita misalnya mengkritik -18°dalam
ijtihad yang menurut saya sudah mutawatir, jumhur ulama
sains, dan ulama falak, sebetulnya sudah sepakat bahwa fajar
itu adalah twilight astronomis yang mana sudutnya itu -18°itu
tidak ada pertentangan di kalangan astronom, maka itu lebih
aman, sehingga nanti ketika bagaimana Pak, kalau nanti pas
puasa? Bukankah kita memiliki ikhtiyati puasa untuk
mengakhiri makan dan minum adalah imsak? Kalau kita
tanggung jawab, disiplin, tentu imsak ya anggap saja itu
ikhityati yang cukup panjang untuk mengakhiri makan dan
minum, tadi yang dikatakan, “ ..wa kuld wasyrabu hatta
yatabayyana lakumul khaitul abyadu minal khaitil aswadi
minal fajr”, hingga munculnya fajar, tapi ini untuk keamanan
saja, ada ikhtiyati, imsak namanya, itu yang menggunakan
waktu 10 menit sebelum masuk waktu fajar. Jadi, sudutnya -
18°, kemudian imsaknya 10 menit sebelum subuh, kemudian
akhir subuh itu 2 menit sebelum matahari terbit itu rumusnya
sudah sebetulnya aman, namun melihat fenomena yang ada,
ini keputusan majelis tarjih Muhammadiyah yang mana waktu
subuh itu dikatakan -18°, berbeda dengan ketetapan yang
selama ini dipakai oleh Pemerintah itu didukung juga oleh
hasil penelitian dari lembaga ormas Nahdlatul Ulama, yang



tentu sekali lagi, yang penelitian juga kita hanya dari lembaga
ormas NU, dari Muhammadiyah juga melakukan penelitian
bahkan lebih ekstrim lagi, jadi pendapatnya ada yang
mengatakan -15. Nah kalau saya lebih ke -18°, karena saya
belum menemukan angka yang tepat, -18° saja saya belum
menemukan, karena -18° ini sudah menjadi acuan ahli-ahli
astronomi dan itu juga digunakan untuk waktu Isya, maka
saya cenderung ke -18°.

Tanya : Apa dan bagaimana faktor - faktor yang
mempengaruhi pemikiran Bapak Mutoha yang dalam hal ini
tentang awal fajar shadiq?

Jawab : Yang pertama, -18°itu saya lebih cenderung,
karena saya sudah pernah melakukan penelitian dan belum
menemukan angka -20°sebagai munculnya waktu fajar, itu
dari fakta yang ada di lapangan. Yang kedua adalah dari
pemikiran Sa’addoedin Djambek, karena saya runtut, jadwal
itu bermuara di pendapat beliau, dan ini kalau diruntut lagi
bermuara di atasnya lagi, Djamil Djambek, Syekh Tahir
Jalaludin, Ulugh Beik, dan sebagainya. Saya hanya
membatasi pada era-era dua dasawarsa, dimana pendapat
beliau lebih banyak menghiasi buku-buku falak yang sekarang
banyak bertebaran, bahwa pendapat diambil -20°itu karena
menurut asumsi beliau, bahwa mata manusia lebih peka pagi
hari daripada sore hari, itu saja, tanpa ada faktor-faktor yang
lain. Itulah kenapa saya lebih cenderung ke -18. Kemudian
yang ketiga, dukungan dari astronom, bahwa astronomical
twilight itu mulai -18°entah pagi atau sore. Bahkan yang
keempat, saya melihat waktu Isya saja digunakan -18°,
mengapa waktu subuh -20°? Saya akhirnya berpikirnya
seperti itu. Banyak sebetulnya, tentunya dengan dukungan
fikih tadi. Rasulullah itu tidak pernah salah, sehingga ketika
beliau mengatakan ini sudah masuk waktu subuh, dan orang
sudah melihat buktinya, bahwa ini sudah terang. Intinya
bahwa waktu subuh itu fenomenanya adalah bukan fenomena
yang terhitung, tapi fenomena yang terlihat, bukan kuantitatif,
tetapi kualitatif. Jadi, mengacu pada kurva tadi, bukan mulai



dari titik belok, tapi mulai dari gradien tertentu, garis singgung
yang ke sekian per persen dan bukan rata-rata, karena nanti
nilai ekornya hilang. Waktu subuh dirata-rata tidak bisa. Ini
rekor, rekor itu teramati paling awal. Saya melihat juga yang
tentu ini juga menjadi sempat meracuni pemikiran saya. Kalau
hasil penelitiannya saya percaya, tetapi saya masih kurang
sreg dengan hasil analisanya. Kenapa? Analisa itu mereka
main pasang titik saja, mulai belok disini, oh -20. Coba dilihat.
Makanya saya kurang sreg. ltulah mengapa saya masih
cenderung ke -18°.

Tanya : Bagaimana pendapat bapak tentang fenomena
fajar dalam tinjauan figih dan bagaimana fenomenanya dalam
penentuan awal waktu Shubuh?

Jawab . Secara figh, fajar terdiri dari fajar kadzib dan
fajar shadig. Fajar kadzib diterangkan dalam fikih itu mirip
ekor serigala, cahaya membentang di atas. Inilah dalam
Astronomi dinamakan zodiacal twilight. Lalu yang disebut
fajar shadiq adalah fajar yang merata di ufuk,”hatta
yatabayyana lakumul khoit..”, inilah kunci menurut saya,
hingga terang hingga jelas, tidak sama, itu secara fikih seperti
itu, kemudian yang jelas untuk membuat kapan waktu salat ini
mengguakan fajar ghalas, bukan isfar. Jadi, ketika ada orang-
orang mengatakan -12, -13°, itu sudah isfar, tidak bisa dipakai.
Dan ini tidak berlaku untuk subuh, tetapi juga syafak.
Fenomenanya bahwa fajar itu menerangi kaki langit.
Sedangkan kadzib itu menerangi langit ke atas.

Tanya : Menurut klasifikasi, fajar dalam tinjauan figih
terbagi menjadi 2, yaitu fajar shadiq dan fajar kadzib. Menurut
bapak, fajar yang manakah yang menjadi acuan dalam
penentuan awal waktu salat Shubuh? Mengapa?

Jawab : Jelas fajar shadiq. Bukan fajar kadzib. Fajar
shadiq masih dibagi lagi menjadi fajar ghalas dan isfar. Jadi,
yang dipakai fajar shadignya itu. Fajar yang gelap.

Tanya : Apakah letak geografis berpengaruh untuk
penentuan fajar? Jika iya, bagaimanakah pengaruhnya?



Jawab . Sebetulnya kalau secara astronomis, depresi
matahari itu akan membuat fenomena yang sama di seluruh
permukaan bumi, sehingga menurut saya, baik mereka yang
ada di khatulistiwa maupun lintang utara dan selatan itu akan
mengalami fenomena yang sama, ketika melihat fajar akibat
posisi matahari. Hanya saja yang menjadi masalah di
Khatulistiwa, Indonesia khususnya, ini kan spesial, artinya
kita melihat fajar itu tidak ada masalah, posisi matahari itu di
tengah. Namun, bagi mereka yang ada di lintang tinggi, itu
bisa-bisa dalam satu hari itu depresi -18°itu tidak pernah
tercapai karena gelap terus, atau sebaliknya kalau musim-
musim terang, depresi -18° ini tidak pernah tercapai turunnya
karena terang terus selama satu hari satu malam. Nah untuk
tempat-tempat seperti ini tentu ada perhitungan tersendiri,
tidak bisa disamakan dengan yang ada di khatulistiwa.
Matahari selama satu tahun normal, 23° sampai -23°, terbit
Cancer sampai terbit di Capricorn. Kemudian ada zona
mediteran yang agak tengah, kemudian zona kutub itu 23.5
dari titik kutub ke tepi, jadi Kkira-kira 67, 5° sampai 90°
kemudian 23, 5° sampai 67, 5° zona tengah itu jelas beda.
Untuk yang wilayah khatulistiwa ini tidak ada masalah, kita
bisa terapkan untuk rumus-rumusnya. Namun, untuk zona
yang tengah ini mungkin ada pengecualian, karena pada zona
tersebut ada waktu yang spesial, mungkin depresi matahari
yang seperti itu tidak pernah tercapai. Barulah untuk ijtihad-
ijtihad daerah lintang tinggi ini muncul, macam-macam, ada
yang menggunakan mengacu pada lintang terdekat yang
masih dalam lingkup. Kalau itu musafir mengacu pada negara
asal, yang lebih populer adalah mengacu pada lintang terdekat
yang kondisinya normal. Misalnya Rusia, kemudian lintang
terdekatnya yang normal itu di Madinah atau mungkin
Utaranya lagi di Yordania. Nah ketika di Yordania itu sudah
bisa membuat waktu salat sesuai dengan Kriteria, maka ini
bisa diberlakukan ke Utara lagi, karena disana tidak pernah
tercapai. Apalagi di tempat Kutub, malam selama 1 bulan



penuh tidak pernah siang, atau siang selama satu bulan penuh
tidak pernah malam.

Tanya : Selain letak geografis, hal-hal apa saja yang
mempengaruhi penentuan awal fajar?
Jawab : Terutama menurut saya waktu subuh ini hanya

dipengaruhi oleh lintang saja, tidak ada faktor lain. Ada
pendapat bahwa Prof. Thomas itu mengatakan bahwa
atmosfer Bumi ini mengalami gaya sentripetal dan sentrifugal
yang arahnya keluar sehingga di kutub dengan di khatulistiwa
ketebalan atmosfer lebih besar di khatulistiwa, sehingga
munculnya fajar akan lebih dahulu di khatulistiwa daripada di
kutub. Secara logika memang dapat diterima, tapi dalam
prakteknya, dalam penelitian, dalam jurnal, saya belum
menemukan perbedaan itu. Artinya itu hanya sebuah asumsi
yang mungkin hanya karena masalah selisih perbedaan, ini
mirip pusat bumi ke kutub dan bumi ke khatulistiwa itu lebih
panjang pusat bumi ke khatulistiwa. Selisih itu pun sangat
kecil, sehingga hampir tidak bermakna. Jadi, tetap buminya
bulat sempurna, makanya sekarang masih banyak teori
spherical trigonometri. Teori-teori klasik, tidak perlu
menggunakan koreksi-koreksi geoid dan sebagainya. Kalau
itu dimasukkan hanya membuat perbedaan 0, 001 derajat atau
sekitar 5 sampai 7 menit busur, kan tidak terlalu besar.
Tanya : Seberapa pentingnya pengaruh fajar terhadap
penentuan awal waktu Shubuh? Apakah nantinya dapat
menyebabkan tidak sahnya salat Shubuh jika fajar belum
muncul? Atau ada toleransi waktu atau ihtiyat sehingga masih
bisa dikatakan ma’fu?

Jawab : Masalah ijtihad, semua dalam rangka ijtihad. Ini
praktis sebetulnya, ijtihad andai benar pahalanya dua, andai
salah pahalanya satu. Kedua, ibadah itu adalah tinggalkan
yang ragu, ikutilah yang mantap. Kalau kita ragu jangan pakai,
kalau kita mantap, pakai. Namun, dalam kajian akademis ini
penting karena kadang segala sesuatu tidak harus ditinjau
secara fikih saja, karena falak ini kan gabungan antara fikih
dan astronomi, maka secara akademik kajian-kajian



astronomis ini juga penting. Kenapa? Tidak ada salahnya.
Sejarah kriteria 2, 3, 8 nyatanya secara... Bukan sesuatu yang
luar biasa, biasa dalam ijtihad. Makanya tugas-tugas dari
generasi ini ketika mendapatkan ilmu, jangan langsung
saklek, karena ini terkait ilmu sains. Kalau fikih tidak bisa
dirubah, karena salat subuh hanya dua rakaat. Namun, kalau
masalah sudut subuh, itu sah-sah saja, misalnya Kita
melakukan penelitian, melakukan kajian. Sebetulnya titik
belok yang dijadikan acuan itu yang bener yang mana, A, B,
C, D atau E? Kan belum ada SOP untuk analisa datanya. Jika
ingin mendapatkan yang -20° jelas harus mengambil yang A,
kalau ambil -18° ambil di tengah-tengah atau di E. Makanya
fenomena sekarang itu muncul fenomena saling klaim,
datanya sama analisanya berbeda, itu bisa terjadi. Saya punya
ada, saya dengan Pak AR, analisa dengan Pak AR ini, ini
muncul jam sekian, analisa saya jam sekian, pendapat saya
dengan Pak AR sama, berarti muncul di frame yang ini,
munculnya -17, 5°. Gambar itu diolah pihak lain, dengan
melakukan ..., munculnya perbedaan mulai terang itu frame
sebelumnya, artinya lebih awal, ketemulah -20°. Jadi sekali
lagi, apapun tekniknya, selama kita belum punya SOP
kuncinya, yang disepakati bersama, baik secara penelitian,
instrumentasinya, cara olah data dan analisanya dan istilah-
istilahnya belum kita jadikan satu standar, artinya akan tetap
terjadinya perbedaan. Berdasarkan kajian-kajian seperti ini,
masih menggunakan -20°, NU juga demikian, sementara
Muhammadiyah -18°.



Tanya : Apa alasan Bapak, mengapa Bapak berpendapat
bahwa awal waktu Shubuh dimulai dari munculnya awal fajar
shadiq? Apakah ada landasan hukum, sehingga Bapak
berpendapat demikian?

Jawab : Yaitu secara fikih, fajar kan ada dua, fajar kadzib
dan fajar shadiq. Fajar kadzib ini bukan fenomena atmosfer,
tetapi fenomena luar atmosfer, dimana pantulan yang terlihat
itu pantulan debu-debu, kosmis, debu-debu antariksa yang
tersebar antara planet Merkurius dengan planet Venus, maka
itu terpantul sehingga terlihat dari bumi yang menjulang ke
atas. Fajar subuh adalah fajar shadiq yang ciri-cirinya merata
disekitar ufuk.

Secara saintifik, saya bisa membuktikan sendiri. Saya belum
menemukan sudut -20°sebagai awal munculnya fajar shadig,
rata-rata setelah -18°, jadi lebih tinggi lagi. Saya punya data-
data, hasil penelitian kita. Menurut saya yang paling utama
adalah konsepnya.



Lampiran IX

HASIL WAWANCARA

Penelitian |

Narasumber  : Hendro Setyanto

Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 16 Februari 2023

Tempat : WhatsApp

Jabatan : Pendiri Imah Noong Bandung

No. HP :0817-2017-14

1. Tanya : Bagaimana pendapat bapak tentang fenomena

fajar dalam tinjauan figih dan bagaimana fenomenanya dalam
penentuan awal waktu Shubuh?

Jawab : Tidak ada perbedaan terkait hal tersebut secara
figh. Figh mengatakan demikian.
Tanya : Menurut klasifikasi, fajar dalam tinjauan figih

terbagi menjadi 2, yaitu fajar shadiq dan fajar kadzib. Menurut
bapak, fajar yang manakah yang menjadi acuan dalam
penentuan awal waktu salat Shubuh? Mengapa?

Jawab : Tentunya fajar shadiq ya.



Lampiran X

HASIL WAWANCARA

Penelitian |
Narasumber : Dr. H. Ahmad lzzuddin, M. Ag
Pewawancara : Mutiara Tembang Langit

Tanggal : 24 Maret 2023

Tempat : Kantor Fakultas Syari’ah & Hukum UIN
Walisongo Semarang

Jabatan : Ketua Asosiasi Dosen Falak Indonesia

No. HP : 082133437115

1. Tanya : Bagaimana pemikiran Bapak tentang awal fajar

shadiq dan implikasinya terhadap penentuan awal waktu salat
Shubuh?

Jawab . Berdasarkan hadits, fenomena fajar dapat
diterjemahkan dalam segi astronomi. Bahasa Astronomi yang
selama ini sudah berlaku, kemarin cukup diperbincangkan,
karena penerjemahannya dianggap tidak sesuai dengan
kenyataan, sehingga kemarin KEMENAG membentuk
beberapa penelitian yang diharapkan bisa menjawab
informasi-informasi yang berada di luar yang menyatakan
bahwa hasil dari KEMENAG tidak sesuai. Data yang
digunakan adalah data hasil dari KEMENAG. Terakhir
kemarin di Timau. Para peneliti harus melakukan verifikasi,
salah satunya melalui observasi.

Tanya : Apa dan bagaimana faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikiran Bapak yang dalam hal ini tentang
awal fajar shadig dan implikasinya terhadap penentuan awal
waktu salat Shubuh?

Jawab : Semuanya harus berdasarkan verifikasi

Tanya : Apa dan bagaimana hal-hal yang dapat
mempengaruhi penentuan fajar shadig?

Jawab : Pengambilan data harus dilakukan pada kondisi

yang ideal, sehingga ketika dilakukan pengamatan pada
daerah-daerah yang terganggu oleh kecerlangan langitnya
tentunya akan mendapatkan data yang tidak ideal. Oleh karena



itu, pengambilan data harus dilakukan pada standar tempat
yang dinyatakan kecerlangan langitnya. Standar tempat yang
tidak terkena oleh cahaya-cahaya rekayasa atau yang

mengganggu alam.
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DOKUMENTASI
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Wawancara dengan Dr. M. Basthoni di Masjid Kampus |
UIN Walisongo Semarang
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Wawancara dengan Mutoha Arkanuddin di Kantor JAC
(Jogja Astro Club), Yogyakarta
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